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Pendahuluan

Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. Shalawat
dan salam semoga tercurahkan atas Sayyidina Muhammad,
keluarga dan para sahabatnya yang baik dan suci.

Allah berfirman:
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“Kalian adalalh sebaik—baik nmat yang dikeluarkan untuk manusia,
menyern kepada al Ma’ruf (bal-hal yang diperintabkan Allah) dan
mencegah dari al Munkar (hal-hal yang dilarang Allah).” (QS. Ali
‘Imran: 110)

Rasulullah shallallahn ‘alayhi wasallam bersabda:
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“Barangsiapa di antara kalian mengetabui suatu perkara munkar,
hendaklah ia merubahnya dengan tangannya, jika ia tidak mampu,
hendaklah ia merubabnya dengan lisannya, jika ia tidak mampn,
hendaklah ia mengingkari dengan hatinya. Dan hal itu (yang disebut
terakhir) paling sedikit buah dan hasilnya; dan merupakan hal yang
diwajibkan atas seseorang ketika ia tidak mampu mengingkari

dengan tangan dan lidabnya.” (HR. Muslim)



Syar’at telah menyeru untuk mengajak kepada a/
ma’ruf, yaitu hal-hal yang diperintahkan Allah dan mencegah
hal-hal yang munkar, yang diharamkan oleh Allah,
menjelaskan kebathilan sesuatu yang bathil dan kebenaran
perkara yang Jag. Pada masa kini, banyak orang yang
mengeluarkan fatwa tentang agama, sedangkan fatwa-fatwa
tersebut sama sekali tidak memiliki dasar dalam Islam.
Karena itu perlu ditulis sebuah buku untuk menjelaskan yang
haq dari yang batil, yang benar dari yang tidak benar.

Dalam sebuah hadits shabih yang diriwayatkan oleh a/-
Imam Muslim bahwa Rasulullah shallallabn “alayhi wasallam
memperingatkan masyarakat dari orang yang menipu ketika
menjual makanan. _A/Imam al-Bukhari juga meriwayatkan
bahwa Rasulullah shallallabn ‘alayhi wasallamr  mengatakan
tentang dua orang yang hidup di tengah orang-orang Islam:
Saya mengira babwa si fulan dan si fulan tidak mengetahui

sedifitpun tentang agama kita ini”.

Kepada seorang khathib, yang mengatakan:
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“Barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya maka ia telah
mendapatkan  petunjuk, dan  barang siapa bermaksiat kepada
keduanya  maka ia telah melaknkan kesalahan”, Rasulullah
menegurnya dengan mengatakan:
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“Seburuk-burnk  kbathib adalah engkan”, (HR. Abmad). Ini
dikarenakan khathib tersebut menggabungkan antara Allah
dan Rasul-Nya dalam satu dlamir (kata ganti) dengan
mengatakan (Kg=ii  (45). Kemudian Rasulullah berkata

kepadanya: “Katakanlah:
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Rasulullah tidak membiarkan perkara sepele ini, meski tidak
mengandung unsur kufur atau syirik. Jika demikian halnya,
bagaimana mungkin beliau akan tinggal diam dan
membiarkan orang-orang yang menyelewengkan ajaran-
ajaran  agama  dan  menyebarkan  penyelewengan-
penyelewengan tersebut di tengah-tengah masyarakat.
Tentunya orang semacam ini lebih harus diwaspadai dan
dijelaskan kepada masyarakat bahaya dan kesesatannya.

Ketika kita menyebut beberapa nama orang yang
menyimpang dalam risalah ini, maka hal ini tidaklah
termasuk ghibah yang diharamkan, bahkan sebaliknya ini
adalah hal yang wajib dilakukan untuk memperingatkan
orang banyak. Dalam sebuah hadits shabih bahwa Fathimah
binti Qays berkata kepada Rasulullah:
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“Wabai Rasulullah, akun telah dipinang oleh Mu'awiyah dan Abu

Jabm”. Rasulullah berkata: “Abu Jahm suka memukul perempuan,
v



sedangkan Mu'awiyah adalah orang miskin yang fidak mempunyai
harta (yang mencukupi untuk nafkabh yang wajib), menikablah
dengan Usamah” (HR. Muslim dan Abmad)

Dalam hadits ini Rasulullah mengingatkan Fathimah
binti Qays dari Mvu’awiyah dan Abu Jahm. Beliau
menyebutkan nama kedua orang tersebut di belakang
mereka dan menyebutkan hal yang dibenci oleh mereka
berdua, ini dikarenakan dua sebab. Pertama: Mu’awiyah orang
yang sangat fakir sehingga ia tidak akan mampu memberi
naftkah kepada istrinya. Kedua: Abu Jahm adalah seorang
yang sering memukul perempuan.

Jikalau terhadap hal semacam ini saja Rasulullah angkat
bicara dan memperingatkan, apalagi berkenaan dengan
orang-orang yang mengaku berilmu dan ternyata menipu
masyarakat serta menjadikan kekufuran sebagai Islam. Oleh
karena itu a/-Imam asy-Syafi’i mengatakan di hadapan banyak
orang kepada Hafsh al-Fard: “Kamu benar-benar telah kufur
kepada Allah yang Maba Agung”. Yakni telah jatuh dalam
kufur hakiki yang mengeluarkannya dari Islam sebagaimana
dijelaskan demikian oleh a/-Imam al-Bulgini dalam kitab
Hasyiyah ar-Randlali

Asy-Syaft’i juga menyatakan tentang Haram bin
Utsman, seorang yang hidup semasa dengannya dan biasa
berdusta ketika meriwayatkan hadits: “Meriwayatkan hadits
dari Haram (bin Utsman) bukumnya adalah haram”.

1 Kufur di sini bukan dalam pengertian &ufur nimat. Tetapi
dalam makna kufur hakiki yang mengeluarkan dari Islam. lihat Managib
asy-Syafii,j. 1, h. 407.
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Al-Imam Malik juga mencela (jarh) orang yang semasa
dan tinggal di daerah yang sama dengannya; Muhammad bin
Ishaq, penulis kitab a/-Maghazi. Al-Imam Malik berkata: “Dia
seringkali  berbobong”. Al-Imam Ahmad bin Hanbal berkata
tentang al-Waqidi: “@/-Wagqidi seringkali berbobong”.

Siapakah Ahlussunnah Wal Jama’ah ? Memahami
Ajaran Moderat

Ahlussunnah Wal Jama’ah adalah golongan mayoritas
umat Muhammad. Mereka adalah para sahabat dan orang-
orang yang mengikuti mereka dalam dasar-dasar aqidah.
Merekalah yang dimaksud oleh hadits Rasulullah shallallahu

‘alayhi wasallam:
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“Maka barang siapa yang menginginkan tempat lapang di surga
hendaklah berpegang teguh pada al-Jama’ab; yakni berpegang tegub
pada agidah al-Jama’ah”. (Hadits ini dishabibkan oleh al-Hafkim,
dan at-Tirmidzi mengatakan hadits hasan shabih)

Setelah tahun 260 H menyebarlah bid’ah Mu’tazilah,
Musyabbihah dan lainnya. Maka dua Imam yang agung Abul
Hasan al-Asy’ari (W. 324 H) dan Abu Manshur al-Maturidi
(W. 333 H) -semoga Allah meridlai keduanya- menjelaskan
aqgidah Ahlussunnah Wal Jama’ah yang diyakini para sahabat
dan orang-orang yang mengikuti mereka, dengan
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mengemukakan dalil-dalil #agli (teks-teks al-Qur’an dan
Hadits) dan ‘ag/i (argumen rasional) disertai dengan
bantahan-bantahan  terhadap  kesesatan-kesesatan  kaum
Mu’tazilah, Musyabbihah dan lainnya, sehingga Ahlussunnah
Wal Jama’ah disandarkan kepada keduanya. Ahlussunnah
akhirnya dikenal dengan nama a/~Asy ariyyun (para pengikut
al-Imam al-Asy’ari) dan al-Maturidiyyun (para pengikut al-Imam
al-Maturidi). Jalan yang ditempuh oleh al-Asy’ari dan al-
Maturidi dalam pokok-pokok aqgidah adalah sama dan satu.

Al-Hafizh Murtadla az-Zabidi (W. 1205 H) dalam kitab
Ithaf as-Sadabh al-Muttagin, berkata:
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“Pasal Kedua: Jika dikatakan Ablussunnah Wal Jama'ah maka
yang dimaksud adalah al Asy’ariyah dan al Maturidiyyah 2,

Mereka adalah ratusan juta ummat Islam (golongan
mayoritas). Mereka adalah para pengikut madzhab Syafii,
para pengikut madzhab Maliki, para pengikut madzab
Hanafi dan orang-orang utama dari madzhab Hanbali
(Fudhala’  al-Hanabilah). Sedangkan Rasulullah  shallallahn
‘alayhi  wasallam  telah memberitahukan bahwa mayoritas
ummatnya tidak akan tersesat. Alangkah beruntungnya orang

yang senantiasa mengikuti mereka.

Maka  diwajibkan untuk penuh perhatian dan
keseriusan dalam mengetahui aqidah a/-Firgah an-Najiyah

2 Murtadla Az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttagin Bi Syarh 1hya’
Ulnmiddin, . 2, h. 6
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yang merupakan golongan mayoritas, karena ilmu aqidah
adalah ilmu yang paling mulia disebabkan ia menjelaskan
pokok atau dasar agama. Rasulullah shallallabu ‘alayhi wasallam
ditanya tentang sebaik-baik perbuatan, beliau menjawab:

(Sl ooy J5i55 AL Slas)

“Tman kepada Allah dan Rasul-Nya.” (HR. al-Bukhari)

Sama sekali tidak berpengaruh, ketika golongan
Musyabbibah mencela ilmu ini dengan mengatakan; “Ilmu ini
adalah 1/m al-Kalam al-Madzmum (Ilmu Kalam yang dicela)
oleh Salaf. Mereka tidak mengetahui bahwa 1w al-Kalam al-
Madzmum adalah yang dikarang dan ditekuni oleh Mu’tazilah,
Musyabbihah dan ahli-ahli bid’ah semacam mereka.
Sedangkan ‘llm al-Kalam  al-Mamduh (Ilmu Kalam yang
terpuji) yang ditekuni oleh Ahlussunnah maka sesungguhnya
dasar-dasarnya telah ada di kalangan para Sahabat.

Pembicaraan dalam ilmu ini dengan membantah ahli
bid’ah telah dimulai pada zaman para Sahabat. Sayyidina Ali -
semoga  Allah  meridlainya- membantah golongan Khawarij
dengan hbujjab-hujjabnya. Beliau juga membungkam salah
seorang pengikut ad-Dabriyyah (golongan yang mengingkari
adanya pencipta alam ini). Dengan Jlujahnya pula, beliau
mengalahkan empat puluh orang Yahudi yang meyakini
bahwa Allah adalah jisz (benda). Beliau juga membantah
orang-orang Mu’tazilah.

Ibn Abbas -semoga Allah  meridlainya- juga berhasil
membantah golongan Khawarij dengan hujjah-hujjabnya. Ibn
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Abbas, al-Hasan ibn ‘Ali, ‘Abdullah ibn ‘Umar -semzoga Allah
meridlai  mereka  semua- juga telah membantah kaum
Mu’tazilah. Dari kalangan Tabi’in; a/-Imam al-Hasan al-Bishri,
al-Imam al-Hasan ibn Muhammad Ibn al Hanafiyyah cucu
sayyidina ‘Ali, dan khalifah ‘Umar ibn Abdul 'Aziz -semoga
Allah  meridlai mereka- juga telah membantah kaum

Mu’tazilah.

Dan masih banyak lagi ulama-ulama salaf lainnya,
terutama al-Imam asy-Syafi’i -semoga Allah meridlainya-, beliau
sangat mumpuni dalam ilmu aqgidah. Demikian pula a/-Imam
Abu Hanifah, a/-Imam Malik dan al-Imam Ahmad -semoga
Allah meridlai mereka- sebagaimana dituturkan oleh al-Imam
Abu Manshur al Baghdadi (W. 429 H) dalam Ushu/ ad-Din,
al-Hafizh Abu al-Qasim ibn ‘Asakir (W. 571 H) dalam kitab
Tabyin Kadzib al-Muftari, al-Imam az-Zarkasyi (W. 794 H)
dalam kitab Tasynif al-Masami’ dan  al-‘Allaamah al-Bayadli
(W. 1098 H) dalam kitab Isyarat al-Maram dan lain-lain.

Telah banyak para ulama yang menulis kitab-kitab
khusus mengenai penjelasan aqgidah Ahlussunnah Wal
Jama’ah seperti Risalah al-‘Agidah ath-Thahawiyyah karya al-
Imam as-Salafi Abu Ja’far ath-Thahawi (W. 321 H), kitab a/
‘Agidah an-Nasafiyyah karangan al-Imam ‘Umar an-Nasafi (W.
537 H), al-‘Aqgidah al-Mursyidah karangan al-Imam Fakhr ad-
Din ibn ‘Asakir (W. 630 H), a/-‘Agidah ash-Shalabiyyah yang
ditulis oleh a/-Imam Muhammad ibn Hibatillah al-Makki (W.
599 H); beliau menamakannya Hada-iq al-Fushul wa Jawabir al-
Ushul, kemudian menghadiahkan karyanya ini kepada sulthan
Shalahuddin al-Ayyubi (W. 589 H) -semoga Allah meridlainya-,
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beliau sangat tertarik dengan buku tersebut sehingga
memerintahkan untuk diajarkan sampai kepada anak-anak
kecil di madrasah-madrasah, schingga buku tersebut
kemudian dikenal dengan sebutan a/-‘Agidah ash-Shalahiyyah.

Sulthan Shalahuddin adalah seorang ‘a/im  yang
bermadzhab Syaf’i, mempunyai perhatian khusus dalam
menyebarkan a/-‘Aqgidah as-Sunniyyah. Beliau memerintahkan
para  muadydzin  untuk mengumandangkan  a/-‘Agidah  as-
Sunniyyah di waktu fasbih (sebelum adzan shubuh) pada setiap
malam di Mesir, seluruh negara Syam (Syiria, Yordania,
Palestina dan Lebanon), Mekkah dan Madinah, sebagaimana
dikemukakan oleh a/-Hafizh as-Suyuthi (W. 911 H) dalam a/
Wasa-il lla Musamarah al-Awa-z/ dan lainnya. Sebagaimana
banyak terdapat buku-buku yang telah dikarang dalam
menjelaskan a/-‘Aqgidah as-Sunniyyah dan senantiasa penulisan
itu terus berlangsung.
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Islam Versus Ekstrimisme | 1
Bab 1

Islam Versus Ekstrimisme

Dalam permulaan catatan tentang eckstrimisme dan
sikap moderat ini, kita mulai dengan firman Allah:
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“Dan demikian punla Kami telah menjadikan kalian sebagai umat

yang moderat supaya kalian menjadi saksi-saksi atas manusia”. (QS.
al-Bagarah: 143).

Kemudian dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda:
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“Akan terpecah umatkn kepada 73 golongan, semuanya berada di

neraka kecuali satu yaitu kelompok di mana aku dan para

sahabatku di dalamnya’. (HR. at-Tirmidzi dalam Kitab al-Iman).

Al-Imam al-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi
meriwayatkan dari dengan sanadnya dari Musa ibn Yasar;
salah seorang ulama terkemuka di kalangan ulama salaf,
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berkata: “Janganlah kalian mengambil ilmu kecuali dari
mulut para ulama”. Juga berkata: “Yang mengambil ilmu
dari buku-buku (tanpa guru) maka ia adalah seorang shahafi,
dan siapa yang mengambil —bacaan- al-Qur’an dari mushaf
(tanpa guru) maka ia adalah seorang mushafr”.

Dalam sebuah hadits #abit (Shahih) disebutkan bahwa
Rasulullah bersabda:

(A By Tl 4l G

Sesunggubnya ilmu itn diraih dengan belajar -artinya kepada para
ablinya”. (HR. at-Thabaran: dalam al-Mujam al-Kabir).

Almam Muslim dalam muqadimah kitab $habib-nya
meriwayatkan  dari  seorang tabiin  agung;  al-lmam
Muhammad Ibnu Sirin, bahwa ia berkata: “Sesungguhnya
ilmu ini adalah agama maka lihatlah dari mana kalian
mengambil agama kalian”.

Allmam  at-Thahawi  dalam  risalah  aqidah
Ahlussunnah Wal Jama’ah berkata tentang Islam: “Dia -
agama Islam- antara sikap berlebih-lebihan (a/ghuluww) dan
sikap tidak peduli (a/fagshir), dan antara keyakinan zasybib
dan keyakinan za’thil”.

Al-“Allamah  Ibn al-Imad dalam bait nadzamnya
berkata:
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“Allah tidak menjadikan dalam agama ini suatu kesulitan,
tapi  ia  dengan  kelembutan  dan  sikap  menghargai  dalam
menghidupkan para makbluk-Nya.

Sikap berlebib-lebihan tidak lain kecuali sebuah kesesatan dari
perangkap 1blis, maka hindarilah keburukan fitnabnya.

Jika engkan mendengar parkataan Iblis dalam apa yang ia
bisikan atan apa yang ia nasehatkan dari petunjuknya maka engkan
akan merath dengan segala penyesalan.

Ia membisikan twjuan yang baik, padabal sebaik-baiknya
urusan adalab pertengahannya. Maka hindarkanlah sikap berlebih-
lebiban dan _janbilah bisikan tipu daya Iblis tersebut”.

Berangkat dari catatan poin-poin diatas pada bab ini
akan dibicarakan tema-tema berikut: (1) Ekstrimisme di
masa dahulu dan sekarang. (2) Ekstrimisme dalam keyakinan
dan furu’. (3) Ekstrimisme dalam lapangan praktis. (4) Sebab-
sebab  ekstrimisme dan akibat-akibatnya. (5) Upaya
mengobati ekstrimisme. (6) Sikap moderat, para pelaku dan
hasilnyal.

1 Catatan pada bab satu ini berasal dari materi orasi ilmiah --
dengan penyesuaian terjemah-- yang disampaikan oleh Syekh Nizar
Halabi Jam’iyyah al-Masyari’ al-Khairiyyah al-Islamiyah Bairut Libanon,
di aula Jam’iyyah al-Masyari’ di Perguruan at-Tsaqafah al-Islamiyyah
Tripoli Libanon. Seminar dihadiri banyak peserta dari berbagai elemen
masyarakat. Seperti Mufti wilayah Tripoli Syekh Thaha al-Shabunji,
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Sesungguhnya dalam agama Islam ini terdapat suatu
kaum di mana hati mereka tersucikan dari sikap zzglid bodoh
yang menyesatkan, mereka menghindarkan diri dari
panatisme buta yang melahirkan kebencian, mereka
menghiasi diri mereka dengan ajaran-ajaran suci seperti yang
dibawa oleh Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam. Mereka
adalah orang-orang memiliki sifat moderat dan para ahli
Tauhid. Dan mereka adalah kelompok yang selamat.

Namun demikian, dalam Islam ini masuk pula
beberapa orang yang membuat kekacauan di dalamnya.
Mereka memecah belah persatuan umat Islam. Jiwa mereka
tidak tenang dengan keindahan Islam. Hati mereka keruh
dengan pemikiran-pemikiran yang menghancurkan. Mereka
menyelimuti  diri dengan pengakuan keislaman. Mereka
merambah tubuh umat Islam dan memecah belah mereka
dengan menyebarkan pemikiran-pemikiran jahat. Dasar
keyakinan sebagian mereka sesuai dengan keyakinan Yahudi,
sebagian lainnya berkeyakinan sama dengan keyakinan kaum
Majusi atau kaum penyembah berhala. Setiap kelompok dari
mereka mengaku bahwa merekalah yang benar-benar dalam
keyakinan Islam. Setiap kelompok dari mereka mengajak

Ketua Mabkamah Syariyyah Sunniyyah Syekh Nashir al-Shaleh, Mantan
Perdana Menteri Sami Minqarah, Ketua Asosiasi Pengacara Wilayah
Utara Libanon Hasan Mar’ubi, dan lainnya. Lalu kajian terhadap tema
terorisme dalam catatan di atas dicksplorasi dengan riset salah seorang
guru penyusun, yaitu Prof. Dr. Tareq Muhammad Najib al-Lahham al-
Husaini. Salah seorang guru besar di Global University Bairut Lebanon.
Penulis terjemahkan dengan beberapa penyesuaian. Lebih detail hasil
riset tersebut telah dibukukan dengan judul Riblah at-Tatharruf Min at-
Takfir lla at-Tafir (Petjalanan ektrimisme dari mengkafirkan hingga
mengebom (terror).
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siapapun untuk masuk dalam keyakinan sesat mereka.
Kelompok ekstrim semacam ini sangat banyak, hingga lebih
dai 70 golongan sebagaimana disabdakan Rasulullah
shallallabn ‘alayhi wasallam dalam haditsnya.

Awal mulanya orang-orang Islam ketika Rasulullah
meninggalkan mereka berada di dalam ajaran yang satu
(manhaj), baik dalam masalah pokok-pokok agidah maupun
dalam masalah furn’-nya. Kecuali mereka yang menampakan
penentangan  atau  mereka  yang  menyembunyikan
kemunafikan.

Ekstrimisme Di Masa Dahulu Dan Sekarang

Setelah Rasulullah  shallallabn  ‘alayhi  wasallam ~wafat
terjadilah fitnah dengan murtadnya beberapa golongan
manusia, termasuk datangnya fitnah yang dibawa oleh
Musailamah al-Kadzdzab. Setelah itu juga terjadi fitnah
pemberontakan terhadap Awir al-Mu'minin ‘Al ibn Abi
Thalib. Dalam hal ini Rasulullah shallallabu ‘alayhi wasallam
telah menyatakan dalam haditsnya tentang ‘Ammar ibn Yasir

yang saat itu berada di barisan ‘Ali ibn Abi Thalib:
oy SO L Gy 2 ) et B2 0 JEF e &g

(e

“Alangkah malang nasib ‘Ammar, ia akan dibunub oleh kelompok
pemberontak, ia mengajak kelompok pemberontak tersebut ke surga,
dan mereka mengajaknya ke neraka”. (HR. al-Bayhagi).
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Di antara ekstrimisme dalam masalah akidah di masa
dahulu setelah turunnya wahyu atas Rasulullah shallallahu
‘alayhi wasallam adalah fitnah Musailamah al-Kadzdzab yang
mengaku dirinya sebagai Nabi. Demikian pula pengakuan
kenabian dari isterinya yang bernama Sabah binti al-Harits
ibn Suwaid. Pengakuan serupa juga dari al-Aswad ibn Zaid
al-‘Ansi, seorang pendusta berasal dari Shan’a Yaman yang
kemudian dibunuh oleh Fairuz al-Dailami.

Ekstrimisme juga terjadi di akhir periode kehidupan
Sahabat Rasulullah shallallabu ‘alayhi wasallam. Adalah fitnah
yang dilancarkan oleh Ma’bad al-Juhani, Ghailan ad-
Damasyqi dan al-Ja’ad ibn Dirham. Mereka adalah di antara
orang-orang yang berfaham “nyeleneh” dalam masalah
Qadar. Walhasil, para sahabat saat itu melarang untuk
mengucapkan salam kepada mereka, dan melarang orang-
orang Islam menshalatkan jenazah-jenazah mereka. Mereka
adalah yang dimaksud dengan hadits nabi:

(o> ol o)) WY ods Aus 3,330

“Kaum Qadariyyah -mereka yang mengingkari Qadar Allah seperti
Sfabam Mun'tazilah- adalab kanm Majusinya umat ini”. HR. Abu
Dawnd).

Ekstrimisme Dalam Aqidah Dan Furu’.

Ekstrimisme juga terjadi dengan datangnya fitnah
kaum Khawarij. Kelompok ini telah mengkafirkan sahabat
‘Ali ibn Abi Thalib, Mu’awiyah dan dua orang sahabat juru
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tabkim; Abu Musa al-Asy’ari dan ‘Amr ibn al-‘Ash. Demikian
pula kaum Khawarij ini mengkafirkan semua orang yang
terlibat dalam perang Jamal, mengkafirkan sahabat Thalhah
ibn ‘Ubaidillah, Zubair ibn al-‘Awwam, ‘Aisyah dan semua
orang yang menyetujui Zahkim. Kaum Khawarij berkeyakinan
bahwa pelaku dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil telah
menjadi kafir?. Kemudian kaum Khawarij ini terpecah belah
menjadi sekitar 20 kelompok, satu sama lainnya saling
mengkafirkan.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Jarir
al-Thabari dalam kitabnya Tahdzib —al-Atsar, Rasulullah
shallallabu ‘alaybi wasallam bersabda:

Al gl Y1 G sl W o Qlhes

“Ada dna golongan yang kednanya tidak memiliki bagian dalam
Istam; al-Qadariyyah dan al-Murji'ah”. Hadits ini di shahih-kan
oleh a/-Hafizh Abul Hasan al-Qaththan dan dikutip oleh a/
Imam Abu Hanifah dalam beberapa risalahnya dalam
masalah akidah.

Saat itulah terjadi fitnah Mu’tazilah yang juga disebut
dengan kaum Qadariyyah. Di masa al-Hasan al-Bashri terjadi
perselisthan antara beliau dengan Washil ibn ‘Atha yang
diikuti oleh ‘Amr ibn ‘Ubaid. Dua orang disebut terakhir ini
memiliki keyakinan sesat dalam masalah Qadar, dan
mengatakan bahwa pelaku dosa besar bukan seorang

mukmin juga bukan seorang kafir (a/-Manzilah Bayn al-

2 Lihat Abu Manshur al-Baghdadi, Kitab Ushul al-Din, h. 292
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Manzilatain). Kedua orang ini kemudian diusir oleh al-Hasan
al-Bashri dari majelisnya. Selanjutnya kedua orang ini
mengasing di pojokan masjid Bashrah, hingga dikenal kedua
orang ini dan para pengikutnya sebagai kaum Mu’tazilah
(kaum yang meng-asing dan “nyeleneh”).

Nama Mu’tazilah diambil dari sikap ekstrim dan
“nyeleneh” mereka dalam berpendapat dengan menyalahi
pendapat mayoritas umat Islam. Mereka menyatakan bahwa
seorang yang fasik dari umat Muhammad ini bukan seorang
mukmin dan bukan pula seorang kafir. Kaum Mu’tazilah ini
dikenal juga dengan kaum Qadariyyah. Hal itu karena Washil
ibn ‘Atha memiliki faham ekstrim dalam masalah Qadar. Ia
menyatakan bahwa perbuatan manusia bukan ciptaan Allah.
Menurutnya Allah hanya menciptakan tubuh-tubuh manusia,
adapun perbuatannya adalah ciptaan mereka sendiri. Dengan
pendapat ini Washil ibn ‘Atha telah menetapkan adanya
pencipta kepada selain Allah. Selanjutnya kaum Qadariyyah
atau Mu’tazilah ini terpecah menjadi hampir 20 golongan,
satu sama lainnya saling mengkafirkan?.

Di masa sahabat ‘Ali ibn Abi Thalib juga terjadi
fitnah dari kaum Saba’iyyah. Mereka adalah pengikut
‘Abdullah ibn Saba’. Mereka mengatakan bahwa ‘Ali ibn Abi
Thalib adalah Tuhan, Yang memberi rizki, Yang
menghidupkan, dan Yang mematikan. Sebagian dari mereka
kemudian dibakar hidup-hidup oleh ‘Ali ibn Abi Thalib,
termasuk ‘Abdullah ibn Saba’ yang dibunuh olehnya. Dalam
hal ini ‘Ali ibn Abi Thalib berkata:

3 Abu Manshur al-Baghdadi, Kitab Ushul al-Din, h. 335
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Sesunggubnya apa bila aku melihat perkara mungkar maka aku
akan  menyalakan api  dan memanggl Qanbar -salah  seorang

algojonya-".

Ekstrimisme juga terjadi dari sebab kesesatan yang
disebarkan oleh kaum Murji’ah. Mereka adalah kelompok
yang mengatakan bahwa dosa sebesar apapun yang
dilakukan seseorang muslim maka tidak akan disiksa dan
tidak akan masuk neraka. Mereka mengatakan; sebagaimana
kebaikan tidak memberikan arti sedikitpun bila dilakukan
dalam keadaan kufur, demikian pula keburukan dan dosa-
dosa besar tidak akan memberikan pengaruh sedikitpun
selama adanya keimanan. Artinya, menurut mereka orang-
orang mukmin pelaku maksiat, dosa besar sekalipun; tidak
ada seorangpun dari mereka yang akan masuk ke nereka,
tidak ada seorangpun dari mereka yang akan disiksa.

Faham ekstrim juga dilancarkan kaum Jabriyyah.
Kelompok ini mengatakan bahwa perbuatan manusia tidak
ada hakekatnya. Mereka mengatakan bahwa manusia tidak
memiliki kehendak. Manusia menurut Jabriyyah tidak ubah
seperti kapas ditiup angin kesana kemari.

Kemudian di masa salah seorang Khalifah Abbasiyyah;
yaitu al-Muqtadir Billah terjadi fitnah dari kesesatan al-
Husain ibn Manshur al-Hallaj. Orang ini mengaku ahli
tasawuf dan memiliki beberapa orang pengikut. Faham
ckstrim  dalam  akidah yang disebarkannya adalah
perkataannya “Saya adalah Allah”, atau “Dalam jubah ini
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tidak ada apapun kecuali Allah”. Dan ketika al-Hallaj
dihukum bunuh oleh Khalifah saat itu, murid-muridnya
mengatakan bahwa saat itu darah mengalir dari tubuhnya
menuliskan kalimat “T.a llaba lllallah, al-Hallaj Waliyyullah”.
Tentang kesesatan al-Hallaj ini, a/-Imam al-Rifa’i al-Kabir
berkata:

G LT JB L Gl Je 05

“Vika ia dalam kebenaran maka ia tidak akan berkata saya adalab
al-Hagq —Allah-".

Termasuk ekstrimisme yang terjadi di masa lampau
adalah faham dari Ibnu Taimiyah al-Harrani di sekitar
permulaan abad ke-8 hijriah. Ia mengatakan bahwa jenis
alam ini tidak memiliki permulaan (aza/i), sebagaimana ia
tulis sendiri dalam 5 kitab karyanya; Minhaj al-Sunah al-
Nabawiyyah, Muwafagat Sharib al-Ma'qul 1i Shahib al-Mangul,
Kitab Syarbh Hadits al-Nuzul, Kitab Syarh Hadits Tmran 1bn al-
Hushain dan Kitab Nagd Maratib al-ima’. Dengan fahamnya
ini, Ibnu Taimiyah telah menyamai kesesatan para filosof
yang oleh Ibnu Taimiyah sendiri telah dikafirkan. Ibnu
Taimiyah mengkafirkan para filosof karena mereka
mengatakan bahwa alam ini, baik jenis maupun materinya
tidak memiliki permulaan (aza/). Namun ia sendiri
mengambil separuh kekufuran mereka dengan mengatakan

bahwa yang azali dari alam ini adalah hanya jenisnya saja.

Ibnu Taimiyah mengkritik dan menyalahi I/»za’ kaum
muslimin yang dikutip Ibn Hazm dalam kitab Maratib al-
Iima’.  Dalam kitab tersebut Ibn Hazm menuliskan bahwa
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kaum muslimin telah sepakat tentang kekufuran orang yang
mengatakan adanya sesuatu yang aza/i selain Allah. Bahwa
pada aza/ (keberadaan tanpa permulaan) tidak ada suatu
apapun selain Allah, dan segala sesuatu selain Allah adalah
ciptaan Allah.

Faham ekstrim Ibnu Taimiyah ini juga dijelaskan oleh
al-Muhaddits al-Hafizh al-Fagih Tagiyuddin as-Subki, salah
seorang ulama Mujtahid pada masanya. Beliau berkata:

9%&94@4&\3*%5? e ¥ Sl 5

“la -Ibnu Taimiyah- berpendapat babwa segala makbink ini tidak
meniliki permulaan, menurutnya makhlnk ini agali bersama Allah.

Mabha suci Allah dari apa yang ia sangkakan ini’*.

Faham ekstrim lainnya dari Ibnu Taimiyah, ia
mengatakan bahwa Allah berada di atas arsy, Dia tidak lebih
besar dari pada arsy kecuali seukuran empat jari. Dalam pada
ini Ibnu Taimiyah menisbatkan sifat duduk kepada kepada
Allah yang hal tersebut merupakan suatu yang mustahil. Di
antara yang menguatkan bahwa Ibnu Taimiyah memiliki
keyakinan seperti kaum Muwjassimah (Kaum sesat menyatakan
bahwa Allah adalah benda) adalah perkataan a/-Imam Abu
Hayyan al-Andalusi dalam tafsirnya; a/-Nabr al-Madd Min al-
Babr al-Mubith dalam tafsir ayat kursi. Beliau berkata: “Dan
saya telah membaca sebuah kitab tulisan Ahmad ibn
Timiyah, orang yang saya hidup semasa dengannya, ia tulis
dengan tangannya sendiri dalam bukunya berjudul Kitab a/

4 Lihat al-Habasyi, Izbbar al-‘Agidab al-Sunniyyabh, h. 42
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Arsy, mengatakan bahwa Allah duduk di atas kursi dan Dia
meluangkan tempat pada kursi tersebut untuk Ia dudukan
Nabi Muhammad di atasnya. Keyakinan Ibnu Taimiyah ini ia
khayalkan dari at-Taj Muhammad ibn ‘Ali ibn ‘Abdul Haq
al-Barinbari. Dan Ibnu Taimiyah mengaku bahwa ia
menyeru kepada keyakinan -zgjsim- al-Barinbari ini, dan ia
mengambil keyakinan ini darinya”. Tulisan a/-Imam Abu
Hayyan ini terdapat dalam manuskrif tulisan tangan di Halab
Siria.

Di antara pernyataan ekstrim lainnya dari Ibnu
Taimiyah adalah statemennya bahwa peperangan yang
dilakukan sahabat ‘Ali ibn Abi Thalib dan bala tentaranya
adalah bukan sesuatu yang wajib dan bukan sesuatu yang
sunnah®. Pernyataan Ibnu Taimiyah ini jelas menyesatkan. Ia

menyalahi firman Allah:

(3 1kl By 5 ) s
“Maka perangilah kelompok yang memberontak” (QS. Al-Hujurat:
9).

Pernyataan Ibnu Taimiyah ini juga mengandung unsur
penghinaan kepada Awir al-Mu'minin al-Imam ‘Ali ibn Abi
Thalib.

Sikap  ekstrim  Ibnu Taimiyah lainnya adalah

pernyataan dia dalam menentang perkara-perkara yang telah

5 Lihat Abu Hayyan al-Andalusy, a/~-Nabr al-Madd Min al-Babr al-
Mubith, j. 1, h. 254

6 Lihat Ibnu Taimiyah, Minbaj al-Sunnah al-Nabawiyyah, j. 2, h.
203
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menjadi konsensus (Ijza’) ulama. Dalam pada ini a/-Hafizh
Abu Zur’ah al-‘Iraqi dalam kitabnya berjudul a/-Ajwibab al-
Mardliyyah  menyebutkan bahwa Ibnu Taimiyah telah
menyalahi I/ma’ ulama dalam banyak masalah. Disebutkan
bahwa jumlah tersebut mencapai 60 masalah. Di antaranya,
Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa neraka akan punah.
Pernyataan sesatnya ini telah dibantah oleh a/-Hafizh
Taqiyuddin as-Subki dalam sebuah risalah yang beliau tulis
berjudul a/-I'tibar Bi Baga’ al-Jannah Wa al-Nar. Bagi anda
yang hendak mengetahui lebih jauh kesesatan dan sikap
ekstrim Ibnu Taimiyah silahkan membaca karya a/-Imam Ibn
al-Mu’allim al-Qurasyi penulis kitab Najm al-Mubtadi Wa
Rajm  al-Mu'tadi. Baca pula kitab ‘Uyun al-Tawarikh karya
Shalahuddin as-Shafadi. Lihat pula ungkapan al-Dzahabi -
yang notabene murid Ibnu Taimiyah sendiri- dalam karyanya
betjudul Bayan Zagl al-Um Wa al-Thalab. Adz-Dzahabai
mengatakan hukuman yang diterima oleh Ibnu Taimiyah dan
para pengikutnya adalah hanya sebagian dari yang harus
mereka terima. Kitab Bayan Zagl al-Tim Wa al-Thalab ini
adalah benar sebagai karya dari adz-Dzahabi sebagaimana
hal tersebut disebutkan oleh a/-Hafizh as-Sakhawi dalam
kitab a/-I'lan Bi at-Tawbikh Liman Dzamm at-Tarikh.

Sikap ekstrim Ibnu Taimiyah, baik dalam akidah
maupun furn’ ini kemudian diikuti oleh Muhammad ibn
‘Abdul Wahhab dan para pengikutnya (kaum Wahhabiyah).
Muhammad ibn ‘Abdul Wahhab ini berasal dari daerah
Dar’iyyah  wilayah Najd yang di dalam hadits Nabi
disebutkan bahwa dari wilayah tersebut akan muncul
“Tanduk setan” (Qam asy-Syaithan). Orang ini meninggal
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sekitar 200 tahun lalu. Ia memiliki banyak sekali kesesatan
yang membahayakan, terutama dalam masalah akidah. As-
Syekh as-Sayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan, mufti Mekah pada
masanya, telah menulis kitab dalam mengungkap kesesatan
sekaligus sebagai bantahan kepadanya dan kepada orang-
orang yang mengikutinya dengan judul ad-Durar as-Saniyyah
Fi ar-Radd ‘Ala al-Wahhabiyyah.

Di antara kesesatan kaum Wahabiyyah ini, mereka
mengharamkan  fawassu/  dengan  para  Nabi, dan
mengharamkan ziarah ke makam orang-orang saleh untuk
mendapatkan berkah. Mereka menganggap bahwa para
pelaku perkara tersebut adalah orang-orang musyrik kafir.
Kaum Wahhabiyah ini kemudian mengkafirkan mayoritas
umat Islam, menghalalkan darah dan harta mereka, dan
menganggap  mereka  sebagai  orang-orang  musyrik
sebagaimana kaum jahiliyah sebelum diutusnya Rasulullah;
hanya karena fawassul dan tabarruk tersebut.

Kaum Wahhabiyah ini mengharamkan membaca
shalawat kepada Rasulullah dengan suara keras setelah
dikumandangkan Adzan. As-Sayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan
menyebutkan bahwa Muhammad ibn ‘Abdul Wahhab telah
membunuh seorang muadzin buta yang saleh dan memiliki
suara yang indah hanya karena ia membacakan shalawat
kepada Rasulullah setelah Adzan. Ibn ‘Abdul Wahhab
melarang Mu-azdin tersebut melakukan hal itu, namun Mu-
adzin  tersebut  tidak  mengindahkannya.  Akhirnya
Muhammad ibn ‘Abdul Wahhab memerintahkan salah
seorang pengikutnya untuk membunuh Mu-adzin saleh itu.
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Bahkan sebagian pengikut ajaran Wahhabiyah ini
berkata: “Tongkat saya ini lebih berharga dari pada
Muhammad, karena tongkat ini bermanfaat dapat
membunuh ular atau lainnya, sementara Muhammad telah
mati dan sama sekali tidak memberikan manfaat, dia tidak
lain hanyalah orang yang membawa kitab semata dan telah
habis”.

Muhammad ibn ‘Abdul Wahhab, perintis gerakan
Wahhabiyah ini mengatakan bahwa dirinya menyeru kepada
ajaran Islam, dan bahwa siapapun yang berada di bawah
tujuh lapis langit ini adalah orang-orang musyrik, dan bahwa
siapa membunuh orang musyrik maka ia akan mendapatkan
surga. la juga mengharamkan perayaan maulid Nabi
Muhammad. Bahkan terhadap sebagian orang ia mengaku
bahwa dirinya adalah seorang nabi’. Na'udzu Billab.

Sikap ekstrim dalam akidah semacam ini berlanjut
terus hingga datang suatu kelompok baru yang tidak kalah
sesat di daerah Qadiyan di wilayah Pakistan. Mereka dikenal
dengan al-Qadiyaniyyah (atau Ahmadiyyah), pengikut
Ghulam Ahmad yang berasal dari Negara Pakistan. Ia
mengaku bahwa dirinya adalah seorang nabi yang diutus. Ia
mengatakan ~ bahwa  kenabiannya  adalah  “Kenabian
pembaharu” (Nubuwwah Tajdidiyyah), juga mengatakan bahwa
kenabian tersebut adalah “Kenabian bayangan”. Menurutnya
kenabian bayangan ini berada di bawah kenabian Nabi
Muhammad, sebagaimana ia sebutkan dalam karyanya

7 Lihat, Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, a/-Durar al-S aniyyah Fi al-
Radd ‘Ala al-Wabhabiyyah, h. 57
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berjudul  a/-Kbuthbah — al-Ilhamiyyah. Keyakinan sesat al-
Qadiyaniyyah dewasa ini menyebar di wilayah FEropa,
Amerika dan Inggris. Dakwah mereka sudah menyebar
sekitar 120 tahun, dan berada di bawah pengawasan dan
pembelaan negara Inggris.

Di awal kemunculannya saat menyeru dengan
kenabiannya, Ghulam Ahmad hendak dibunuh oleh orang-
orang Islam. Kemudian ia mencari perlinduangan atau suaka
ke negara Inggris. Setelah diterima, negara Inggris membuat
syarat kepada Ghulam Ahmad agar ia menentang seluruh
gerakan jihad dari kaum muslimin yang berada di negara
India. Karena itu kemudian Ghulam Ahmad menyatakan
dirinya mendapatkan wahyu dari Allah bahwa kita wajib
berterima kasih kepada negara Inggris, karena mereka telah
berbuat banyak kebaikan dan banyak pemberian, adakah
kebaikan  tidak  dibalas kecuali dengan kebaikanr!.
Menurutnya haram bagi kita dan seluruh kaum muslimin
memerangi negara Inggris. Dengan jalan inilah Ghulam
Ahmad mendapatkan suaka dari negara Inggris. Selanjutnya
dikemudian hari keturunan Ghulam Ahmad melanjutkan
dakwah sesatnya ini. Hingga hari ini faham-faham ekstrim
yang menentang Islam masih berkembang di negara India,
ini ditambah lagi dengan tangan-tangan ektrim kaum Hindu
yang menghancurkan masjid-masjid dan membunuh ribuan
kaum muslimin.

Kesesatan yang sama yang ditanamkan kaum penjajah
di tubuh orang-orang Islam adalah munculnya kelompok
bernama al-Baha’iyyah. Kelompok ini mengatakan bahwa
pimpinan mereka yang bernama Bahauddin al-Mirza ‘Ali
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Muhammad  al-Syairazi telah menyatu dengan Tuhan.
Mereka mengambil faham madzhab al-Hallaj, seorang
ckstrim yang mengaku sufi. Al-Baha’iyyah ini permulaan
munculnya berada di daerah Persia, kemudian pada sekitar
permulaan abad ini mereka pindah ke negara India. Sebagian
dari mereka berkeyakinan bahwa Allah menyatu dengan
segala sesuatu, baik di langit maupun di bumi, Dia menyatu
dengan segala benda dan tubuh manusia.

Syekh Muhyiddin Ibnu ‘Arabi, salah seorang sufi
terkemuka di masanya, yang sekarang makamnya berada di
Damaskus Siria, berkata:

ST AAT Y SEYL J6 s Jsba 25 gy Ji g

Siapa yang berkata hulul -berkeyakinan Allah menyatu dengan
manusia- maka agamanya cacat, dan tidaklah seseorang berkata
dengan ittibad -keyakinan Allah meyatn dengan alam- kecuali ia
adalah seorang yang kafir”.

Hanya saja beberapa karya Ibnu ‘Arabi banyak
dimasuki sisipan-sisipan dari luar yang tidak bertanggung
jawab, seperti kitab Fushush al-Hikam dan al-Futubat al-
Makkiyyah. Hendaklah kita menghindari isi dua kitab yang
penuh kerancuan ini, keduanya seringkali dijadikan rujukan
oleh beberapa orang yang mengaku sufi.

Telah banyak fitnah-fitnah dari sikap dan faham
ckstrim yang dihadapi kaum muslimin. Bahkan faham-faham
ckstrim tersebut semakin banyak bahkan terpecah-pecah
menjadi bebagai kelompok dan terus berkembang. Sikap
ekstrim dalam masalah keyakinan, yang sebagiannya telah
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kita sebutkan di atas, adalah penyebab utama dari berbagai
musibah dan fitnah yang dihadapi kaum muslimin dewasa
ini. Musibah inilah yang timbulkan oleh antek-antek kaum
Khawarij dan pengikut Ibnu Taimiyah, baik dalam masalah
politik maupun dan cara beragama.

Ekstrimisme Di Lapangan Praktis

Setelah kita memahami faham-faham ekstrim yang
terjadi di masa lampau, juga faham-faham ekstrim yang
terjadi masa sekarang ini dari kelompok-kelompok yang
mengkafirkan seluruh kaum muslimin, seperti kelompok
bernama “Zbabirah at-Takfir al-Muthlaq”, “Jama’ah at-Takfir
Wa al-Hirah”, “Hizb al-lkbwan” dan lainnya. Kelompok-
kelompok tersebut berkedok dengan mengatasnamakan diri
mereka sebagai “gerakana kebangkitan Islam” atau “kebangkitan

kanm muslimin” atau dengan lainnya.

Di sini kita perlu waspada terhadap bahaya yang
mereka hasilkan dalam kehidupan orang Islam banyak. Sikap
mereka dalam mengkafirkan dan menyesatkan orang-orang
di luar mereka karena tidak memakai hukum Allah -
sebagaimana yang mereka sangka-, adalah sebab bagi
beberapa negara Arab dari terjadinya berbagai peristiwa
berdarah. Dimulai dari berbagai peristiwa di Mesir,
kemudian di wilayah wilayah Siria, Yordania, Aljazair dan
berbagai negara Arab lainnya, yang telah berlangsung sekitar
lima puluh tahun belakangan ini. Kehancuran fisik terus
meluas, berbagai ledakan bom silih berganti dari satu
bandara ke bandara yang lain, pembunuhan mereka arahkan
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kepada berbagai lapisan manusia; sipil, polisi (militer), para
ulama dan kepada orang-orang yang tidak tahu menahu.
Ironisnya, itu semua diatasnamakan Islam.

Perhatikan ini, menteri urusan wakaf di negara Mesir
dahulu; Syekh ad-Dzahabi, pada tahun 1977 dibunuh oleh
tangan-tangan mereka. Mereka menamakan diri sebagai
organisasi Jama’ah Islamiyyah. Padahal Syekh ad-Dzahabi
adalah salah seorang ulama terkemuka di negara Mesir.
Beliau dibunuh oleh mereka, hanya karena beliau
menganggap bahwa gerakan-gerakan organisasi ekstrim
tersebut adalah bagian dari usaha terselubung dari -mereka
yang menamakan diri- gerakan pembebasan Islam (a/-tabrir
al-Islami), di mana para pelaku tersebut adalah pentolan dari
gerakan bernama ‘“Higbh at-Tabrir al-Islami” yang muncul
sekitar 70 tahun lalu yang dipelopori oleh Taqiyuddin al-
Nabhani tahun 1952 di Mesir.

Mereka pula yang telah membunuh Syekh Muhammad
as-Syami sekitar 10 tahun yang lalu di masjid Jami’ al-
Sulthaniyyah di wilayah Aleppo Siria. Beliau dibunuh saat
tengah berdiri shalat di dalam mihrab, hanya karena beliau
bekerja sama dengan orang-orang pemerintahan dalam
berkhidmah dan mengurus kebutuhan masyarakat.

Mereka pula yang telah meledakan empat bis yang
ditumpangi penuh oleh orang-orang Islam di dekat wilayah
Himsh Siria. Tidakkah kita meresa aneh; mereka hidup
bersama-sama dan bergaul dengan orang-orang/pemerintah
yang memakai hukum buatan manusia, namun pada saat
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yang sama mereka mengkafirkan orang-orang tersebut hanya
karena praktek hukum dari muatan lokal Arab!?

Lihat, Sayyid Quthb, pada tahun 60an ia telah
memberikan pengaruh besar terhadap pemuda-pemuda
Mesir. Dari buku-buku tulisan Sayyid Quthb yang memuat
banyak klaim terhadap kekufuran orang-orang Islam masa
kini, --hanya karena tidak memakai hukum Islam--, para
pemuda Mesir tersebut membuat berbagai kekacauan dan
pemberontakan terhadap pemerintah saat itu. Mereka
beranggapan --seperti yang ditekankan Sayyid Quthb dalam
berbagai karyanya--, bahwa apa yang mereka lakukan adalah
untuk  merubah  masyarakah  Jabiliyah agar  menjadi
masyarakat Islami.

Bermula dari sini maka kemudian terjadilah
pertentangan hebat di beberapa negara Arab antara
masyarakat setempat dengan faham-faham ekstrim yang oleh
para penggeraknya diberi lebel dengan berbagai nama; ada
faham ekstrim dengan nama ‘Syabab Mubammad”, ada pula
dengan nama ‘“a/-Muslimun”, atau “al-Jama’ah al-Islamiyyah”,
atau  “Jama'ah  at-Takfir Wa al-Hirah”, dan nama-nama

lainnya.

Di sekitar tahun 80an nama yang mucul lebih besar
dari nama-nama lainnya adalah “@/-Jama’ab  al-Islamiyyah’”.
Kelompok ekstrim ini membesar karena memiliki kakuatan
senjata. Dan kelompok inilah yang bertanggung jawab
terhadap berbagai kejadian teror dan pembunuhan hingga
berbagai kekacauan lainnya di wilayah Mesir di tahun 80an
tersebut. Dengan demikian sangat ironi dan buruk bila
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kemudian ada sebagian orang di negara-negara Arab dan
negara-negara Islam non Arab apa bila Sayyid Quthb, atau
orang-orang semacam dia, diklaim sebagai tokoh-tokoh
intelektual Islam, atau menyebut mereka sebagai pembawa
kebangkitan Islam. Karena sesungguhnya, pemikiran Sayyid
Quthb, seperti yang ia tuangkan dalam karyanya “Ma'alim Fi
al-Thariq’, menyebutkan bahwa Islam hanya mengenal dua
golongan masyarakat; masyarakat muslim dan masyarakat
jahiliyyah®, dan bahwa masyarakat yang ke dua ini adalah
masyarakat yang harus diperangi dengan berbagai kekuatan
senjata, karena kelompok masyarakat ke dua ini, menurut
mereka benar-benar halal dibunuh’.

Lihat, ungkapan semacam ini dari salah seorang
pimpinan mereka dari kelompok “Jama’ah an-Nabdlah” di
Tunisia, bernama al-Ghunusyi, ia mengatakan bahwa
masyarakat yang ada sekarang adalah masyarakat kafir, juga
orang-orang yang duduk dipemerintahan adalah orang-orang
kafir, sementara Islam, menurutnya, telah memiliki ajaran
untuk memberontak kepada orang-orang semacam itu'’.
Jama’ah an-Nahdlah ini pada tahun 1964 mengusung nama
“al-Jama’ab  al-Islamiyyah’. Demikian pula partai yang
dikomando oleh Abul A’la al-Maududi mengusung nama “@/-
Jama’ab al-Islamiyyah” ini.

8 Nashir ‘Athiyyah; salah seorang penulis dari Mesir, harian a/
Nabhar, h. 9, tanggal 2/7/1992

9 Ahmad Kamal Abu al-Majd, Majalab al-‘Arabi, Kiwait, 1981

10 Lihat Majalah a/-Kifah al-‘Arabi, tanggal 15/2/1993

11 Lihat Majalah a/-Kifah al-’Arabs, tanggal 15/2/1993
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Sebagain peneliti mengatakan bahwa nama-nama
gerakan ekstrim dengan berbagai lebel tersebut satu sama
lainnya memiliki corak tersendiri dalam kepemimpinan dan
gerakan-gerakannya. Walaupun ada kemiripan, satu sama
lainnya tidak saling berhubungan dan tidak dikomando dari
satu pimpinan tertinggi. Namun demikian mereka memiliki
kesamaan dan datang untuk satu tujuan, ialah tujuan
ckstrimisme dan teror-teror terselubung terhadap apapun
dan terhadap siapapun yang tidak sefaham dengan mereka
dalam masalah sosial politik. Karenanya tidak sedikit dari
para kader periode pertama dan periode kedua dari gerakan-
gerakan ini menumbuhkembangkan organisasi mereka di
dalam penjara. Perbedaan faham antara mereka menjadikan
sesama mereka saling mengkafirkan dan tidak mendirikan
shalat berjama’ah satu kelompok dengan lainnya. Ini
ditambah lagi dengan kerja samanya Sayyid Quthb dengan
orang-orang faham komunis untuk melakukan
pemberontakan. Hal ini nampak jelas dalam seruannya yang
sampaikan pada tanggal 17 Mei 1934 agar semua orang
untuk turun ke jalan dalam keadaan telanjang bulat,
sebagaimana tulisannya ini telah dimuat di Majalah al-Abram
Mesir!2,

Dan bisa jadi benih-benih ekstrimisme yang paling
dahsyat di sekitar abad 8 hijriah adalah faham-faham yang
telah ditanamkan oleh Ibnu Taimiyah. Orang terakhir ini
telah benyak menyalahi Iima’ (konsensus) kaum muslimin
dalam -paling tidak- 60 masalah, sebagaimana hal ini telah

12 Nashir ‘Athiyyah, @/+Nahar, h. 9,2/7/1992
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disebutkan oleh a/-Hafizh Abu Zur’ah al-Damasyqi. Ibnu
Taimiyah banyak menyeru kepada akidah Tgjsim (Keyakinan
bahwa Allah sebagai benda/jis#), menetapkan adanya arah
bagi Allah, dan mengkafirkan orang-orang Islam yang ber-
tawassul. la berkali-kali kelar masuk penjara karena faham
ekstrimnya tersebut, hingga ia meninggal di dalam penjara al-
Qal’ah di kota Damaskus, setelah ia dihadapkan kepada
persidangan pada hakim (a/-Qudlaz) dari empat madzhab.

Karya-karya Ibnu Taimiyah di kemudian hari dijadikan
referensi yang tidak boleh dibantah dan dipastikan
kebenarannya oleh mereka yang mengikuti faham-fahamnya.
Belakangan timbul kelompok ekstrim yang merealisasikan
faham-faham  Ibn  Tailiyah  tersebut, mereka telah
menenggelamkan banyak negara dan orang-orang Islam
dalam lautan darah, mereka telah banyak membunuh orang-
orang Islam dan membuat kacau balau. Kelompok terakhir
ini timbul di sekitar setengah abad yang lalu. Dalam pada ini
surat kabar Kuwait (@/-Anba’ al-Kuwaitiyyah) telah menuliskan
tentang gerakan ektrimisme yang berkembang pada abad 21,
dengan judul “Ekstrimisme pada abad 21713, Kemudian
dalam surat kabar ini sebuah judul dengan tulisan sangat
besar menyebutkan: “Literatur faham-faham ekstrim dan
keras; mengupas tentang faham-faham Ibnu Taimiyah
sebagai pangkal pokok”. Penulis kolom ini; Musthafa
Salmawi, menyatakan sebagai berikut: “Semua gerakan
ckstrim yang berada di Mesir dan di beberapa negara Arab,
menyandarkan faham-faham mereka pada permulaannya

15 ‘Abd al-‘Azhim Ramadlan, allkbwan al-Muslimun Wa al-
Tanzhin al-Sirri, Majalah Ruz al-Y nsuf, Kuwait.
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kepada karya-karya yang ditulis oleh para pemikir, para da’i
dan para imam. Dan yang paling utama dijadikan garis-garis
pondasi oleh kaum ekstrim adalah karya-karya Ibnu
Taimiyah”.

Berikut ini adalah teks wawancara seorang wartawan;

Muhdlar Tahqgiq bersama Khalid Islambuli; salah seorang
pengikut faham ekstrim;

Soal  : Adakah Muhamad ibn ‘Abdussalam Faraj

(salah seorang pimpinan faham ekstrim) mengharuskan anda
untuk membaca buku-buku tertentu?

Jawab  :lIya.
Soal : Karya-karya siapakah itu?

Jawab : Karya-karya Ibn Taimiyyah, yaitu “@/-Fatawa”
dan “al-Jibad Li al-Muslimin”. Kemudian kitab “@/-Jihad Fi
Sabilillah” karya Abul A’la al-Mududi, dan kitab “Nai/ al-
Awthar” karya al-Syaukani.

Soal : Apakah ia (Muhamad ibn ‘Abdussalam Faraj)
juga membicarakan prihal bangsa Tartar dan Jengiskhan?

Jawab  : Benar.
Soal  : Apakah yang ia katakan tentang ini?

Jawab : Ia  berkata bahwa  bangsa Tartar
menampakan bahwa diri mereka adalah orang-orang Islam,
mereka mempraktekan sebagian hukum-hukum Islam dalam
negara merecka, namun sebagian hukum-hukum Islam
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lainnya mereka tinggalkan. Mereka mangucapkan dua
kalimat syahadat, namun mereka merusak negara.

Soal  : Apa pendapat Ibnu Taimiyah prihal bangsa
Tartar tersebut?

Jawab : Ia berpendapat bahwa bangsa Tartar tersebut
harus diperangi walaupun mereka mengucapkan dua kalimat
syahadat.

Soal  : Kemudian apakah kesimpulan masalah ini
ditinjau dari hukum syari’at?

Jawab : Kesimpulannya adalah adanya kewajiban

memerangi pemerintahan yang tidak memakai hukum Allah.

Penulis kolom ini kemudian mengatakan bahwa
semenjak permulaan tahun 70an tema-tema seminar dan
berbagai pertemuan di dalam mesjid telah mengalami
perubahan yang sangat mendasar. Pertemuan-pertemuan
tersebut mengarah kepada pembentukan opini faham-faham
baru dalam agama, mencampuradukan antara perkebangan
politik yang sedang berkembang dengan fatwa-fatwa agama.
Dari sini  kemudian timbul berbagai kritik kepada
pemerintahan  setempat, mereka kemudian mengajak
siapapun yang shalat di masjid-masjid tersebut untuk sama-
sama mengungkapkan rasa ketidakpuasan dan rasa
kemarahan terhadap para pemerintahan tersebut. Mereka
mengatakan bahwa kita hidup di tengah-tengah masyarakat
jahiliyah, selama para pemerintahan tersebut tidak memakai
hukum Allah. Kemungkinan besar faham ekstrim dalam hal
ini adalah sikap dan fatwa yang disampaikan oleh DR. ‘Umar
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Abdurrahman  yang  melarang orang Islam  untuk
menshalatkan janazah Jamal ‘Abdunnashir (Persiden Mesir
saat itu). Ajakan ‘Umar ‘Abdurrahman ini mendapat
sambutan dari beberapa kelompok yang memiliki faham
yang sama, terutam dari orang-orang dekatnya, bahkan
untuk ini mereka menggunakan kekuatan fisik. Inilah
beberapa di antara faham-faham ekstrim yang bermula
timbul dari dalam pertemuan-pertemuan masjid. Sikap
ekstrim yang sama juga diungkapkan oleh ‘Abdullah ibn Baz,
di Saudi. Saat itu dengan lantang ia menyerukan larangan
untuk menshalatkan gha’ib bagi Jamal ‘Abdunnashir, seraya
menyatakan bahwa Jamal ‘Abdunnashir tersebut adalah
seorang murtad dan kafir.

Masih dalam pernyataan penulis kolom ini, ia juga
menyebutkan bahwa saat itu kitab-kitab yang paling banyak
berkembang dan menjadi rujukan mereka adalah karya-karya
Ibnu Taimiyah'*. Dengan dasar kitab-kitab itu pula mereka
menghalalkan pembunuhan terhadap Anwar Sadat. Juga di
antaranya kitab ‘“Ma’alim Fi al-Tharig” karya Sayyid Quthb
yang menggambarkan berbagai strategi dalam upaya
membentuk “kelompok-kelompok dalam agama” untuk
memerangi masyarakat jahiliyyah, dan strategi dalam
membesarkan  kolompok-kelompok  tersebut  dengan
metode-metode dakwahnya sebagai persiapan secara fisik
untuk membangun “daulah Islamiyyah”.

14 Mahmud ‘Abd al-Halim, arlkbwan al-Mushmmun Abdats
Shana'at al-Tarikh, j. 1, h. 190
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Untuk tujuan ini pula, ‘Ali Balhah, (salah seorang
pimpinan mereka) dalam khutbah jum’at terakhirnya,
sebelum kemudian ia dipenjarakan, ia menyerukan di
hadapan seluruh anggota dan jama’ahnya, yang disebut
dengan Jama'ah Jabbhah al-Ingadz, untuk menimbun senjata
perang. Ini tidak lain sebagai persiapan untuk menuntaskan
apa yang mereka sebut dengan ‘“almuwajabab” (perlawan
prontal).

Kemudian di Tunisia, salah seorang pimpinan
mereka, al-Ghunusyi, dalam berbagai ceramahnya di dalam
masjid-masjid banyak mengungkapkan hal yang sama.
Benih-benih faham ekstrim telah berhasil ditanamkannya
hingga mendorong satu kelompok bernama ‘“@n-Nahdlah”,
salah satu wadah gerakan mereka, menyebarkan faham
ekstrim keagamaan di wilayah Tunisia dengan leluasa.
Gerakan an-Nabdlah ini kemudian dengan kekuatan dan
biaya yang mereka miliki mampu membangun berbagai
masjid yang secara khusus mereka jadikan sebagai prasarana
bagi pergerakan ekstrimisme mereka sendiri. perpustakaan-
perpustakaan masjid tersebut mereka penuhi dengan
berbagai buku yang menjelaskan bahwa masyarakat sekarang
adalah masyarakat Jabiliyah, dan bahwa seluruh pemerintahan
sekarang adalah pemerintahan kafir, dan bahwa memakai
kekuatan apapun yang dipakai untuk mendirikan “negara
Islam” dalam memerangi masyarakat jahiliyah dan
pemerintah kafir tersebut dibolehkan.

Dengan demikian buku-buku tersebut memberikan
kontribusi cukup besar dalam melahirkan berbagai
kelompok, pertemuan-pertemuan, dan berbagai seminar di
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antara mereka yang kemudian menghasilkan berabagai teror
terhadap orang-orang Tunisia secara keseluruhan. Teror
yang mereka lancarkan tidak hanya terbatas kepada
penduduk sipil, bahkan persiden Tunisia saat itu, menjadi
sasaran pembunuhan. Lebih parah lagi mereka mendapatkan
berbagai senjata modern yang sebelumnya tidak pernah ada
satupun gerakan dalam urusan agama, diseluruh wilyah
negara Arab, mempergunakan senjata semacam itu.
Gerakan an-Nabdlah ini telah berhasil mendapatkan berbagai
rudal darat dan rudal udara buatan Amerika dengan berbagai
variannya. Sikap  ekstrim dalam  komunitas-komunitas
terorganisir semacam ini tidak lain kecuali merupakan
perpanjangan dari faham-faham ekstrim kaum Khawarij
terdahulu. Faham Khawarij ini kemudian dikembangkan
oleh berbagai label organisasi gerakan ekstrim di masa kita
sekarang. Faham yang menyatukan di antara mereka adalah
konsep “@/-Hakimiyyah”, adalah faham yang mengatakan
bahwa siapapun yang memakai hukum selain hukum Allah
atau hukum Islam, sekalipun dalam masalah sepele, maka
orang tersebut telah menjadi kafir. Dan di antara orang yang
paling terpengaruh dengan konsep ini, bahkan orang ini
telah meletakan dasar-dasar gerakan untuk mengembangkan
faham ekstrim ini adalah Abul A’la al-Maududi dan Sayyid
Quthb. Dua orang yang disebutkan terakhir ini berpendapat
bahwa segenap masyarakat yang ada sekarang adalah
masyarakat [abiliyah, dan bahwa manusia secara keseluruhan
telah menjadi murtad; keluar dari Islam, kecuali mereka yang
memberontak kepada para pemerintahan dan membuat
kekacauan dan pembunuhan, hanya orang-orang itulah
menurut faham ekstrim mereka sebagai orang-orang Islam.
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Berikut ini beberapa pernyataan Sayyid Quthb terkait
masalah di atas dalam kitab karyanya berjudul F; Zbilal al-

Qur’an:

B 2o By e 58 A ) o WS Sl s LYY ¢ ()

A Bl Jo sisly QY1 28 AB Al oS 3 g ont 1) g
"r.lm.ﬁ AJB SJ.S.E;J\ (ﬂ% s ULJ Loge 4‘15\ S LN CJ}-_?

“Maka sama sekali tidak ada agama -Islam- bagi manusia jika
mereka  tidak mempergunakan hukum, untuk memecabkan segala
permasalahan  bidup mereka, jika tidak mempergunakan hukum
Allah, dan sama sekali tidak ada agama Islam jika orang-orang
dalam  nrusan-urusan mereka, baik dalam perkara kecil maupun
perkara besar, kembai kepada hukum selain hukuni-Nya. Dalam
keadaan semacam ini yang ada hanyalah syirik dan kufur serta
Jahiltyyah, di mana Islam datang untuk menghapuskannya hingga

akar-akarnya dari kehidupan manusia o,

Di bagian lain dalam karyanya yang sama, Sayyid
Quthb berkata:

eSSy OV e Ul bl Bsle ) Badl ol A" ¢ ()
OF Og3 1Y) &) Y 03T e 35, Lge 3 b Oy 1Y) ) Y e
Beph yaby OF 0939 Wasy sag Jghall s o OF Ogo5 Ugts Sy

B P

15 Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur’an, cet. Dar al-Syuruq, j. 2, h.
972
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Selurnb manusia telah murtad kepada menyembab manusia, dan
dengan menghalimi agama-agama, mereka telah menyalahi “1a Ilaha
Llallah”, sekalipun sebagian mereka berulang-nlang di atas banyak
menera  menynarakan ‘La llaba Illah” (dalam adzan), tanpa
mengetabui  apa  tujuan kandungan kalimat tersebut, dan tanpa
menyelami makna kalimat ini, sekaipun mereka mengnlang-nlangnya,
dan tanpa menolak praktek hukum (positif) yang diklaim oleh

manusia (sebagai hukum yang benar) bagi diri mereka sendiri”.

Pada halaman yang sama, selanjutnya Sayyid Quthb
berkata:

AN Y e cnly abeldl ) cote aadt of V) ()
U aldy B deg aw dy magd ) opan slall oVgh clasls
“...banya saja menusia telah kembali kepada kejahiliyaban dan telah
murtad dari “La llaha llallah”, mereka telah mentubankan sesama

manusia, mereka Sama sekali tidak mentaubidkan Allah, dan sama
sekali tidak memurnikan permintaan pertolongan daﬂ'—l\b/g”l ’

Kemudian juga berkata:
B 2> 85 ot 58 AS wn o WIS Bnl) e LYl ¢ (US)
A aagll e ey OYI ah 4B daly (S 3 Iy o 1)
(,.L.m 43?} s anl) (1% & U‘lﬁt Legs Af\ﬂ NN e

16 Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur’an, cet. Dar al-Syuruq, j. 2, h.
1057

17 Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur’an, cet. Dar al-Syuruq, j. 2, h.
1077
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“Uslam adalah  panduan bagi semua sisi kebidupan, siapa yang
mengikuti  Selurnh ajarannya maka dialab seorang mukmin dan
berada di dalam agama Allah, dan siapa yang mengikuti ajaran
selain Islam, sekalipun dalam satn masalah sepele maka dia telah
menmbangkang terhadap feimanan dan telah memusubi ketubanan
Allah dan telah keluat dari agama-Nya, sekalipun secara terang-
terangan ia  mengumumbkan  babwa ia  berada di dalam  dan
menghormati keyakinan Islam 8.

Juga berkata:

et 3 Wl el 52 el e Case aadl BSLLY) ¢ (D)
Sia &AL»
“Babwa Islam pada hari ini telah terhenti dari keberadaannya, ia

tejab menajdi tiada, dan kita sekarang hidup dalam masyarakat
musyrik’”".

Juga berkata:
Bl OF W aSE moldl gl Ma e 20l w1y 23y 01 ¢ ()
Aels Tlals 1) o5 15 Lgdhett 55!
Sesunggubnya pemandangan realita masyarakat sekarang yang jelas

Semacam ini, menjadi bertambah knat babwa selurub manusia masa
kini telah murtad kepada jabiliyah yang merata’?0.

18 Sayyid Quthb, F7 Zhilal al-Qur'an, j. 2, h. 1057
1 Sayyid Quthb, F7 Zhilal al-Qur'an, . 2, h. 972
20 Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur'an, j. 3, h. 1257
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Al-Mubaddits al-Syaikh ‘Abdullah al-Harari mengatakan
yang mengherankan dari mereka adalah bahwa sebagian para
pengikut  Sayyid = Quthb  tersebut, --mereka  yang
mempropagandakan pemikirannya, dan mereka yang
mengkafirkan orang-orang yang memakai hukum selain
hukum Allah sekaipun dalam masalah kecil--; ternyata
sebagain dari mereka ada bekerja di instansi-instansi
pemerintahan setempat, ada yang jadi mengacara, bahkan
ada yang bekerja langsung bersnetuhan dengan masalah
perundang-undangan; seperti dalam pembuatan paspor,
memberi viza tinggal, memindahkan atau mengirimkan
barang-barang jaminan, memberlakuan apa yang disebut
dengan “hak terbit” dalam karya-karya mereka, tidak boleh
bagi siapapun tanpa seizin mereka untuk mencetak dan
memperbanyak karya-karya tersebut. Dan siapapun yang
melakukan itu akan mendapatkan sangsi dari pemerintah.
Sikap mereka ini cukup sebagai bukti akan kesesatan,
kerancuan dan inkosistensi mereka. Dengan demikian, tanpa
mereka sadari mereka telah mengkafirkan diri mereka
sendiri. Mereka mengkafirkan orang yang tidak memakai
hukum Allah namun pada saat yang sama mereka sendiri

memberlakukan selain hukum Allah?!.

Syekh ‘Abdullah melanjutkan: Siapapun yang meneliti
orang ini -Sayyild Quthb- ia akan menemukan bahwa dia
tidak lain persis seperti kaum khawarij terdahulu, sama
dengan salah satu sub sekte kaum khawarij tersebut yang
bernama ‘“‘al-Baihasiyyah”. Kelompok terakhir ini memiliki

21 al-Habasyi, a-Nalyj al-Sawiyy, h. 12
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faham tersendiri di antara sub sekte Khawarij lainnya.
Kelompok al-Baihasiyyah mengatakan bahwa pemerintahan
siapapun yang tidak memakai hukum syari’at maka mereka
telah menjadi kafir, demikian pula para rakyat yang ada di
bawahnya, baik mereka setuju atau tidak, mereka semua
telah menjadi kafir.

Bahaya faham  ekstrim  Sayyid Quthb  dalam
mengkafirkan secara mutlak terhadap orang-orang Islam
bertambah kuat ketika faham ini kemudian juga dikuatkan
oleh wakilnya, yang bernama Fathi Yakan. Orang terakhir ini
menuiskan persis seperti faham Sayyid Quthb dalam
karyanya yang berjudul “Kaifa Nad'n lla al-Islam”, h. 112.
Fathi Yakan menuliskan sebagai berikut: “Sekarang ini kita
melihat seluruh alam berisikan kemurtadan kepada Allah,
dan berisikan kufur secara keseluruhan, tidak pernah
sebelumnya kemurtadan dan kekufuran dikenal sedahsyat

2

mni .

Dalam buku berjudul “Madza Ya'ni Intima’i Li al-Islan”,
pada hal. 133, cet. 10, th. 1983, ia menuliskan sebagai
berikut: “Orang-orang yang berada dalam golongan ini
(Hizb al-Ikhwan) terkadang tidak sungkan untuk menyalahi
beberapa perkara dalam masalah akidah Islam, bahkan
menentang hal-hal yang telah menjadi dasar ajaran Islam itu
sendiri. Mereka dalam hal ini memiliki alasan untuk mencari
keterbukaan dan wuntuk mencari maslahat bagi kaum
muslimin,  seperti  bergabung dalam  bayang-bayang

perundang-undangan kafir yang buat oleh manusia”.
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Yang lebih mengherankan, setelah mereka masuk
dalam parlemen, salah seorang pimpinan mereka bernama;
As’ad Harmusy, dalam dialog langsung yang ditayangkan
oleh salah satu stasiun teve di Tripoli (Libanon), ia
menyatakan bahwa apa yang dituliskan olah Fathi Yakan
dalam bukunya di atas adalah alasan yang tidak benar. Ia
merasa heran bagaimana seorang Fathi Yakan menuliskan
bahwa boleh bagi orang-orang Ikhwan melakukan
pemberontakan terhadapa pemerintah, bahkan terhadap
masalah-masalah akidah dan masalah-masalah agama. Ia
mengatakan bahwa buku Fathi Yakan tersebut adalah hanya
sebuah hasil karya 20 tahun lalu, yang memang pada masa
itu gerakan Islam telah menghasilkan berbagai mata-mata
dan agen-agen yang menyebar di mana-mana hanya untuk
kepentingan kelompok meraka.

Di sini kita dapat melihat dengan jelas perselisihan di
antara mereka. Yang lebih miris lagi, mereka semua
berbicara atas nama agama. Lihat bagaimana Fathi Yakan
dengan As’ad Harmusy saling bertentangan, yang notabene
keduanya adalah para pemuka di kalangan Hizbul Ikwan.
Adakah setelah 20 tahun kedepan berikutnya, pendapat di
antara mereka kembali akan berubah, hingga kembali mereka

saling menyalahkan di antara mereka sendiri?! Iz Haula Wala
Quwwata llla Billah.

Lihat pula sikap ekstrim mereka dalam usaha
pembunuhan terhadap Syekh Samir al-Qadli; salah seorang
wakil kepala distrik utara Libanon.
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Di antara sikap ekstrim berlebih-lebihan adalah apa
yang telah dilakukan oleh Salman Rusydi dalam sebuah karya
murahannya yang telah mecaci maki Rasulullah, para
sahabatnya, dan istri-istri beliau. Ayah Salman Rusydi ini
adalah seorang misionaris yang memiki hubungan kuat
dengan para penjajah dari bala tentara salib. Karenayanya
Salman Rusydi adalah hasil produk dari negara Inggris dan
zionis internasional.

Di antara gambaran sikap ekstrim dalam masalah-
masalah  furn’  (masalah-masah  fighiyyah) adalah sebagai
berikut; adalah hanya mementingkan sikap-sikap zhahir
semata, berusaha ~memegang teguh sikap tersebut,
mengharamkan meninggalkannya dengan tanpa mengetahui
perbedaan pendapat para ulama Mutahid dalam masalah-
masalah  tersebut.  Contoh;  memanjangkan  janggut,
menggunting kumis, selalu mempergunakan gamis dengan
mengharamkan  celana, menutup wajah bagi kaum
perempuan, minum harus dalam posisi duduk tidak boleh
berdiri, menggunakan baju kurung besar (jilbab) lapis ke dua
bagi kaum perempuan dengan keharusan menutup auratnya
dengan baju lapis pertama, mengharamkan mendengar suara
perempuan yang sedang  7ddah, atau mengharamkan
perempuan %ddah tersebut melihat kepada tubuhnya sendiri,
atau mengharamkan perempuan tersebut untuk keluar
rumahnya walaupun hanya ke terasnya saja, atau
mengharamkannya bertemu dengan saudara kandung dari
suaminya yang meninggal walaupun ada orang ketiga
bersamanya, = mengharamkan  perhiasan  bagi  keum

perempuan, mengharamkan sembelihan yang dipotong oleh
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perempuan yang sedang haidl, atau mengharamkan makanan
yang disediakan oleh perempuan haid/ tersebut, dan berbagai
hal lainnya. Faham-fahan seamacam ini adalah faham-faham
yang jelas ekstrim yang menyebabkan kepada sikap berlebih-
lebihan dalam masalah agama.

Adapun kebalikan dari sikap berlebih-lebihan (a/-Ifrath)
adalah sikap lalai dan sembarangan (a/Tafrith). Di antara
sikap lalai dalam masalah agama yang juga merupakan sikap
ckstrim adalah merubah-rubah nama Allah, seperti yang
dilakukan oleh sebagain orang yang mengaku ahli ajaran
tasawuf. mereka mengganti nama Allah menjadi “A/a”, atau
menjadi “45”. Dengan alasan hadits yang tidak benar, bahwa
Rasulullah pernah masuk ke tempat seorang yang sedang
sakit dan merintth mengatakan ‘“45/”, bahwa Rasulullah
mendiamkan rintthannya tersebut, karana “4)” adalah
termasuk nama Allah.

Perkara-perkara eksrtim semacam ini mereka pegang
dengan seteguh-tuguhnya, sementara kewajiban-kewajiban
ilmiyah dan amalaiyah meraka tinggalkan. Padahal nyata-
nyata apa yang mereka usahakan ini adalah perkara yang
dapat mempersulit orang-orang Islam dalam menjalankan
ajaran-ajarannya. Sementara Allah telah berfirman:

(VAe Al 2 2K K Vs s 2K A g

Allah  menghendaki  bagi - kalian akan kemudaban, dan tidak
berkenhendak bagi kalian akan kesulitan. (QS. al-Bagarah: 185).

Dalam ayat lain Allah berfirman:
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Dia Allah menghalalkan bagi mereka akan segala yang baik dan
mengharambkan atas mereka akan segala yang burnk, dan telah

menghilangkan dari mereka akan kesulitan mereka dan segala

belanggu yang ada pada mereka. (QOS. al-A’raf: 156).

Dalam ayat lain firman Allah:

AT RIStV (RN I R e
(Vo t0hes sy 2V

Maka  jika kalian  berselisih  dalam — satu  perkara  maka
kembalikanlah kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kalian beriman
kepada Allab dan bari akbir. (QS. Ali ‘Tmran: 105).

Sebab Timbulnya Sikap Ekstrim Dan Akibatnya

Sebenarnya sebab dari adanya sikap ekstrim tidak
hanya satu masalah saja. Terdapat banyak sebab yang
melahirkan sikap semacam ini, dapat terkait dengan masalah
personal, sosial, historis, politik dan lain sebagainya. Satu
sama lain dari sebab-sebab tersebut saling berkaitan, tidak
secharusnya kita hanya memperhatikan satu sebab dengan
mengabaikan sebab-sebab lainnya.

Bisa pula sikap ini timbul karena adanya rasa haus
terhadap kekuasaan, kepemimpinan atau pupularitas.
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Dapat pula timbul akibat dari kesenjangan sosial, satu
golongan masyarakat dililit dengan kemiskinan, rasa
terpinggirkan, hingga karena tuntutan perut lapar. Sementara
pada sebagian masyarakat lainnya bergelimang dengan
kekayaan, kenikmatan serta kemewahan.

Dapat pula timbul dari akibat rusaknya sistem
pemerintahan,  kezhaliman dan  kesewenang-wenangan

mereka terhadap hak-hak sekelompok rakyatnya.

Dapat pula timbul karena adanya unsur kesengajaan
untuk memerangi ajaran-ajaran Islam dengan memutar
balikan dari ajaran-ajaran sebenarnya.

Dapat pula timbul karena pemahaman yang salah
terhadap teks-teks syari’at, dari ayat-ayat al-Qur’an dan
hadits-hadits nabi, seperti pamahaman terhadap makna-
makna zhahirnya yang dapat menimbulkan faham-faham
bertentangan satu teks dengan teks-teks lainnya.

Dapat pula terjadi karena kesalahan mendasar dalam
menuntut ilmu-ilmu agama, seperti kepada mereka yang
bukan ahlinya, atau kesalahan dalam menafsirkan ajaran-

ajaran Islam itu sendiri.

Dapat pula terjadi karena ajaran yang ditanamkan
kepada mereka adalah untuk berpaling dari para ulama dan
tidak mengambil pendapat mereka, hingga kemudian lahir
ketidakpercayaan kepada para ulama tersebut. Hal ini terjadi
karena kebiasaan mereka dalam mengambil faham-faham
ckstrim yang lambat laun memberikan pengaruh kepada
masyarakat sekitarnya, hingga kemudian terlahir faham-
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faham ekstrim yang sangat negatif dalam skala yang cukup
besar. Padahal para ulama kita terdahulu yang sangat
pundamental dalam keberagamaannya, mereka tidak akan
pernah bergeser sedikitpun dari ajaran-ajaran Islam yang
lurus, walau dengan segala rintangan dan bahaya yang
mereka hadapi. Seperti imam Ahmad ibn Hanbal misalkan,
sangat besar siksaan yang baliau hadapi, dicambuk, disiksa,
dipenjarakan dan lain sebagainya. Namun karena rasa
takutnya dari Allah dan ketakwaannya, beliau sama sekali
tidak bergeser dari ajaran yang baliau yakini kepada faham-
faham ekstrim.

Dari beberapa penyebab timbulnya sikap ektrim di
atas, secara keseluruhan penyebab utama dari itu semua
adalah karena ketidakmpanan dalam menguasai ilmu-ilmu
agama. Keadaan semacam ini menjadikan adanya berbagai
perselisihan, kekerasan, saling berusaha untuk memesukan
ke penjara, hingga lahir faham-faham saling mengkafirkan
dan berbagai teror karenanya. Kaum Khawarij terdahulu,
dengan segala perselisthan hebat di antara mereka, kini di
abad 20 ini telah memiliki “anak cucu” yang kembali
mengembang biakan ajaran-ajaran mereka. Mereka tidak lain
adalah Hizbul Ikwan, dengan berbagai label nama yang
mereka buat dengan disesuaikan dengan kondisi di mana
mereka berada. Tentu akibat dari ini semua kelak adalah
bahaya yang sangat besar.

Berapa banyak hak-hak manusia hidup yang telah
mereka hancurkan! Berapa banyak darah dari orang-orang
yang tidak ada keterkaitannya dengan masalah ini mereka
alirkan! Berapa banya negara yang mereka obrak-abrik!
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Berapa  banyak  orang-orang  yang  berada  dalam
pemerintahan telah mereka bunuh! Berapa banyak pula para
ulama saleh yang telah mereka siksa dan telah mereka alirkan
darahnya! Ini semua tidak lain adalah akibat yang
ditimbulkan dari faham-faham ekstrim.

Upaya Pengobatan

Sesungguhnya penyakit-penyakit ini mengakibatkan
malapetaka yang sangat besar. Untuk mengobati penyakit ini
membutuhkan kepada berbagai kepedulian dari berbagai
lapisan masyarakat. Setiap orang dari kita secara individual,
atau dalam komunitas-komunitas sosial tertentu, atau dalam
masalah politik, dan lain sebagainya semua ini membutuhkan
kepada pemahaman agama yang komprehensif. Adalah
pemahaman yang didasarkan di atas faham-faham agama
yang moderat. Dengan demikian orang-orang yang duduk di
kalangan pemerintahan mengetahui dengan pasti atas segala
kewajiban dan hak-hak agama yang harus mereka tunaikan.

Demikian pula semua rakyat yang berada di bawah
pemerintahan tersebut mengetahui dengan pasti atas segala
keawajiban dan hak-hak agama yang harus mereka penuhi.
Sebenarnya faham inilah dasar dari bangunan ajaran agama
Islam, dari masa lampau hingga masa sekarang, dan tidak
pernah ada faham ekstrim apapun yang datang dengan
membawa nama agama Islam.

Dengan demikian jalan terpenting satu-satunya adalah

kembali memegang teguh sendi-sendi ajaran Islam dengan
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sebenar-benarnya, tanpa  adanya faham-faham yang
menyelaweng, baik pada ajaran-ajaran yang terkait secara
personal maupun yang terkait secara sosial dan negara. Dan
dengan ini maka seluruh komponen masyarakat maupun
pemerintahan dengan segala unsurnya akan benar-benar
mengenal dan mengamalkan segala tuntutan syari’at dan
dapat menghindari sikap ekstrim dan berlebih-lebihan
sekaligus menghindari sikap apatis dan tidak peduli terhadap
ajaran-ajaran agama itu sendiri, dapat membedakan
perbedaan antara  sesuatu yang mengandung  unsur
kekufuran dan sesuatu yang berhukum haram, bisa
membedakan antara sesuatu yang haram dengan susatu yang
makruh, dan dapat memposisikan dengan benar antara
sesuatu yang merupakan kewajiban individu dan kewajiban
kolektif dengan perkara-perkara yang sunnah.

Benar, sesungguhnya segala harta maka pribadi kita
yang menjaganya, namun ilmu, sebaliknya, ia yang akan
menjaga diri  kita dari kemungkinan kesesatan. Dan
sesungguhnya hanya ilmu agama yang benarlah yang betul-
betul akan menjadikan kita sebagai orang-orang yang
berprilaku moderat, jauh dari berbagai macam sikap ekstrim.
Dalam pada ini Rasulullah telah bersabda: “Wahai sekalian
manusia  belajarlah  kalian akan imu agama, dan
sesungguhnya ilmu agama hanya dirath dengan belajar
kepada para ahlinya, demikian pula pemahaman terhadap
agama hanya dapat diraih bengan belajar kepada ahlinya”.
HR. al-Thabarani dalam a/-Mu jam al-Kabir.
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Sikap Moderat, Para Pelaku Dan Hasilnya

Sikap moderat adalah berpegang teguh dengan segala
tuntutan ajaran syari’at Islam sesuai yang digariskan oleh
Allah, baik dalam tataran personal, sosial dan kenegaraan.

Para pelaku sikap moderat ini tidak lain adalah
kelompok vyang selamat (a/-Firgah al-Najiah) yang telah
disebutkan oleh Rasulullah dalam hadits riwayat al-Tirmidzi:
“Kelak akan terpecah umatku kepada 73 golongan,
semuanya berada di dalam neraka, kecuali satu golongan,
yaitu kelompok di mana aku dan sahabatku berada di
atasnya”.

Tentang kelompok ini imam Abu Ja’far al-Thahawi
berkata: “Kita berpendapat bahwa kelompok terbesar (a/-
Jama’ah) adalah di atas jalan hak dan kebenaran, sementara
perpecahan adalah kesesatan dan menyebabkan siksaan. Kita
berharap semoga Allah selalu menetapkan kita di atas
keimanan dan menutup umur kita dalam keimanan ini, dan
semoga Allah memelihara kita dari faham-faham sesat,
pendapat-pendapat ekstrim, dan madzhab-madzhab yang
menghancurkan, seperti keyakinan kaum Musyabbihah,
Mu’tazilah, Jabriyyah, Qadariyyah dan kelompok lainnya dari
kelompok-kelompok sesat yang menyalahi Ahlussunnah Wal
Jama’ah. Kita semua terbebas dari kelompok-kelompok
tersebut, dan mereka semua menurut kita adalah kelompok
sesat, dan hanya Allah Maha Pemberi taufiq yang
memberikan keselamatan”.

Dalam pada ini Allah berfirman:
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“Janganiah kalian seperti mereka yang telah berpecah belah dan telah
berselisib setelah datang kepada mereka akan penjelasan-penjelasan,

mereka adalah kanm yang mendapatkan siksa yang sangat besar”.

(OS. Ali Imran: 105)
Dalam ayat lain Allah berfirman:
e ) ey 23 B0 S0 gl g sl i g G
(VY

Matka adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang tidak
berharga, adapun yang memberi manfaat kepada manusia maka ia
akan tetap di bumi” (ar Ra’d: 17)

Adapun hasil dari sikap moderat ini adalah akan
terhasilkankannya ~ keamanan  dalam  berbagai  sendi
kehidupan; aman dan makmur dalam  bernegara,
menghasilkan kekuatan dan kemuliaan, kemajuan dalam
pembangan jiwa dan raga, keserasian sosial dan ketentraman
bagi seluruh orang Islam dalam kehidupan dan dalam
beragama mereka, hingga menuai keselamatan kelah di
akhirat nanti.

Sub judul terakhir inilah tujuan atau output yang kita
harapkan dari sistem pengajaran dan materi pembelajaran
dari seluruh pondok pesantren di Indonesia. Bila itu benar-
benar tercapai maka kehidupan beragama di Indonesia akan
seperti yang kita cita-citakan bersama; harmonis dengan citra
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yang sangat baik seperti kehidupan Islam di masa-masa
lampau.

Wa Allah A’lam.
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Bab II
Islam Agama Yang Hak

(Menyikapi Pluralisme Beragama Faham Liberal)

Agama Menurut Islam

Agama adalah seperangkat aturan yang apa bila diikuti
seutuhnya akan memberikan jaminan keselamatan hidup,
baik di dunia maupun di akhirat. Agama yang benar pada
prinsipnya adalah wad/’i Ilahiyy, artinya aturan-aturan yang
telah dibuat oleh Allah, karena sesungguhnya hanya Allah
saja yang berhak disembah, dan Dialah pemilik kehidupan
dunia dan akhirat. Dengan demikian hanya Allah pula yang
benar-benar mengetahui segala perkara yang membawa
kemaslahatan kehidupan di dunia, dan hanya Dia yang
menetapkan perkara-perkara yang dapat menyelamatkan
seorang hamba di akhirat kelak. Karena itu, di antara hikmah
diutusnya para nabi dan rasul adalah untuk menyampaikan
wahyu dari Allah kepada para hamba-Nya tentang perkara-
perkara yang dapat menyelamatkan para hamba itu sendiri.

Seorang muslim meyakini sepenuhnya bahwa satu-
satunya agama yang benar adalah hanya agama Islam.
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Karena itu ia memilih untuk memeluk agama tersebut, dan
tidak memeluk agama lainnya. Allah mengutus para nabi dan
para rasul untuk membawa Islam dan menyebarkannya, serta
memerangi, menghapuskan serta memberantas kekufuran
dan syirik. Salah satu gelar Rasulullah adalah a/-Mah:. Ketika

beliau ditanya maknanya beliau menjawab:
(S ally ity (ol olgy) 531 G 1 K 1 e G

“Aku  adalah  al-Mahi, ~ yang  dengan — mengutusku — Allah
menghapuskan  kekufuran”. (HR. al-Bukbari, Muslim, dan at-
Tirmidzi)

Sebagian orang ada yang beriman, dan mereka adalah
orang-orang yang berbahagia. Sebagian lainnya tidak
beriman, dan mereka adalah orang-orang yang celaka dan
akan masuk neraka serta kekal di dalamnya tanpa

penghabisan.

Allah  menurunkan agama Islam untuk diikuti.
Seandainya manusia bebas untuk berbuat kufur dan syirik,
bebas untuk berkeyakinan apapun sesuai apa yang ia
kehendaki, maka Allah tidak akan mengutus para nabi dan
para rasul, serta tidak akan menurunkan kitab-kitab-Nya.

Adapun maksud dari firman Allah:
(V8 58I ) SIS 812 535 2aBS 012 50

Yang secara zhahir bermakna “Barang siapa berkehandak maka
berimanlah ia, dan barang siapa berkehandak maka kafirlah ia”,
(QS. Al-Kahfi: 29), bukan untuk tujuan memberi kebebasan
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untuk memilih (a#fakhyir) antara kufur dan iman. Tapi tujuan
dari ayat ini adalah untuk ancaman (at-fahdid). Karena itu
lanjutan dari ayat tersebut adalah bermakna ‘“Dan Kami

menyediakan neraka bagi orang-orang kafir”.

Demikian pula yang maksud dengan firman Allah:
(Yo 5 ) 201 3 5] Y

Yang secara zhahir bermakna bahwa dalam beragama tidak
ada paksaan. Ayat ini bukan dalam pengertian larangan
memeksa orang kafir untuk masuk Islam. Sebaliknya,
seorang yang kafir sedapat mungkin kita ajak ia untuk masuk
dalam agama Islam, karena hanya dengan demikian ia
menjadi selamat di akhirat kelak. Adapun ayat di atas
menurut salah satu penafsirannya sudah dihapus (mansukhah)
oleh ayat assaif. Yaitu ayat yang berisi perintah untuk
memerangi  orang-orang  kafir.  Sementara  menurut
penafsiran lainnya bahwa ayat di atas hanya berlaku bagi
kafir dzimmyy saja.

Bahwa manusia terbagi kepada dua golongan, sebagian
ada yang mukmin dan sebagian lainnya ada yang kafir, adalah
dengan kehendak Allah. Artinya, bahwa Allah telah
berkehandak untuk memenuhi neraka dengan mereka yang
kafir, baik dari kalangan jin maupun manusia. Namun
demikian Allah tidak memerintahkan kepada kekufuran, dan
Allah tidak meridlai kekufuran tersebut. Karena itu dalam
agama Allah tidak tidak ada istilah pluralisme beragama
sebagai suatu ajaran dan ajakan. Demikian pula tidak ada
istilah  sinkretisme; atau faham yang menggabungkan



48 | Islam Versus Ekstrimisme

“kebenaran” yang terdapat dalam beberapa agama atau
semua agama yang lalu menurutnya diformulasikan. Seorang
yang berkeyakinan bahwa ada agama yang hak selain agama
Islam maka orang ini bukan seorang muslim, dan dia tidak
mengetahui secara benar akan hakekat Islam.

Allah berfirman:
QEETE R TIFENTI SN

Makna zhahir ayat ini “Bag/ kalian agama kalian dan bagikn
agamakn”, QS. Al-Kafirun: 6. Maksud ayat ini sama sekali
bukan untuk pembenaran atau pengakuan terhadap
keabsahan agama lain. Tapi untuk menegaskan bahwa Islam
bertentangan dengan syirik dan tidak mungkin dapat
digabungkan atau dicampuradukan antara keduanya. Artinya,
semua agama selain Islam adalah agama batil yang harus

ditinggalkan.

Kemudian firman Allah:

(Y&l o) Goh P G 3 38 W 25T 5 O

¢

Makna zhahir ayat ini “..dan sesunggubnya kami atan kalian —
wahai  orang-orang musyrik- pasti berada dalam kebenaran atau
dalam kesesatan yang myata”, QS. Saba’: 24. Ayat ini bukan
dalam pengertian untuk meragukan apakah Islam sebagai
agama yang benar atau tidak, tapi untuk menyampaikan
terhadap orang-orang musyrik bahwa antara kita dan mereka
pasti salah satunya ada yang benar dan satu lainnya pasti
sesat. Dan tentu hanya orang-orang yang menyembah Allah

saja yang berada dalam kebenaran, sementara orang-orang
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musyrik yang menyekutukan Allah berada dalam kesesatan.
Bahkan menurut Abu ‘Ubaidah kata “aw” (ji) dalam ayat di
atas dalam pengertian ‘“waz” (5) yang berarti “dan”. Gaya
bahasa semacam ini dalam ilmu bahasa Arab disebut dengan
al-laff wa an-nasyr. Dengan demikian yang dimaksud ayat
tersebut adalah “kami berada dalam kebenaran dan kalian -
wahai orang-orang musyrik- dalam kesesatan yang nyata”.
Demikianlah yang telah dijelaskan oleh pakar tafsir, Imam
Abu Hayyan al-Andalusi dalam kitab tafsirnya, a/-Babr al-
Mubith.

Dalam al-Qur’an Allah berfirman:
(V4 0hee Jie 5ypw) Y1 Al Ze 520 &)

Sesunggubnya agama yang diridlai oleh Allah hanya agama Islam”,
OS. Ali Tmran: 19. Dalam ayat lain Allah berfirman:

G B Ge N 3 3R we il U G SLY) e A 3
(Ao thas Jls 39m)

“Dan barang siapa mencari selain agama Islam maka tidak akan
diterima  darinya dan dia  diakhirat termasuk orang-orang yang
merugi”. OS. Ali Tmran: 85. Dengan demikian maka Islam
adalah satu-satunya agama yang hak dan yang diridlai oleh
Allah bagi para hamba-Nya. Allah memerintahkan kita untuk
memeluk agama Islam ini. Maka satu-satunya agama yang
disebut dengan agama samawi hanya satu, yaitu agama Islam.
Tidak ada agama samawi selain agama Islam. Sementara

makna Islam adalah tunduk dan turut terhadap apa yang
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dibawa oleh nabi dengan mengucapkan dua kalimat
syahadat.

Islam Agama Seluruh Nabi

Agama Islam adalah agama seluruh nabi. Dari mulai
nabi dan rasul pertama, yaitu nabi Adam, yang sebagai ayah -
moyang- bagi seluruh manusia, hingga Nabi dan Rasul
terakhir yang sebagai pimpinan mereka dan makhluk Allah
paling mulia, yaitu nabi Muhammad. Demikian pula seluruh
pengikut para nabi adalah orang-orang yang beragama Islam.
Orang yang beriman dan mengikuti nabi Musa pada
masanya disebut dengan muslinz Musawi. Orang yang beriman
dan mengikuti nabi ‘Isa pada masanya disebut dengan mwuslim
Tsawi. Demikian pula orang muslim yang beriman dan
mengikuti nabi Muhammad dapat dikatakan sebagai muslin:
Mubammads.

Nabi Ibrahim seorang muslim dan datang dengan
membawa agama Islam. Allah berfirman:

e O g Lhed U 06 3505 Gl 5 Gogdi faals) 0K

(VY 10has Jls 3ypw) Gyl
“Tbrahim bukan seorang Yabudi dan bukan pula seorang Nasrant,
akan tetapi dia adalah seorang yang janh dari syirik dan kufur dan

seorang yang muslim. Dan sekali-kali dia bukanlab seorang yang

musyrik”. (QS. Ali Tmran: 67)
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Nabi Sulaiman seorang muslim dan datang dengan
membawa agama Islam. Allah berfirman:

s gl Wl T (r) et A 2y G5 0l 2 )
(7Y o) By Cndis

Sesunggubnya surat itu dari Sulaiman, dan sesunggubnya -isi-nya:
Dengan  menyebut nama Allah yang maba pemurah lagi maba
penyayang, bahwa jangalah kalian berlakn sombong terhadapkn dan
datanglah kepadakn sebagai orang-orang yang memeluk Islam”. (QS.
An-Naml: 30-31)

Nabi Yusuf seorang muslim dan datang dengan
membawa agama Islam. Tentang doa nabi Yusuf Allah
berfirman:

OVt B Gdlaly 35wl S5
“Ya Allab- wafatkanlah akn dalam  keadaan  muslim - dan
gabungkan akun bersama orang-orang yang saleh”. (OS. Yusuf: 101)

Nabi ‘Isa seorang muslim, juga orang-orang yang
beriman kepadanya dan menjadi pengikut setianya, yaitu

kaum Hawwariyyun, mereka semua adalah orang-orang
Islam. Allah berfirman:

22 04 J6 U ) el 5s J6 S0 gt e psf GD

(OF 10hes Jie oy Ostlet G 2ghig ol Tl jall

“Maka tatkala Tsa mengetabui keingkaran mereka (Bani Isra’il)
berkatalah ia: Siapakah yang akan menjadi pembela-pembelaku
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untuk  -menegakan agama- Allah. Para Hawwariyyun (sababat-
sahabat setia) menjawab: Kamilah pembela-pembela -agama- Allah.
Kami beriman kepada Allah dan saksikanlah babwa sesunggubnya
kami adalah orang-orang muslim”. (QS. Ali Tmran: 52)

Dan masith banyak lagi ayat-ayat lainnya yang
menunjukan bahwa agama semua nabi dan rasul adalah
agama Islam dan bahwa mereka adalah orang-orang Islam.
Dengan demikian semua nabi datang dengan membawa
agama Islam, tidak ada seorangpun dari mereka yang
mambawa selain agama Islam.

Adapun perbedaan di antara para nabi adalah terletak
dalam syari’at-syari’at yang merecka bawa saja. Yaitu dalam
aturan-aturan hukum praktis, seperti dalam tata cara ibadah,
bersuci, hubungan antar manusia dan lainnya. Tentang hal
ini Allah berfirman:

(EA 380 3y s 18 2 s A

“Dan untuk tiap-tiap umat di antara kamn (nmat Mubammad dan
umat-umat sebelumnya) Kami berikan aturan dan jalan yang terang”.

(OS. Al-Md'idah: 48)

dalam ayat ini Allah memberitahukan bahwa masing-
masing umat mengikuti syari’atnya tersendiri. Allah tidak
menyatakan ~ bahwa  masing-masing  memiliki ~ agama
tersendiri. Lebih tegas lagi Rasulullah dalam hal ini bersabda:

(@B o5y E5 2805 Dalg ags SO 55 1Y)
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Selurub nabi bagaikan sandara seayah, agama mereka satu yaitn
agama Islam, dan syari’at-syari’at mereka yang berbeda-beda”. (HR.
al-Bukhari)

Dakwah Islam

Seluruh nabi dan rasul menyeru umatnya masing-
masing hanya kepada menyembah Allah saja, tidak
menyekutukan-Nya dengan suatu apapun. Dalm hal ini Allah
berfirman:

g W g A gl s B8 4 Sog U A0 6 15T 208
OF (sl ) GUNAS O (foes (5925 coali)

“Allah telah mensyari’atkan bagi bagi kalian tentang agama apa
yang telah diwasiatkannya kepada Nub dan apa yang telah Kami
wahynkan kepadamn dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa, dan ‘Isa; yaitu tegakanlah agama Islam”. (QS. Asy-
Syura: 13)

Dalam ayat ini terdapat pernyataan yang sangat jelas
ialah tidak boleh dikatakan bahwa nabi Ibrahim adalah
bapak atau peletak pertama bagi konsep tauhid
(monoteisme). Karena semua nabi, dari mulai nabi Adam,
nabi Nuh, nabi Idris, hingga nabi Muhammad semuanya
adalah para ahli tauhid dan membawa misi tauhid trsebut
kepada umatnya. Tentang hal ini Allah berfirman:



54 | Islam Versus Ekstrimisme
PR G IE I I TRN I AP PSR FE S P S P 5 I E

(Yo 15kl 3y

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamun —wabai
Mubammad-, melainkan Kami wabynkan kepadanya babwasannya
tiada tuhan yang berhak disembah selain Aku, maka sembablah oleh
kalian akan akn”. (QS. Al-Anbiya: 25)

Seluruh nabi melarang umatnya berbuat syirik atau

menyekutukan Allah dengan makhluk-Nya. Allah berfirman:
reldl gy 2LES 1) S O43 U Jakis o R OF s Y d

(£A

Sesunggubnya Allab tidak mengampuni bila Dia disekutukan, dan
Dia mengampuni selain dosa menyekutukan itn bagi orang yang Dia

kebendaki”. (QS. An-Nisa: 48)

Di masa dahulu, pada masa nabi Adam, nabi Syits dan
nabi Idris, seluruh manusia memeluk agama Islam, tidak ada
seorangpun yang kafir atau musyrik kepada Allah.
Kekufuran dan perbuatan syirik baru terjadi setelah masa
nabi Idris. Seribu tahun setelah nabi Idris Allah mengutus
nabi Nuh untuk memperbaharui dakwah kepada Islam.
Maka nabi Nuh adalah nabi pertama yang diutus oleh Allah
kepada orang-orang kafir. Allah telah mengingatkan seluruh
para nabi setelah nabi Nuh dari perbuatan syirik kepada-
Nya. Setelah nabi Nuh kemudian Allah mengutus nabi-nabi
dan rasul-rasul lainnya hingga nabi terakhir yaitu nabi
Muhammad. Dan nabi Muhammad ini juga datang dengan
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memperbaharui dakwah kepada Islam, setelah sebelumnya
terputus di kalangan manusia di muka bumi ini. Untuk ini
beliau dikuatkan dengan berbagai mukjizat sebagai bukti

akan kebenaran kenabiannya.

Ketika ditanya tentang Islam, Rasulullah menjawab:

\
P
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(ror ol) S22 o) E3Binl o) Ead) 525 Blass 53 55
“Islam adalah babwa engkan bersaksi babwa tidak ada tuban yang
berbak  disembalh  kecuali Allah dan babwa Mubammad adalah

Rasulullah, — mendirikan  shalat, menunaikan zakat, berpuasa
ramadlan, dan melaksanakan haji ke baitullah jika engkau mampn”.

(HR. Muslim)

Dan ketika Rasulullah tentang iman, Rasulullah menjawab:

555 955 LA Gufls 231 p3ds s o5 WS005 A G O
(42t 813))

“Babwa engkan beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akbir, dan engkan beriman
dengan ketentuan Allab; baik dan buruknya”. (HR. Muslin)

Konsep Keimanan Dalam Islam

Ketika al-Qur’an memerintahkan manusia untuk
beriman kepada Allah, maka al-Qur’an pula yang

menjelaskan  konsep atau cara beriman kepada Allah
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tersebut. Konsep inilah yang membedakan antara cara
beriman seorang yang benar-benar beriman kepada-Nya
dengan seorang yang mengaku-aku beriman kepada-Nya
namun sesungguhnya dia bukan seorang mukmin. Karena
hakekat beriman kepada Allah tidak hanya sebatas percaya
keberadaan-Nya saja, lalu selesai. Tetapi mempercayai
adanya Allah sesuai dengan konsep yangtelah dijelaskan oleh
al-Qur’an. Masalah faubid dan tangih adalah di antara dua
prinsip terpenting dalam konsep beriman kepada Allah yang
telah ditekankan oleh al-Qur’an.

(Satn); Tauhid. Pengertian tauhid ialah berkeyakinan
bahwa Allah maha esa, bahwa hanya Dia yang berhak
disembah, dan bahwa hanya Dia yang menerima ibadah kita.
Prinsip ini terkandung dalam kalimat La Ilaha I/lallab, artinya
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Bila
seseorang beribadah kepada selain Allah maka ia telah
terjatuh dalam syirik dan telah keuar dari prinsip tauhid ini.
Beribadah artinya mempersembahkan puncak ketundukan
dan pengagungan kepada Allah. Perbuatan-perbuatan yang
memiliki makna dan mengagungkan dan mentaati Allah
hingga ke puncak pengagungan dan ketundukan, -yang
melampaui  pengagungan dan ketaatan kepada sesama

manusia-, inilah yang maksud dengan pengertian ibadah.

(Dua);  Tanzih.  Artinya  mensucikan  Allah  dari
menyerupai  makhluk-Nya. ~ Prinsip  tanzih  adalah
berkeyakinan bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun
dari makhluk-Nya. Allah berfirman:

O it ) Beh 4
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“Dia Allah tidak menyerupai sesuatu apapun dari makhluk-Nya
(baik dari satn segi manpun dari semua segi), dan tidak ada sesuatu

apapun_yang menyerupai-Nya”. (QS. Asy-Synra: 11)

Dengan dasar ini maka kaum muslimin berkeyakinan
bahwa Allah bukan benda, dan tidak disifati dengan sifat-
sifat benda. Karena itu mereka berkeyakinan bahwa Allah
ada tanpa tempat dan tanpa arah. QS. Asy-Syura: 11 di atas
adalah ayat yang paling jelas dalam al-Qur’an dalam
menjelaskan bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai
makhluk-Nya.  Ayat ini sangat luas maknanya, 1ia
mengandung pemahaman at-fanzibh al-kulliyy, artinya kesucian
yang total dari menyerupai makhluk. Kandungan ayat ini
memberikan pemahaman bahwa Allah bukan sebagai benda,
dan tidak boleh disifati dengan sifat-sifat benda, seperti
bergerak, diam, turun, naik, berubah, pindah dari satu
keadaan kepada keadaan yang lain, bersemayam, memiliki
arah dan lain sebagainya. Imam Abu Hanifah berkata:
“Suatu hal yang mustahil Allah menyerupai makhluk-Nya”.

Ulama Ahlussunnah berkeyakinan bahwa alam (segala
sesuatu selain Allah) terbagi kepada dua bagian, yaitu benda
dan sifat benda. Kemudian benda terbagi kepada dua
macam:

1. Benda Lazhif, yaitu benda yang tidak dapat diraba
dengan tangan, seperti cahaya, kegelapan, udara,
ruh, dan lainnya.

2. Benda Katsif, yaitu benda yang dapat diraba
dengan tangan, seperti manusia, tanah, dan

benda-benda padat lainnya.
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Sedangkan sifat benda contohnya seperti bergerak,
diam, berubah, bersemayam, berada pada tempat dan arah,
duduk, turun, naik, dan lain sebagainya. Ayat di atas
menjelaskan kepada kita bahwa Allah sama sekali tidak
menyerupai makhluk-Nya. Dia bukan benda lathif juga
bukan benda katsif. Dan Dia tidak boleh disifati dengan
sifat-ifat benda tersebut. Ayat ini lebih dari cukup untuk
dijadikan dalil bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah.
Karena seandainya Allah mempunyai arah dan tempat maka
akan banyak yang serupa dengan-Nya. Dan bila demikian
maka berarti Dia memiliki dimensi (panjang, lebar, dan
kedalaman). Dan segala sesuatu yang memiliki dimensi maka
dia itu pasti sebagai makhluk yang membutuhkan kepada

yang menjadikannya dalam dimensi tersebut.

Dua prinsip keimanan ini, tauhid dan tanzih, adalah di
dua perkara yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
Dengan demikian beriman kepada Allah baru dianggap
benar dan sah bila dibarengi dengan dua prinsip keimanan
tersebut. Tanpa mempercayai dua prinsip keimanan terhadap
Allah ini maka keimanan tersebut adalah keimanan yang
cacat, dan pemeluknya tidak dikatakan seorang mukmin.

Makna Kufur Dalam al-Qur’an

Iman adalah kebalikan dari kufur. Secara umum jika
kata kufur dipakai dalam al-Qur’an maka yang dimaksud
adalah keluar dari Islam. Namun kata kufur terkadang juga
dipergunakan untuk mengungkapkan dosa besar. Inilah yang
dimaksud dengan kufr duna kufr, artinya kufur yang berada di
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bawah kekufuran. Makna kufur yang kedua ini bukan dalam
pengertian kufur yang mengelurkan seseorang dari Islam.
Contohnya seperti dalam firman Allah QS. al-Ma’idah, pada
ayat 44, 45, dan 47. Kata kufur terkadang juga dipakai untuk
mengungkapkan kufur nikmat (jubud an-ni’mah), yaitu lawan
dari syukur. Perbedaan makna yang dimaksud sangat
tergantung kapada konteks ayat dan dalil-dali lain yang
terkait.

Bentuk kekufuran dapat terjadi dengan mengandung
syirik atau penyekutuan terhadap Allah. Namun dapat pula
terjadi dengan tanpa mengandung syirik. Seorang yang kafir
ada kalanya karena dia terlahir dari keluarga yang kafir lalu ia
tumbuh dan baligh dalam keyakinan kufur tersebut, orang
ini dinamakan kafir ashliyy. Dan ada kalanya ia semula
seorang muslim lalu kemudian keluar dari Islam, orang
demikian ini dinamakan dengan kafir murtadd. Kekufuran
kadang dilakukan secara terang-terangan oleh pelakuanya
dan pelaku tersebut mengaku sebagai non muslim (kafir
mu'lin li  kufrib). Dan ada kalanya kekufuran ini
disembunyikan di dalam hati sementara lidahnya mengaku
sebagai seorang muslim, orang demikian ini dinamakan Aafir

munafiq.
Seluruh kekufuran pada dasarnya berasal dari salah

satu dari tiga macam pintu kufur. Yaitu;

1. Ta’thil. Yaitu menafikan adanya Allah, atau menafikan
salah satu dari sifat-sifat-Nya yang telah disepakati
oleh para ulama.
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2. Tasybih. Yaitu menyerupakan Allah dengan makhluk-
Nya, seperti berkeyakinan bahwa Allah sebagai
cahaya, meyakini Allah memiliki anggota badan,
seperti muka, tangan, kaki dan lainnya. Termasuk
dalam hal ini mensifati Allah dengan sifat-sifat
makhluk-Nya.

3. Takdzib. Yaitu mendustakan Allah dan rasul-Nya,
seperti mendustakan salah satu ayat al-Qutr’an atau
ajaran  yang  telah  diketahui  secara  pasti
keberadaannya, baik oleh orang-orang Islam yang
alim maupun oleh orang-orang Islam yang awam.
Perkara yang telah diketahui secara pasti semacam ini
disebut dengan ma’lum min ad-din bi adl-dlarnrab.
Seperti orang yang berkeyakinan bahwa kenikmatan
di surga tidak dapat dirasakan secara indrawi, atau
berkeyakinan bahwa siksa neraka tidak terjadi secara

fisik.

Adapun pembagian dari segi macamnya, kekufuran
dapat terjadi dengan salah satu dari tiga perkara,
sebagaimana disepakati oleh ulama Ahlussunnah Wal
Jama’ah dari empat madzhab, di antaranya; dari ulama
madzhab Syafi’i; Imam an-Nawawi dalam kitab Raudlah at-
Thalibin~ dan Imam Taqiyyiddin al-Hushni dalam kitab
Kifayat al-Akhyar, dari ulama madzhab Hanafi; Imam Ibn
Abidin dalam kitab Radd al-Mubtar ‘Ala ad-Durr al-Mukbtar,
dari ulama madzhab Hanbali; Imam al-Buhuti, dan dari
madzhab Maliki; Imam Muhammad Illaisy, serta berbagai
ulama lainnya. Tiga macam kufur tersebut ialah:
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(Peratama); Kufur 1tigadi (kufur keyakinan). Kufur ini
letaknya di dalam hati. Seperti menafikan sifat-sifat wajib
bagi Allah, (seperti sifat Qudrah, Iradah, sama’, Bashar, dan
lainnya), atau berkeyakinan bahwa Allah adalah sinar, atau
bahwa Dia adalah ruh. Tentang hal ini a/-Imam ‘Abdul Ghani
an-Nabulsi berkata:

55 A 35 Jet8 ras wF 5 o305 s 3G i OF dE s
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“Barang siapa berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang
memennhi langit dan bumi atan babwa Dia adalah benda yang dudnk
bertempat di atas arsy maka ia adalah seorang yang kafir, sekalipun
ta mengaku babwa dirinya seorang muslin”.

Contoh lain dari &ufur I'tigads; Seorang yang ragu-ragu
tentang ketuhanan Allah, ragu-ragu tentang Rasul-Nya, ragu
akan kebenaran al-Qur’an, atau hari akhir, atau adanya surga
dan neraka, atau adanya pahala dan siksa, dan perkara-
perkara yang telah disepakati akan kebenarannya. Menyakini
bahwa Allah adalah benda katsif (benda yang dapat disentuh
dengan tangan, seperti manusia, binatang, bulan, bintang dan
lainnya), atau meyakini bahwa Allah adalah benda lathif
(benda yang tidak dapat disentuh dengan tangan, seperti
cahaya, kegelapan, ruh, udara, dan lainnya). Meyakini halal
akan sesuatu yang telah disepakati (ljma’) ke-haramannya,
seperti menghalalkan zina, membunuh, mencuri, dan
lainnya. Atau meyakini haram akan sesuatu yang telah
disepakati ([jma’) akan ke-halalannya, seperti mengharamkan
menikah, jual beli, dan lainnya. Atau mengingkari kewajiban
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yang telah disepakati (ljma’), seperti mengingkari kewajiban
shalat lima waktu, zakat, puasa ramadlan, haji, dan lainnya.
Atau jika seseorang berniat untuk menjadi kafir di masa
mendatang, maka orang ini menjadi kafir saat itu juga (saat ia
meletakan niat kufur tersebut). Atau mendustakan para nabi,
atau salah seorang dari mereka yang telah disepakati ([jmwa)
akan kenabiannya. Atau membolehkan adanya nabi setelah
nabi Muhammad. Dan lain sebagainya.

Dalil adanya &ufur I'tigadi adalah firman Allah:
(Vo bl Bomy 1867 1 F 35 Al 15 200 ORI K

“Sesunggubnya  orang-orang  yang beriman adalah mereka yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak ragn”.
(OS. Al-Hujurat: 15)

(Dua); Kufur Fi'li (kafur perbuatan), artinya kufur yang
terjadi karena perbuatan. Seperti melemparkan al-Qur’an,
atau lembaran-lembaran bertuliskan ayat al-Qur’an di tempat
yang menjijikan, seperti WC dan lainnya. Syekh Ibn ‘Abidin
berkata: “Jika seseorang melakukan demikian maka ia telah
menjadi  kafir  sekalipun ia tidak bertujuan untuk
menghinakan,  karena  perbuatannya  tersebut  sudah
menunjukan penghinaan”.

Demikian pula melemparkan lembaran-lembaran yang
berisikan ilmu-ilmu syari’at di tempat menjijikan tersebut,
atau lembaran yang berisikan nama-nama Allah, apa bila ia
mengetahui bahwa lembaran itu memuat hal-hal tersebut.
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Demikian pula seorang yang menggantungkan
lambang-lambang kufur pada dirinya yang bukan karena
darurat (seperti salib dan lainnya), jika ia bertujuan dari pada
itu untuk mencari berkah, atau untuk mengagungkannya,
atau karena manganggap perkara tersebut sebagai sesuatu
yang halal, maka orang ini telah menjadi kafir. Termasuk
seorang yang bersujud/menyebah berhala, atau sesembahan
orang kafir lainnya dengan tujuan beribadah kepadanya.

Dalil dari adanya kufur Fz’/; adalah firman Allah:
(VY biad gy Ll U5 o2l 15425

“langaniah kalian sujud kepada matahari dan jangan pula kalian
swjnd kepada bulan”. (QS. Fushishlat: 37)

(Tiga); Kufur Qanli (kufur perkatan). Artinya kufur yang
terjadi karena perkataan. Contoh kufur ini sangat banyak,
dan macam kufur ini yang sering terjadi pada masyarakat.
Seperti orang yan mencaci maki Allah, mencaci maki para
nabi Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-
Nya, atau segala sesuatu yang yang diagungkan dalam Islam.
Imam al-Qadli ‘Iyadl al-Maliki dalam kitab asy-Syifa Bi Ta’rif
Hugng al-Musthafa berkata: “Tidak ada perselisihan di antara
para ulama bahwa orang yang mencaci maki Allah telah

mnejadi kafir”.

Contoh; Seorang muslim berkata kepada sesama
muslim lainnya: “Wahai kafir...!I”, tanpa ada zkwi/ dari yang
mengucapkannya. Maka orang yang berkata demikian telah
menjadi kafir, karena ia telah menamakan Islam sebagai

kekufuran.
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Contoh lain; Seseorang berkata: “Saya sangat rajin
shalat, namun rizki saya sangat sulit. Sementara tetangga saya
tidak pernah shalat,naun rizkinya sangat luas. Ini berarti
Allah telah menzhalimi saya...!”. Maka orang ini telah
menjadi kafir.

Contoh lain; Seorang yang sedang sakit parah berkata:
“Jika Allah menyiksa saya karena saya meninggalkan shalat
dengan kondisi sakit parah semacam ini, maka berarti Allah
telah menzhalimi saya.... Maka orang ini telah mnejadi

kafir.

Contoh lain; Seorang yang sedang sakit parah, karena
ia tidak sabar dalam sakitnya, ia berkata: “Ya Allah
matikanlah saya segera, terserah Engkau mau Engkau
matikan saya dalam keadaan Islam atau dalam keadaan

kafir”. Maka orang semacam ini telah menjadi kafir.

Contoh lain;  Seseorang berkata: “Untuk apa
mengeluarkan zakat, itu hanya membodohi orang-orang
malas saja, mereka akan bertambah malas jika mereka di beri

')’

harta zakat...!”. Orang yang berkata semacam ini telah
menjadi kafir.

Dalil dari kufur Qanli adalah firman Allah:
(V& iyl

“Mereka (orang-orang kafir) bersumpah dengan nama Allah atas apa
yang telah mereka wucapkan, padabal mereka telah benar-benar
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berkata-kata kufur, dan mereka telah menjadi kafir setelah mereka
Islam”. (OS. At-Taubah: 74)

Makna Riddah (Memutuskan Islam)

Riddah adalah memutuskan Islam. di atas telah
dijelaskan bahwa Riddah/ kufur tetbagi kepada tiga macam;
riddah (keluar dari Islam) karena perbuatan, karena perkataan
dan karena keyakinan. Pembagian ini telah disepakati oleh
para ulama dari empat madzhab dan lainnya; seperti, a/-Imam
an-Nawawi (w 676 H) dan lainnya dari ulama madzhab
Syafi’i, al-Imam Ibn Abidin (w 1252 H) dan lainnya dari
ulama madzhab Hanafi, Syekh Muhammad Illaisy (w 1299
H) dan lainnya dari ulama madzhab Maliki, dan syekh al-
Buhuti (w 1051 H) dan lainnya dari ulama madzhab Hanbali.

Setiap satu dari tiga macam kufur di atas dengan
sendirinya merupakan kekufuran (artinya mengeluarkan
sescorang dari Islam). Kufur Qaw/i misalkan, (kufur karena
ucapan) dengan sendirinya bila terjadi dapat mengeluarkan
seseorang dari Islam sekalipun tidak dibarengi dengan kufur
I'tigadi dan atau kufur F7’/7. Demikian pula kufur F7'/7 (kufur
karena perbuatan) dengan sendirinya bila terjadi dapat
mengeluarkna seseorang dari Islam sekalipun tidak dibarengi
dengan kufur Qauli, atau kufur I'#gadi, dan juga walaupun
tidak dibarengi dengan tujuan dalam hati untuk keluar dari
Islam itu sendiri. Dan demikian pula dengan kufur I'#%gad:
dengan sendirinya ia merupakan kekufuran walaupun tidak
dibarengi dengan kufur Qawuli dan atau kufur F7’/i. Dengan
demikian setiap satu dari tiga macam kufur ini bila terjadi
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masing-masing maka dengan sendirinya mengeluarkan
seseorang dari Islam, sama halnya bila itu terjadi dari seorang
yang tidak mengetahui hukumnya, atau orang yang dalam
keadaan bercanda, dan atau orang yang dalam keadaan
marah.

Allah berfirman:
s oy Al 8 alls G2 &G B L ofs
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“Dan  bila engkan (Wabai Mubammad) benar-benar  bertanya
kepada mereka (orang-orang murtad); maka mereka sungguh akan
berkata: “Sesunggubnya kami hanya terjerumus dan hanya bermain-
main (bercanda)”, katakan (wahai Mubammad); “Adakabh dengan
Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kalian mengolok-olok?
Janganlah kalian mencari alasan, sunggubh kalian telah menjadi kafir

setelah kalian beriman”. (QS. At-Tanbah; 65-66).
Rasulullah bersabda:
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Sesunggubnya bila seseorang berkata-kata dengan kata-kata (kufur)
walaupun dia tidak menganggap hal itn sebagai keburnkan maka
karena ucapannya tersebut ia akan masuk ke dalam neraka hingga
dasarnya -—yang jarak permukaan dengan dasarnya- adalab selama
70 tabun”. (HR. at-Tirmidzi dan ia mengatakan ini hadits Hasan.
Hadits yang semakna dengan ini juga diriwayatkan oleh Imam al-
Bukbari dan Imam Muslim dalam kitab Shahih masing-masing).
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Salah seorang al-Imam Mujtahid terkemuka; yaitu a/-
Imam Muhammad ibn Jarir ath-Thabari (w 310 H) dalam
kitab karyanya berjudul Tahdzib al-Atsar, berkata:

“Sesungoubnya ada di antara orang-orang Islam yang kelnar dari
Islamnya (menjadi kafir) walaupun ia tidak bermaksud untuk kelnar
darinya’.

Ahli hadits terkemuka yang telah membuat kitab a/-
Mustakhraj Ala Shabih Muslim, yaita al-Hafizh Abu Awanah
(w 316 H), berkata:

ALY s e bys Sl oF pe
“Sesunggubnya ada di antara orang-orang Islam yang kelnar dari
Islamnya walanpun ia tidak bermaksud untuk keluar darinya, dan
atan walaupun ia tidak bertujuan memiliki agama lain selain agama

Islam”. (Dikutip oleh al-Imam al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqlani
dalam Fath al-Bari, ;. 12, h. 301-302).

Syekh Abdullah ibn al-Husain ibn Thahir al-Hadlrami
(w 1272 H) dalam kitab Swullam at-Taufiq lla Mababbah Allah
‘Ala at-Tahgiq, berkata:

ﬁ)&iﬁﬁij%j oty Li&i\jyj “"“y\*”ljz"'r-l“‘“‘yé“ %”
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‘Wajib  atas  setiap  orang  muslim  menjaga  Islamnya,  dan
memeliharanya  dari  segala  perkara yang dapat merusaknya,
membatalkannya, dan memutuskannya; yaitu riddah --semoga kita
dilindungi oleh Allah darinya--. Dan sunggub di aman sekarang ini
telah  banyak orang yang menganggap remeh dalam berkata-kata
hingga telah kelnar dari sebagian mereka kata-kata  yang telah
mengeluarkan — mereka  dari Islam.  Ironisnya, mereka  tidak
menganggap hal itu sebagai dosa, ferlebih menganggapnya sebagai
kekufuran’.

Al-Imam al-Hafizh Abdullah ibn Muhammad al-Harari
(w 1429 H), dalam kitab Mukbtashar Sullam at-Taufig, berkata:
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“babwa menganggap remeh kata-kata kufur dapat mengeluarkan
seseorang dari Islammya— hal itn sesuai dengan sabda Rasulullah:
Sesunggubnya bila seseorang berkata-kata dengan kata-kata (kufur)

walaupun dia tidak menganggap hal itn sebagai keburnkan maka
karena ucapannya tersebut ia akan masuk ke dalam neraka hingga
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dasarnya -yang jarak permukaan dengan dasarnya- adalab selama
70 tabun”. Artinya, ia akan masuk ke dalam neraka hingga ke
dasarnya yang jarak hingga dasarnya tersebut adalah 70 tahun, dan
dasar neraka adalah khusus sebagai tempat bagi orang-orang kafir.
Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan ini
hadits Hasan. Hadits yang semakna dengan ini juga diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Hadits ini merupakan
dalil babwa terjatub dalam kufur tidak disyaratkan harus nrengetabui
hukummnya, juga tidak disyaratkan babwa hatinya benar-benar
bertwjuan keluar dari Islam, serta juga tidak disyaratkan bahwa ia
harus  meyakini babwa kata-kata  tersebut dapat mengeluarkan
dirinya dari Islam”. (Artinya, secara mutlak dengan hanya berkata-
kata kufur; seseorang menjadi kafir/ kelnar dari IJ/W%)ZZ.

As-Sayyid al-Bakri ad-Dimyathi (w 1310 H) dalam kitab
Danabh ath-Thalibin ‘Ala Hall Alfazh Fath al-Mu'in, berkata:
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“Ketahuilah bahwa banyak orang-orang awam yang dengan lidahnya
telah berkata-kata kufur tampa mereka ketabui bahwa sebenarnya

2 Abdullah al-Harari, Mukbtashar Abdillah al-Harari al-Kafil Bi
Tl ad-Din ad-Diaruri, h. 14
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hal itu  merupakan kekufuran (dan menjatubkan mereka di
dalamnya). Maka wajib atas seorang yang memiliki ilmu untuk
menjelaskan bagi mereka perkara-perkara kufur tersebut supaya bila
mereka  mengetabinya maka mereka akan menghindarinya, dan
dengan demikian maka amalan mereka tidak menjadi sia-sia, serta
mereka tidak dikekalkan di dalam neraka (bersama orang-orang
kafir) dalam  siksaan  besar dan adiab  yang sangat  pedih.
Sesunggubnya mengenal masalah-masalah kufur itu adalah perkara
yang sangat penting, karena Seorang yang tidak  mengetahui
keburnkan maka sadar atan tidak ia pasti akan terjatub di
dalamnya. Dan  sunggub setiap keburukan itn pangkalnya (sebab
utamnya) adalah  kebodoban (tidak memiliki ilmn), dan setiap
kebaikan itn pangkalnya adalah ilmmn, maka ilmn adalah petunjuk
_yang sangat nyata terhadap segala kebaikan, dan kebodohan adalah
seburnk-buruknya teman (untuk kita hindari) 2

Almam  al-Hafizh — al-Fagih ~ Muhammad  ibn
Muhammad al-Husaini az-Zabidi yang lebih dikenal dengan
sebutan Mutadla az-Zabidi (w 1205 H) dalam kitab Ithaf as-
Sadabh al-Muttagin Bi Syarh 1hya’ ‘Ulumiddin, menuliskan:

Sl aap Y Gl e 2N e sl s (B30 e T sy
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2 al-Bakri ad-Dimyathi, I'anah ath-Thalibin ‘Ala Hall Alffazh Fath
al-Mu'in, j. 4, h. 133
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‘Sangat banyak sekali para Imam terkemuka dari ulama empat
madzhab  yang telah  menuliskan berbagai risalah/ kitab dalam

menjelaskan masalah riddah dan bméz/m—/m/éﬂmwa”m.

Penjelasan Para Ulama Madzhab Hanafi

Salah seorang ahli figih terkemuka dalam madzhab
Hanafi; yaitu a/-Immam Muhmammad Amin yang lebih dikenal
dengan nama Ibn Abidin (w 1252 H) dalam kitab karyanya
berjudul Radd al-Mubtar ‘Ala ad-Durr al-Mukbtar Syarh Tanwir
al-Abshar, berkata:
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“Bab menjelaskan seorang yang murtad. Dalam tinjanan syari’at
orang yang murtad adalah orang yang memutuskan/ kelnar Islam.
Sebab utamanya adalah karena kata-kata kufur yang dincapkan
dengan lidabnya. Inilah penyebab utama yang nampak secara ahir;
di mana seorang hakim harus menetapkan hukum kafir terbadap
orang yang mengucapkan kata-kata kufur tersebut. Selain dengan
kata-kata kufur kekufuran ini dapat terjadi karena sebab lainnya,
seperti orang yang berkeyakinan rusak, atan seorang yang berniat
(dalam  hati) untuk menjadi kafir di masa mendatang maka ia

2 Mutadla az-Zabidi, Ithaf as-Sadab al-Muttagin Bi Syarh 1hya’
Ulwmiddin, j. 5, h. 333
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menjadi kafir saat itu pula (artinya saat ia meletakan niat untuk

menjads kafir) >

Al-Imam Badr ar-Rasyid al-Hanafi (w 768 H) dalam
karyanya berjudul Risalah Fi Bayan al-Alfazh al-Kufriyyabh,
berkata:
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“Barangsiapa mengncapkan kata-kata kufur dengan lidabnya dan
tanpa ada yang memaksanya (artinya bukan dibawah ancaman
bunub), walanpun  batinya  merasa  tetap dalam  iman;  maka
sesungguhnya orang ini adalah seorang kafir. Dan apa yang ada
dalam hatinya tidak dapat memberikan manfaat apapun bagi dirinya.
Orang semacam ini bagi Allah adalab seorang yang kafir, oleb karena
sesunggubnya  seorang mukmin itn  diketabui babwa ia seorang
mukmin adalah dari apa yang diucapkannya, dengan demikian apa
bila ia berkata-kata kufur maka sunggub ia telah menjadi kafir;
mennrut kita dan menurut Allah™®,

Syekh Mulla Ali al-Qari’ al-Hanafi (w 1014 H) dalam
kitab Syarh al-Figh al-Akbar (al-Figh al-Akbar adalah karya al-
Imam Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit al-Kufi, w 150 H),
berkata:

% Jbn Abidin, Radd al-Mubtar ‘Ala ad-Durr al-Mubtar Syarh
Tampir al-Abshar, j. 6, h. 354

2% Badr ar-Rasyid al-Hanafi, Risalah Fi Bayan al-Alfazh al-
Kufriyyah, h. 19
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“Ketahuilah, bila seseorang berkata-kata kufur, ia mengetahui makna
kata-kata kufur tersebut; —walanpun ia tidak meyakininya sebagai
kekufuran—, lalu kata-kata kufur ini terjadi dari dirinya bukan
karena paksaan tetapi terjadi dengan keinginannya sendiri (artinya
dalam  keadaan normal tanpa paksaan dengan ancaman bunub)

maka orang ini dibukumi sebagai orang éaﬁr“ﬂ.

Dalam kitab a/-Fatawa al-Hindiyyah, kitab figih dalam
madzhab Hanafi ditulis oleh kumpulan ulama India yang
diketuai oleh Syekh Nizhamuddin al-Balkhi dengan intruksi
langsung dari penguasa India pada masanya; yaitu Abul al-
Muzhatfar Muhyiddin Muhammad Urnakzib, tertulis sebagai
berikut:

Jw b dw; yi o) s 13) 1Sy " L A& oy L S
A" Ol el (3 10T jemy Y ead D 3 Js

“Orang yang menetapkan tempat bagi Allah telah menjadi kafir.
Demikian  pula  jika ada seorang yang berkata kepadanya:
“Tidakkah engkan merasa takut kepada Allah? Lalu dalam
keadaan marah orang ini menjawab: “Tidak”, maka ia telah menjadi
kafir. Seperti inilah pula yang telah dituliskan dalam kitab Fatawa
Qadlikehan’®

27 Mulla Ali al-Qari’ al-Hanafi, Syarb al-Figh al-Akbar, h. 274
B8 gl-Fatawa al-Hindiyyah, j. 2, h. 259-261
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Al-Imam Muhammad ibn Ahmad as-Sarakhsi al-Hanafi
(w 483 H) dalam kitab karyanya berjudul a/-Mabsuth,

menuliskan:
CSEg IO Eg SN U EVC PR WU I H PRIy
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“Bab tentang nikah seorang yang murtad. Seorang muslim apa bila ia
murtad/ keluar dari Islam maka menurut fkami (wlama madhab
Hanafi) istrinya  menjadi  terpisabh  darinya (artinya; rusak  tali
pernikahannya), baik istrinya tersebut seorang muslimalh atau seorang
kitabiyyah, serta sama halnya istrinya tersebut telah disetububi atan

belum">°.

Syekh Abdul Ghani al-Ghunaimi ad-Damasyqi al-
Maidani al-Hanafi (w 1298 H) dalam kita a/-Lubab Fi Syarh
al-Kitab, berkata:
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“Nika salah seorang dari suanii istri menjadi murad/ kelnar dari Islam
maka --secara otomatis terjadi perpisaban antara kedunanya-— yang

bukan karena talag/ cerai”™°.

Syekh Abdul Ghani an-Nabulsi al-Hanafi (w 1143 H)
dalam kitab karyanya berjudul a/-Fath ar-Rabbani Wa al-Faidl
ar-Rabmani, berkata:

2 Muhammad ibn Ahmad as-Sarakhsi al-Hanafi, a-Mabsuth, j.
5,h. 49

30 Abdul Ghani al-Ghunaimi, a~Lubab Fi Syarh al-Kitab, j. 3, h.
28
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“Adapun pembagian kufur dalam tinjanan syari'at terbagi kepada
tiga bagian, di mana setiap macam dan bentuk kufur kembali kepada
tiga bagian ini; yaitn Tasybih, Ta'thil dan takdzib. Tasybib (yaitu
menyerupakan Allah dengan makblnk-Nya) seperti berkeyakinan
babwa Allah menyernpai sesuatu dari makbink-Nya seperti mereka
yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang duduk di atas
arsy, atan berkeyakinan babwa Allah memiliki dua tangan dalam
makna anggota badan, atan bahwa Allah seperti bentuk si fulan,
atan memiliki sifat seperti sifat si fulan, atan berkeyakinan babhwa
Allah  adalah  sinar yang dapat dibayangkan oleh akal, atan
berkeyakinan bahwa Allah berada di langt, atan bahwa Allah
berada pada arah di antara arab yang enam (atas, bawabh, depan
belakang, samping kanan dan samping kiri), atau berkeyakinan
bahwa Allah bertempat di antara beberapa tempat, atan berada di
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selurnh tempat, atan berkeyakinan babwa Allah memennbi selurub
lapisan  langit  dan  bumi, atan  berkeyakinan babwa Allah
bertempat| menetap di dalam sesuatu di antara makhlnk-makblnk-
Nya, atan menetap di dalam segala sesuatn, atau berkeyakinan
babwa Allah menyatu dengan sebagian makhink-Nya, atan menyetn
dengan selurub makbluk-Nya, atan berkeyakinan bahwa ada sesnatn
atan segala sesuatu dari makblnk Allah menyatu dengan-Nya; maka
Semua ini adalah jelas sebagai kekufuran, --semoga kita terlindung
darinya-. Penyebab utamanya adalah farena fkebodoban terhadap
perkara-perkara pokok aqidab yang sebenarnya wajib ia ketabui A

Penjelasan Para Ulama Madzhab Maliki

Al-Imam al-Qadli Iyadl al-Maliki (w 544 H) dalam kitab
karyanya berjudul asy-Sifa’ Bi Ta’rif Hugug al-Musthafa,

menuliskan:
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31 Abdul Ghani an-Nabulsi al-Hanafi, a/-Fath ar-Rabbani Wa al-
Faidl ar-Rabmani, h. 124
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“Bab pertamay; Penjelasan tentang mencaci-maki atau merendabkan
Rasulullah (baik dalam bentuk kata-kata atau tulisan). Barangsiapa
mencaci-matki Rasulullah, mencelanya, menyandarkan
kerendaban/ kekurangan/ aib  kepadanya;  baik  pada  diri - belian
sendiri, atan agamanya/ ajarannya/ akblaknya, atan pada sifat dari
Sifat-sifatnya, atan  merendabkan — kebormatannya, — atan
menyerupakannnya dengan sesuatu untuk tujnan menghinakannya,
merendabkannya, mengecilkan kentamaannya, atau untuk tunan
berpaling darinya dan membuat aib baginya; maka orang semacam ini
adalah orang yang mencaci Rasulullah, dan Ibn Syahnun berkata:
Para ulama telah sepakat (Iima’) bahwa orang yang mencaci-maki
Rasulullah dan menghinakannya maka ia telah kafir, dan orang
Semacam ini layak mendapatkan ancaman Allah untuk disiksa. Dan
barangsiapa meragukan babwa orang tersebut telah menjadi kafir dan
berhak untuk mendapat siksa; maka orang ini juga telah menjadi

keafir’™?.

Syekh Abu Abdillah Muhammad Ahmad Ilaisy al-
Maliki, salah seorang ulama terkemuka mantan Mufti negara
Mesir (w 1299 H) dalam kitab Minabh al-Jalil ‘Ala Mukbtashar

al-‘Allamah al-Khalil, berkata:
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32 al-Qadli Iyadl al-Maliki, asy-Sifa’ Bi Ta'’rif Huqug al-Musthafa, ;.
2,h. 214
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Sama halnya kufur tersebut terjadi dengan kata-kata yang jelas
(sharib/ jelas sebagai kata-kata kufur), seperti bila ia berkata “Saya
kafir kafir kepada Allah”, atan “saya kafir kepada Rasulnllah’,
atan ‘saya Rafir kepada al-Qur'an”, atau ia berkata: “Tuban ada
dna”, atan berkata: “al-Masih (Nabi Isa) adalah anak Allah”, atan
berkata “Ugzair adalah anak Allah”, atan berkata-kata dengan
ucapan yang secara nyata menunjukan dan mejadikannya jatuh dalam
kufur, seperti bila ia mengingkari sesuatu yang secara syari‘at telah
disepakati (lima’) yang hukumnya telah pasti diketabui oleh) setiap
orang Islam (Ma’lum min ad-din bi adlarnrab; seperti kewajiban
shalat lima waktn, haram zina, baram mencuri dan lainnya), karena
dengan demikian ia telah mendustakan al-Qur'an dan mendustakan
Rasulullah. Termasuk contoh kufur dalam hal ini berkeyakinan
bahwa Allah adalah benda, dan atan bahwa Dia memiliki tempat
dan arah. Termasuk juga berbuat dengan perbuatan yang secara nyata
menunjukan dan mejadikannya jatub dalam kufur, seperti bila ia
melempar/ membuang al-Qur'an (atan  bagian dari al-Qur'an) di
tempat yang meiyﬁz}éaﬂ’s :

Syekh Muhammad Ilaisy dalam kitab Fath al-‘Aliy al-
Malik Fi al-Fatwa ‘Ala Madzhab al-Imam Malik, juga berkata:
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3% Muhammad Ahmad llaisy al-Maliki, Minah al-Jalil ‘Ala
Mukbtashar al-‘Allamah al-Kbalil, . 9, h. 205
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Soal: Apa pendapat tuan tentang seseorang yang dengan lidahnya
mengucapkan kata-kata cacian terhadap agama (agama Islam) tanpa
ta bertwjuan untuk keluar dari Islam itu sendiri, apakah karenanya
ta menjadi kafir? Aku Jawab; —-Segala puji bagi Allah, shalawat
dalam semoga selaln tercurah atas tuan kita; Mubammad Rasulullah-
- Benar, orang itu tersebut telah menjadi kafir. Dan dalam kitab al-
Majmu’ disebutkan babwa seseorang tidak dimaafkan walanpun ia
bodoh —dalam msalah ini—">*,

Penjelasan Para Ulama Madzhab Syafi’i

Al-Imam Yahya ibn Syaraf an-Nawawi asy-Syafi’i (w
676 H) dalam kitab Minhaj ath-Thalibin Wa ‘Umdab al-Muftin,
berkata:

9B.@.Twa‘ J6 ;\}w Jxﬁ jf ﬁfdﬁ ji 2\.3.‘; fy\-wy‘ da_; L;h ISJJ.H u\;’f
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“Kitab tentang riddab/ kufur. Ridah adalah memutuskan Islam, baik

karena niat, karena perbuatan, atan karena perkataan, dan sama

halnya ia mengatakannya untuk tujnan menghinakan, atau karena

3 Muhammad laisy, Fath al-‘Aly al-Malik Fi al-Fatwa ‘Ala
Madzhab al-Imam Malik, j. 2, h. 348
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mengingkari, dan  atau  karena  meyakini  (kata-kata  kufur

tersebut™.

Dalam kitab Raudlah ath-Thalibin, al-Imam an-Nawawi
berkata:

2V"lds Lo oslesl T3] mose (3 siLadl o JBg

“Di suatu bagian (tulisannya); Imam Syafi’i berkata bahwa
orang murtad ini bila mendatangkan/mengucapkan dua
kalimat syahadat maka ia menjadi muslim”®.

Dalam kitab a/-Kaffarat dari Syarh al-Mubadzdzab, al-

Imam an-Nawawi berkata:
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“Pandapat yang telah ditetapkan oleh para nlama babwa dua kalimat
syabadat wajib didatangkan/ dincapkan oleh seorang yang murtad,
dan babwa ia tidak menjadi muslim kembali kecuali dengan dna
kalimat syabadat ini A1

Syekh Taqgiyyuddin Abu Bakr ibn Muhammad al-
Hushni asy-Syafi’i, salah seorang ulama terkemuka dalam
madzhab Syafi’i yang hidup di abad sembilan (9) hijriyah,

3 Yahya ibn Syaraf an-Nawawi asy-Syaft’i, Minbaj ath-Thalibin
Wa Umidalh al-Muftin, h. 293

3 Yahya ibn Syaraf an-Nawawi, Raudlah ath-Thalibin, j. 10, h. 52,

37 Yahya ibn Syaraf an-Nawawi, A-Mubadzdzab, Kitab al-
Kaffarat, j. 8, h. 282,
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dalam kitab Kifayah al-Akhyar Fi Hall Ghayah al-Ikbtishar,
berkata:
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“Pasal; Tentang riddah. Riddah dalam pengertian syari'at adalah
kembali dari Islam kepada kufur, dan memutuskan Islam tersebut.

Riddab ini kadang terjadi karena ucapan, kadang karena perbuatan,
dan kadang karena kayakinan. Setiap satu bagian dari tiga macam
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kufur ini memiliki cabang/ contoh yang sangat banyak sekali tidak
terhingga, berikut ini kita sebutkan beberapa contoh supaya kita bisa
mengetabui contoh-contoh lainnya yang serupa dengannya yang tidak
kita sebutkan di sini. Kufur perkataan contobnya  seorang yang
mencaci-mafki salah seorang Nabi dari para Nabi Allah (yang telah
disepakati kenabiannya), dan atau merendabkannya; maka orang ini
telah kafir dengan kesepakan ulama (Iima’). Contoh lainnya bila
seseorang berkata kepada  sesama muslim tanpa memiliki takwil
(tanpa alasan yang dapat dibenarkan dalam syari’at); “Wabai orang
kafir!ll”, maka yang memanggil tersebut menjadi kafir, karena dengan
demikian ia  felah  menambkan  ke-Islam-an  seseorang  sebagai
kekufuran. Kufur Fi'li (kufur karena perbuatan) contobnya seperti
sujud kepada berhala, malahari, bulan, atan
melemparkan/ membuang al-Qur'an di tempat yang menjijikan, dan
praktek sibir dengan jalan menyembal matabari. Contob lainnya bila
ta berbuat suatu perbutan kufur yang nyata-nyata hanya dilakukan
oleh orang-orang kafir; maka ia menjadi kafir, sekalipun saat
melakukannya ia merasa babwa diri seorang muslim”. Adapun kufur
I'tigadi (kufur karena keyakinan rusak) contobnya sangat banyak
sekal, di antaranya seperti orang yang berkeyakinan bahwa alam ini
(segala  sesuatn  selain Allah) tidak memiliki  permulaan, atan
menafikan/ mengingkari sesuatu yang secara ljma’ telah disepakati
bagi Allah (seperti sifat wwnd [Allah maba adal, qidam [tanpa
permulaan], baga’ [tanpa penghabisan], sama’ (babwa Allah maha
mendengar], dan lainnya), atan sebaliknya menetapka sesuatn yang
secara Iima’ telah disepakati ketiadaannya dari Allah; seperti warna,
menempel, berpisah (dan berbagai sifat benda lainnya); maka orang
i telah menjadi kafir. Contoh lainnya bila ia menghalalkan sesnatu
yang Secara ljma’ telah disepakati keharamannya (seperti zina,
membunub  tanpa  hak, mencuri, dan lainnya), atau sebaliknya
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mengharambkan  sesuatn  yang secara lima’  telah  disepakati
kebalalannya — (seperti  nikah, jual  beli, dan lainnya), atan
berkeyakinan wajib  terhadap  seswatu  yang secara ljma’  telah
disepakati bukan sebagai perkara wajib; maka orang ini telah
menjadi  kafir. Contoh lainnya bila seseorang mengingkari sesuatn
yang secara ljma’ telah disepakati kewajibannya serta telah diketabui
kewajiban  tersebut oleh  selurub orang Islam (seperti shalat lima
waktu); maka ia telah menjadi kafir. Kemudian Imam an-Nawawi
dalam kitab Syarah al-Mubadz-dzab dalam menjelasan  tatacara
shalat babwa fanm Mujassimabh (kaum yang mengatakan bahwa
Allah adalah benda; memiliki bentuk dan ukuran) adalah orang-
orang yang harus dikafirkan. Akn (Abu Bakr al-Hushni) katakan,
Inilah  kebenaran yang tidak dapat digangougngat (artinya babwa
kanm Mujassimabh adalah orang-orang kafir), oleh karena keyakinan
demikian sama saja dengan menyalahi al-Qur'an (yang telab jelas
menetapkan  babwa Allah tidak menyerupai suatu apapun  dari
makbluk-Nya) 38

Al-Imam Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i (w 204 H),
Imam perintis madzhab Syafi’i, dalam kitab a/Umm, dalam
menjelaskan keadaan/hukum seorang yang murtad dan istri
seorang yang murtad, berkata:
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38 Taqiyyuddin Abu Bakr ibn Muhammad al-Hushni asy-Syafii,
Kifayah al-Akbyar Fi Hall Ghayah al-Ikhtishar, h. 200
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“lika seseorang menjadi murtad/ keluar dari Islam dan ia memiliki
istri, atau jika seorang perempuan keluar dari Islam dan ia memiliki
Seorang suami; maka pasangan ini menjadi terpisabkan (artinya
Secara otomatis manjadi rusak tali pernikahannya). Dan bila yang
murtad ini kembali masuk Islam sebelum habis masa iddah —istrinya-
- (yaitu 3 kali suci) maka keduanya kembali menjadi pasangan snami
istri (tanpa harus membuat akad nikah yang barn). Namun bila
salab satunya belum masuk Islam kembali hingga habis masa iddabh -
=5t istri— (yaitn 3 kali suci); maka terpisablah antara pasangan suami
istri ini, dan pisab di sini karena rusak (tali pernikahannya) bukan
karena talag/ cerai”. (Penjelasan; Bila salah satunya masuk Islam
kembali setelah habis masa iddah laln bendak membangun rumab
tangga kembali maka harus membuat akad nikab yang baru) 9,

Al-Imam Tajuddin Abdul Wahhab ibn Ali as-Subki (w
771 H) dalam kitab Thabagat asy-Syafi’iyyah al-Kubra, berkata:
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“Tidak ada perbedaan pendapat antara Imam al-Asy’ari dan para
ulama pengikutnya, babhkan tidak ada perbedaan pendapat di antara
segenap orang Islam babwa seorang yang berkata-kata kufur atan

berbuat perbuatan kufur; maka ia telah kafir kepada Allab yang
Maha Agung, ia akan dikekalkan di dalam neraka, sekalipun

3 Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i, a~Ummm, j. 6, h. 160
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hatinya mengingkari itu (artinya, sekali hatinya tidak berniat keluar
dari Islam) A

Syekh  Muhammad ibn Umar Nawawi al-Jawi al-
Bantani (w 1316 H) dalam kitab tafsir yang dikenal dengan
at-Tafsir al-Munir atau dikenal dengan Tafsir Marah Labid,

menuliskan:
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“Firman Allab:  “Barangsiapa kufur dengan keimanan maka

menjadi  sia-sialah amalannya” (QS. Al-Ma'idab: 5). Artinya,

bahwa seorang yang kafir kepada syari’at-syari'at Allah dan kafir

kepada ajaran-ajaran-Nya (hukum-hukum-Nya) maka manjadi sia-

sia selurub amal salehnya, sama halnya setelah itn ia kembali kepada
Islam atan tidak”.

Penjelasan Ulama Madzhab Hanbali

Syekh Muwaffaquddin Abdullah ibn Ahmad ibn
Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali (w 620 H), dalam kitab a/
Mughni, berkata:
door ol AL ST L A S Ul g 1 ICCN

I jT \J.Jj jT 3....>-Lp :)J A< j‘ Sl P P ji 4.;33\.,\;-3 j? SLnpey

40 Tajuddin Abdul Wahhab ibn Ali as-Subki, Thabagat asy-
Syafi'iyyah al-Kubra, j. 1, h. 91
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“Bab hukum orang murtad. Orang murtad ialah orang yang menjadi
kafir setelah Islam. Maka barangsiapa menyekutukan Allah, atan
mengingkari  ketuhanan-INya, —atau  keesaan-Nya (artinya  babwa
Allah tidak menyernpai segala apapun dari makhluk-Nya), atan
mengingkari salah satu sifat-dari sifat-sifat-INya, atan menjadikan
bagi-Nya seorang istri, atua seorang anak, atan mengingkari seorang
Nabi (yang telah disepakati kenabiannya), atau mengingkari salah
satu kitab dari kitab-kitab Allah (yang diturunkan kepada sebagian
Nabi-Nya), atan mengingkari sesuatu yang (nyata) sebagai bagian
dari kitab-INya tersebut, atan mencaci-maki Allab, atan mencai-maki
Rasul-Nya;  maka orang tersebut  telah  menjadi  kafir. Dan
barangsiapa mengingkari kewajiban shalat lima waktu, atan sesuatu
yang jelas merupakan bagian dari shalat lima waktn tersebut, atan
menghalalkan perbuatan ina, atau kbamar, atan menghalalkan
beberapa perkara yang nyata sebagai perkara-perkara haram dan
telah disepakati tentang kebaramannya, maka jika karena (benar-
benar) bodoh maka harus diajarkan kepadanya, namun jika ia telah
tabu maka ia menjadi /éaﬁr’A g

Syekh Manshur ibn Idris al-Buhuti, salah seorang ahli
figih terkemuka dalam madzhab Hanbali (w 1051 H), dalam
kitab Syarh Muntaha al-Iradat, berkata:

41 Ibn Qudamah al-Maqdisi, a~Munghni, h. 307
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“Bab hukum seorang murtad. Murtad dalam makna bahasa adalab
seorang yang kembali (dari Islam). Dan menurut syari'at adalah
seorang yang menjadi Rafir; walaupun ia seorang yang berumur
mumayyiz, yang kekufurannya tersebut terjadi karena kata-kata,
keyakinan (rusak), perbuatan, atan karena ia ragu-ragu; yang itu
Semna terjadi tanpa adanya paksaan, walanpun itn semua terjadi

pada dirinya dan dia dalam keadaan bercanda; (maka ia menjadi
kafir) setelah ia dalam Islam A2

Dalam kitab Kasy-syaf al-Qina’ ‘An Matn al-Igna’, Syekh
al-Buhuti juga berkata:
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“Taubat seorang yang murtad adalah dengan masuk Islam kembali
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat “Asybadu an La llaha
Hlallah Wa Asybadu Anna Mubammad Rasulullah”. Hanya
dengan _jalan (mengucapkan dua syabadat ini) seorang kafir asli (yaitu
seorang yang sebelumnya tidak pernab kafir) menjadi tetap (dianggap
benar) keimananya, maka demikian pula hanya dengan jalan ini
(mengucapkan dua kalimat syabadat) seorang murtad menjadi sah
Islamnya’

2 Al-Buhuti, Syarb Muntaba al-Iradat, j. 3, h. 386
s Al-Buhuti, Kasy-syaf al-Qina’ ‘An Matn al-Igna’, j. 6, h. 178
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Syekh Muhammad ibn Badruddin ibn Balibban ad-
Damasyqi al-Hanbali (w 1083 H) dalam kitab Mukhtashar al-
lbadat Fi Rub’i al-‘Ibadat Wa al-Adab Wa Ziyadat, berkata:
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“Pasal; Tentang hukum seorang murtad. Seorang yang murtad ialah
seorang yang menjadi kafir/ kelnar dari Islam walaupun ia seorang
yang baru  berumur mumayyiz; lanpa ada yang memaksanya,
walanpun kejadian kufur tersebut dalam keadaan bercanda; (maka ia
menjadi kafir) setelah ia dalam Islam G

Al-lmam  Zainuddin  Abul Faraj Abdurrahman ibn
Syihabiddin ibn Ahmad ibn Rajab al-Hanbali (w 795 H),
dalam kitam Jami’ al-Ulum Wa al-Hikam, pada hadits ke 16,
berkata:
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“..adapun perkara yang terjadi; semacam kufur, riddab/ kelnar dari
Isiam, membunub, mencuri tanpa hak, dan semacam itu; maka
perkara-perkara ini tidak ada seorang muslim-pun yang meragukan
babwa kejadian itn semna walaupun terjadi saat seseorang dalam

keadaan marah maka tetap saja ia dikenakan hukuman’™®

# Ibn Balibban ad-Damasyqi al- Hanbali, Mukbtashar al-lbadat Fi
Rub’i al-Tbadat Wa al-Adab Wa Ziyadat, h. 514
4 Ibn Rajab al-Hanbali, Jawz’ al- Ulnm Wa al-Hikam, h. 148
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Kaedah-Kaedah Penting:
Para ulama berkata:
(Satu);

Barangsiapa berkata-kata kufur (sharib/jelas), atau
berbuat perbuatan kufur, atau meyakini keyakinan kufur;
walaupun orang ini tidak mengetahui bahwa apa yang terjadi
pada dirinya tersebut sebagai kekufuran maka orang seperti
ini tidak dapat dimaafkan, ia tetap dihukumi telah menjadi
kafir. Demikian inilah yang telah dinyatakan oleh a/-Imam al-
Qadli ‘lyadl, Ibn Hajar al-Haitami, dan berbagai ulama
lainnya dari ulama madzhab Hanafi.

(Dua);

Ucapan kufur yang jelas (sharih) tidak dapat menerima
takwil. Salah seorang ulama terkemuka dalam madzhab
Maliki; yaitu Syekh Hubaib ibn Rabi” berkata:

2V i Y e i & bl cles)

“Mengakn-akn adanya takwil dalam dalam wucapan yang jelas dan
nyata (sharib) maka pengaknannya tersebut tidak dapat diterima’”.
Perkataan Syekh Hubaib ini dikutip oleh a/-lmam al-Qadli
‘Iyadl dalam kitab asy-Syzfa Bi Ta’rif Hugug g/—Mmfbcy‘a%.

Imam al-Haramain Abdul Malik al-Juwaini (w 478 H),
sebagaimana dikutip dalam kitab Nibayah al-Mubtaj, berkata:

4 al-Qadli ‘Tyadl, asy-Syifa Bi Ta'rif Hugng al-Musthafa, j. 2, h. 217
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“Para ulama abli Ushul telah sepakat babwa apa bila ada seorang
berkata-kata kufur (yang jelas), walaupun ia mengakn babwa kata-
katanya tersebut mengandung makna lain yang jauh (lTaunriyah)
maka orang tersebut dikafirkan secara Zahir dan batin'.

Para ulama telah sepakat tentang kekufuran orang yang
mengungkapkan kata-kata kufur seperti ini. Dan yang
dimaksud ‘zauriyah yang tidak dianggap dalam hal ini adalah
pengakuan makna atau takwil yang sangat jauh dari makna
zahirnya. Adapun fauriyah yang dianggap dekat maknanya;
artinya takwil tersebut masih dalam kandungan makna
zahirnya ~ maka  dalam  hal ini  seorang  yang
mengungkapkannya  tidak  dikafirkan; karena dengan
demikian berarti ucapannya tersebut tidak dikategorikan
ucapan yang sharib.

(Tiga);

Adapun jika kata-kata yang diucapkannya tersebut
adalah kata-kata yang tidak sbarib; artinya kata-kata yang
mengandung banyak makna; sebagian maknanya ada yang
kufur, dan sebagian lainnya bukan kufur; maka seorang yang
mengucapkan kata-kata semacam ini tidak boleh dihukumi
sebagai orang kafir; kecuali apa bila ia mengungkapkan kata-
kata tersebut dan dia bertujuan dengan kata-katanya itu

terhadap makna kufur, maka ia dihukumi kafir.

4 Ar-Ramli, Nibayah al-Mubta, ;. 7, h. 414
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Taubat Orang Murtad

Adapun cara taubat bagi seorang yang murtad adalah
dengan melepaskan kekufuran seketika itu pula dan dengan
mengucapkan dua  kalimat syahadat; yaitu dengan

mengatakan:
A Jgony 1oz OF agsly 1Y) Y OF agaf

Tidak cukup dan tidak memberikan manfaat baginya jika ia
hanya mengucapkan istigfar saja sebelum ia mengucapkan
dua kalimat syahadat tersebut. Ketetapan ini merupakan
Iima’ (konsensus) para ulama sebagaimana telah dikutip oleh
Imam Mujtahid terkemuka; al-Imam Abu Bakr ibn al-Mundzir
(w 318 H) dalam kitab karyanya berjudul a/-ljma 8

Nasehat

Para ulama terkemuka telah mengungkapkan banyak
sekali dari contoh kata-kata yang merupakan kekufuran (a/-
Alfazh al-kufriyyah), di antaranya al/-Qadli ‘Iyadl al-Maliki (w
544 H), Badr ar-Rasyid al-Hanafi; salah seorang ahli figih
terkemuka dalam madzhab Hanafi (w 768 H), Yusuf al-
Ardabili asy-Syafi’i; ulama terkemuka madzhab Syafi’t (w 799
H), dan para ulama terkemuka lainnya; di mana para ulama
ini telah mengutip contoh kata-kata kufur tersebut dari para
Imam dan Ulama terkemuka sebelumnya, dengan demikian

4 Abu Bakr ibn al-Mundzir, a/-ljma’, h. 144
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wajib bagi kita mengenal dan mempelajari apa yang telah
mereka tuliskan, karena sesungguhnya seorang yang tidak
mengetahui keburukan maka mau tidak mau suatu saat ia

pasti terjatuh di dalamnya.
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Bab III
Melacak Terorisme

Memahami Tafsir QS. Al-Ma-idah: 44-46 Dan Kritik
Terhadap Sayyid Qutub

Pertama-tama saya hendak membuat catatan kecil
terhadap tulisan salah seorang sarjana barat; Ricard T.
Antoun, dalam bukunya “Memahami fundamentalisme”
mengatakan bahwa di antara karakteristik fundamentalisme
adalah skripturalisme, yakni keyakinan harfiah terhadap kitab
suci yang merupakan firman Tuhan dan dianggap tanpa
kesalahan®.  Statemen ini kemudian di-“amini” oleh
Azyumardi Azra, mengatakan bahwa dengan keyakinan
fundamentalisme ini dikembangkanlah gagasan dasar yang
menyatakan bahwa suatu agama tertentu harus dipegang
secara kokoh dalam bentuk literal dan bulat, tanpa

49 Ricard T. Antoun, Memabami Fundamentalisme, Terj.
Muhammad Shodiq, Surabaya, Pustaka Eureka, 2003, h. 41
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kompromi, tanpa pelunakan, tanpa reinterpretasi, dan tanpa
pengurangan®.

Catatan saya terhadap tulisan di atas adalah berikut ini:
“Terdahulu saya ingin meminjam istilah Imam Syafi’i yang
berkata: “Qauli Shawab Yabtamil al-Khataha’, Wa Qanl Khashmi
Khata’  Yahtamil ash-Shawab”. Ungkapan ini sangat cocok
untuk saya pakai dalam mengomentari kesimpulan Ricard T.
Antoun dan tulisan Azra di atas. Artinya, tidak mutlak
demikian “kesimpulannya”, atau tegasnya dapat saya
katakan: “Tulisan di atas ada benarnya, dan juga ada
salahnya”.

Pertama; Benar, bahwa al-Qur’an adalah firman Allah
yang tidak sedikitpun mengandung kesalahan. Tentu bahwa
dalam al-Qur’an terdapat teks-teks yang telah jelas
pemahamannya  hingga tidak membutuhkan kepada
reinterpretasi; yang disebut dengan teks sharib atau mubkam,
namun juga di dalamnya terdapat teks-teks yang dalam
memahaminya membutuhkan kepada pemberdayaan akal
(I'mal  al-‘Aql), misalkan dengan metodologi hemeunetik
(takwil), atau dengan metode lainnya; yang disebut dengan
teks zhabir atau mutasyabih. Pembagian ini juga berlaku dalam
teks-teks hadits Nabi. Dengan demikian cara memahami
teks-teks syari’at tidak sangat cenderung skripturalis atau
literalis, juga tidak sangat cendrung bebas, tetapi
dipertengahan  antara  keduanya dengan memelihara
ketentuan kaedah-kaedah untuk itu.

50 Azyumardi Azra, Fenomena Fundamentalisme dalam  Islam,
Ulumul Qur’an. No. 3, Vol. IV, 1993, h. 18-19
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Tentang fundamentalis, apakah benar pemahamannya
identik dengan terorisme? Kata fundamental secara bahasa
adalah sesuatu yang “bersifat dasar/pokok, mendasar,
diambil dari akar kata “fundament” yang berarti dasar, asas,
atau fondasi”. Dalam tinjauan bahasa ini maka istilah
fundamental tidak mutlak memberikan makna negatif. Dan
dalam kerangka ini sudah barang tentu teks-teks syari’at
harus dipatuhi dan kita berkewajian menyesuaikan diri
dengannya, bukan sebaliknya teks-teks tersebut harus tunduk
di hadapan perkembangan masyarakat. Dengan demikian
jika pemahaman fundamental adalah keharusan memegang
teguh prinsip-prinsip agama maka itu adalah sebuah
keharusan, terlebih di zaman sekarang ini. Sebagian
pemahaman yang menyebutkan bahwa yang paling penting
untuk diperjuangkan dan ditegakan oleh kita adalah nilai-
nilai saja tanpa perlu memperhatikan “kulit luar” adalah
pendapat yang tidak proporsional. Tidak cukup bagi kita
hanya mementingkan nilai-nilai semata; dengan sama sekali
menyampingkan label, atau sebaliknya, juga tidak cukup
dengan  hanya mementingkan label dengan tidak
mengindahkan nilai-nilai. Sebuah botol berisi air mineral
misalkan, maka dengan “sikap fundamental” harus kita
katakan dan harus kita beri label di luarnya sebagai air
mineral, tidak benar jika kita tuliskan pada labelnya “Topi
Miring”, “Bir”, atau lebel-lebel minuman memabukan
lainnya. Pendekatan yang paling konkrit untuk ini adalah
pemahaman konsep iman dalam Islam, bahwa tidak
dianggap keimanan seseorang jika ia meletakan keimanan
tersebut hanya di dalam hatinya saja, sementara lidahnya
tidak mau mengakui hal tersebut, atau sebaliknya ia
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mengucapkan keimanan dengan lidahnya, sementar hatinya
tidak mau mengakui hal tersebut.

Sementara itu, istilah terorisme sudah hampir pasti
memberikan konotasi makna negatif. Bagi saya, penyebutan
istilah fundamentalisme dan terorisme di dalam Islam adalah
dua kutub yang sama sekali tidak memiliki relevansi. Bahkan
penyebutan “Islam fundamental” adalah istilah yang sangat
“mengaburkan”, setidaknya bagi penulis.

Ke dua: Benar, bahwa skripturalisme atau pemahaman
terhadap teks-teks syari’at secara literal sebagai salah satu
penyebab dari cara beragama yang kaku, “keras kepala”, dan
sikap yang sama sekali tidak memiliki kompromi. Karena itu
salah, jika dikatakan bahwa Islam sama sekali tidak
memberdayakan akal dalam memahami teks-teks syari’atnya.
Oleh karena, sebagaimana telah saya ungkapkan di atas
bahwa ada di antara beberapa teks syari’at ada yang
membutuhkan kepada penalaran akal, tentunya “penalaran
akal” di sini dengan kaedah-kaedah yang telah disepakati
untuk itu. Adanya para ulama Mutahid yang telah membuat
intisari hukum dari teks-teks syari’at yang tidak sharih adalah
bukti bahwa akal memiliki ruang untuk diberdayakan.

Benar, pada dasarnya pembahasan semua yang terkait
dengan ajaran Islam didasarkan kepada argumen-argumen
atau dalil-dalil yang telah ditetapkan dalam Islam itu sendiri,
bukan dibangun diatas dasar-dasar kebebasan berfikir. Yang
membedakan antara para ulama Islam dengan kaum filsafat;
bahwa dasar pemikiran mereka dalam pembahasan tentang

Tuhan, atau dalam masalah lainnya, hanya bersandarkan
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kepada pemandangan logika semata, dalam pada ini mereka
menjadikan akal sebagai pondasi bagi ajaran agama, dengan
sama sekali tidak melakukan sinkronisasi antara logika
dengan teks-teks yang dibawa oleh para Nabi. Adapun para
ulama Islam dalam membicarakan masalah keyakinan tidak
semata mereka bersandar kepada akal. Namun akal
diposisikan sebagai saksi dan bukti akan kebenaran apa yang
datang dari Allah dan yang dibawa oleh para nabi tersebut.
Dengan demikian para ulama tauhid ini menjadikan akal
sebagi bukti, tidak menjadikannya sebagai pondasi bagi

ajaran agama.

Kita tidak menutup mata dari realitas perpecahan yang
terjadi di kalangan umat Islam, yang bahkan oleh Rasulullah
dalam haditsnya disebutkan terpecah belah hingga 73
golongan. Tentu banyak sebab yang menjadikan satu
golongan dengan lainnya saling silang pendapat, atau bahkan
saling menyesatkan. Salah satu sebab yang paling mendasar
adalah “pemahaman terhadap teks-teks syari’at”. Kita tidak
dapat memungkiri bahwa di antara teks-teks tersebut ada
yang secara zhahir seakan memberikan pemahaman
“terorisme”,  “anthropomorpisme  (faham  Tasybibh)”,
“ketidakadilan”, dan lain sebaginya. Pertanyaannya; benarkan
skripturalisme ~ pada  puncaknya dapat ~menyebabkan
terorisme?

Urgensi Takwil
Dalam al-Qur’an Allah berfirman:
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“Dia (Allah) yang telah menurunkan al-Qur'an kepadamu -wabhai
Mubammad-; dari al-Qur'an tersebut terdapat ayat-ayat mubkamat
yang itn semua merupakan Umm al-Kitab, dan ayat-ayat lainnya
adalah  mmutasyabihat. Mereka yang di dalam hatinya terdapat
kesesatan mereka mengikuti ayat-ayat mutasyabihat untuk mencari-
cari fitnah dan mencari-cari takwil yang tidak benar. Dan tidaklah
mengetabui akan  takwil-takwil ayat tersebut kecuali Allah  dan
orang-orang yang kuat di dalam ilmn; mereka berkata: Kami beriman
dengan itu, Semuanya adalah berasal dari Tubam kami. Dan
tidaklah mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang berakal”
(OS. Ali Imran: 7).

Dalam ayat ini Allah memberitakan kepada kita bahwa
di dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat mubkamat yang
merupakan Umm al-Kitab, artinya bahwa ayat-ayat mubkamat
tersebut merupakan rujukan utama al-Qur’an. Kemudian
dalam al-Qut’an juga terdapat ayat-ayat mutasyabibat yang
untuk memahaminya adalah dengan mengembalikan kepada
ayat-ayat mubkamat yang merupakan rujukan utama al-
Qur’an itu sendiri.

Avyat  mubkamat  adalah  ayat-ayat  yang  tidak
mengandung makna takwil. Dalam tinjauan asal bahasa ayat-
ayat mubkamat ini hanya mengandung satu makna saja. Dapat
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pula dikatakan bahwa ayat mubhkamat adalah ayat yang telah
diketahui makna tujuannya. Contohnya seperti firman Allah:
“Dia Allah tidak menyerupai segala suatu apapun” (QS. asy-Synra:
11), juga firman Allah: “Dia Allah tidak ada suatu apapun yang
menyernpainya” (QS. al-Ikblash: 4), atau firman Allah: “Adakah
engkan mengetabui adanya keserupaan bagi-INya?! (Artinya tidak
ada suatn apapun yang menyerupai Allah)”. (QS. Maryam: 65).

Adapun ayat mutasyabibat adalah ayat-ayat yang belum
jelas kandungan maknanya. Atau ayat-ayat yang mengandung
pemaknaan yang sangat banyak sekali, yang membutuhkan
kepada pemikiran dalam memahaminya sesuai dengan
makna yang layak baginya. Seperti firman Allah: “@r-Rabman
‘Ala al-arsy Istawa” (QS. Thaha: 5).

Firman Allah “Wa al-Raskhun Fi al-1lm” dalam QS. Ali
‘Imaran: 7 di atas kedudukannya dalam tata bahasa bisa jadi
sebagai mubtada’ (awal pembicaraan), dapat pula ia sebagai
‘athf (bersambung) kepada kata “Allah” yang telah tersebut

sebelumnya.

Dalam pengertian mubtada’ maka yang dimaksud
dengan  mutasyabih  adalah  perkara-perkara  yang
disembunyikan oleh Allah pengetahuannya atas semua
makhluk; seperti peristiwa kapan terjadi kiamat, peristiwa
keluarnya Dajjal, dan lain sebaginya. Perkara-perkara
semacam ini tidak ada seorangpun yang mengetahuinya
kecuali Allah saja.

Kemudian jika dimaksud dalam pengertian ‘azhf maka
yang dimaksud dengan mutasyabih adalah ayat-ayat yang
belum jelas kandungan maknanya, atau ayat-ayat yang secara
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bahasa mengandung pemaknaan yang banyak sekali dan
membutuhkan kepada pemikiran dalam memahaminya
sesuai dengan makna yang layak baginya, seperti firman
Allah dalam QS. Thaha:5 tersebut di atas. Dengan demikian,
menurut pendapat dalam pengertian ‘@slf ini, maka orang-
orang yang kuat dalam ilmu (ar-Rasikbun Fi al-T/m) adalah
orang-orang yang dikecualikan. Maka makna ayat tersebut
ialah: 7Tidak ada yang mengetahui ayat-ayat mutasyabibat
tersebut kecuali Allah dan orang-orang yang kuat dalam
ilmu”. Di antara yang menguatkan pendapat ke dua ini
adalah sebuah riwayat dari al-Imam Mujahid dari sahabat
Abdullah ibn Abbas bahwa ia (Abdullah ibn Abbas) berkata:
“Saya adalah termasuk orang-orang yang kuat dalam ilmu

(Min ar-Rasikhin Fi al-Tin)>".

Salah seorang teolog Ahlussunnah terkemuka; a/-
DImam  Abu  Nashr  al-Qusyairi  dalam  ar-Tadzkirah — asy-
Syargiyyah menuliskan sebagai berikut:

“Adapun firman Allah: “Wa Ma Ya'lamu
Ta'wilabn 1llallah...” (QS. Ali ‘Tmran: 7), yang
dimaksud dengan ayat ini adalah peristiwa
kiamat. Karena beberapa orang musyrik datang
kepada Rasulullah mereka bertanya tentang
kapan kejadian  kiamat tersebut. Dengan
demikian yang dimaksud mutasyabih adalah
tentang perkara-perkara yang gaib, di mana
perkara-perkara itu semua tidak ada yang
mengetahui kepastian kejadiannya kecuali Allah.

Y Ad-Durr al-Mantsur, . 2, 0. 152, Zad al-Masir, j. 1, h. 354
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Karena itu Allah berfirman: “Tidakah mereka
menunggu  kecuali  takwilnya, di hari akan datang
takwilnya...” (QS  al-‘Araf: 53), yang dimaksud
dengan ayat ini adalah bahwa mereka tidak
menunggu suatu apapun kecuali menunggu
peristiwa kiamat. Karena bagaimana mungkin
dikatakan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat hal-
hal yang tidak dipahami kecuali oleh Allah saja.
Karena bila demikian maka sama saja dengan
menghinakan  kenabian, juga  menghinakan
Rasulullah; dengan mengatakan bahwa ia tidak
mengetahui  makna-makna yang terkandung
dalam al-Qur’an tentang sifat-sifat Allah. Dan
bila demikian sama saja dengan mengatakan
bahwa Rasulullah menyeru manusia kepada
ketuhanan Allah yang ia sendiri tidak mengetahui
sifat-sifat-Nya. Padahal bukankah Allah telah
berfirman:  “al-Qur'an- dengan babasa Arab yang
Jelas” (OS. asy-Syn’ara: 195). Bila dikatakan bahwa
Rasulullah  tidak mengetahui kandungan al-
Qur’an itu sendiri maka berarti firman Allah QS.
asy-Syw’ara: 195 tersebut adalah bohong belaka.
Bila Rasullah tidak mengetahui takwil-takwil al-
Qur’an lantas di manakah kebenaran ayat QS.
asy-Syw’ara: 195 ini?! Secara nyata disebutkan
dalam ayat ini bahwa al-Qur’an mempergunakan
bahasa Arab yang jelas, maka bagaimana
mungkin bila kemudian seorang yang berasal
Arab sendiri (dalam hal ini Rasulullah) tidak

mengetahuinya?! ~ Maka itu  mereka  yang
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mengatakan bahwa takwil al-Qur’an hanya
diketahui oleh Allah saja tidak lain hanya sebagai
pendustaan mereka terhadap Allah.

Kemudian, seperti yang sudah diketahui
bahwa Rasulullah menyeru manusia untuk
menyembah kepada Allah, artinya bila dalam apa
yang beliau sampaikan terdapat hal-hal yang
takwilnya hanya diketahui oleh Allah saja, maka
kaumnya akan berkata: ‘“Terangkan terlebih
dahulu siapakah yang engkau serukan untuk kami
sembah? Apakah maksud dari perkara-perkara
yang engkau katakan tersebut?”. Karena
sesungguhnya keimanan terhadap sesuatu tidak
akan pernah timbul, jika sesuatu tersebut tidak
dikenal. Artinya, berpendapat bahwa Rasulullah
menyeru menusia kepada menyembah sesuatu
yang sifat-sifat sesuatu tersebut tidak dikenal
adalah kebatilan yang nyata. Perkara semacam ini
tidak akan pernah terbayang bagi seorang yang
benar-benar muslim. Karena sesungguhnya tidak
mengetahui  sifat-sifat sesuatu mengharuskan
adanya ketidaktahuan terhadap sesuatu itu
sendiri. Kesimpulannya, bahwa seorang yang
memiliki akal sehat sedikit saja akan dapat
menyimpulkan bahwa mereka yang berkata:
‘Istiwa’ adalah sifat Dzat Allah yang tidak
diketahui maknanya, Yad adalah sifat Dzat Allah
yang tidak diketahui maknanya, Qadam adalah
sifat  Dzat  Allah  yang tidak  diketahui
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maknanya...”, adalah pernyataan yang
menyesatkan yang dilatarbelakangi penetapan
sifat-sifat benda (Zakyif) dan penetapan adanya
keserupaan (Zasybih) bagi Allah, juga pernyataan
yang mengundang kepada kebodohan. (Artinya,
hakekat orang yang berkata demikian adalah
seorang Musyabbih). Dengan demikian menjadi
jelas bagi seorang yang berakal bahwa pernyataan
semacam itu adalah kesesatan belaka. Dan
sebenarnya mereka yang mengingkari takwil;
pengingkaran mereka hanya dalam masalah sifat-
sifat Allah saja, sementara dalam beberapa ayat
lainnya mereka juga mempergunakan metode
takwil ini. Itu berarti mereka melakukan ini hanya
didasari hawa nafsu saja.

Jika mereka benar-benar menolak segala
macam bentuk takwil, maka berarti mereka telah
menolak syari’at dan imu-ilmunya secara
keseluruhan. Karena tidak ada teks apapun,
walau hanya satu ayat atau hadits Nabi, kecuali
semua itu membutuhkan kepada takwil dan
pemikiran akal, kecuali pada ayat yang mubkam,
seperti pada firman Allah: “Dia Allah pencipta
segala sesuatn, dan Dia Allab terbadap segala sesuatu
Maha Mengetahui”. (QS. al-An’am: 101), karena
memang sesungguhnya seluruh teks syari’at pasti
membutuhkan kepada takwil, sebagaima hal
tersebut telah disepakati oleh orang-orang yang
berakal. Kecuali mereka orang-orang mulbid yang



104 | Islam Versus Ekstrimisme

memendam kesesatan yang bertujuan menafikan
syari’at; mereka berpendapat bahwa
mempergunakan takwil sama saja dengan
mengingkari teks-teks syari’at. Padahal justru
merekalah yang sesat.

Kemudian jika mereka berkata: ~Takwil
hanya boleh dipakai dalam beberapa teks syari’at,
adapun pada sifat-sifat Allah tidak boleh
dipakai”.  Kita katakan kepada mereka:
Berpendapat semacam ini berarti sama saja
dengan mengatakan bahwa segala perkara yang
tidak terkait dengan Allah wajib diketahui,
sementara perkara yang terkait dengan Allah
wajib dijauhi. Tentunya pendapat semacam ini
tidak akan diterima oleh seorang muslim
siapapun. Sebenarnya, mereka yang mengingkari
takwil adalah orang-orang yang memendam
keyakinan  fasybih,  hanya  saja  mereka
sembunyikan keyakinan buruk tersebut dalam
hati mereka, lalu untuk mengelabui orang-orang
awam mereka berkata: “Allah punya tangan tapi
tidak seperti tangan kita, Dia punya kaki tapi
tidak seperti kaki kita, Dia besemayam dengan
Dzat-Nya di atas arsy tapi tidak seperti yang
seperti kita bayangkan...”. Seorang yang kritis dan
teliti, akan mengatakan bahwa pernyataan
semacam itu membutuhkan kepada penjelasan,
bahwa mereka yang mengatakan: “Kita harus
memberlakukan teks-teks tersebut sesuai makna
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zhahirnya, dan teks-teks tersebut tidak diketahui
maknanya”, adalah pernyataan yang  saling
bertentangan. Karena jika teks-teks mutasyabibat
tersebut diberlakukan sesuai makna zhahirnya,
maka makna zhahir dari kata “Sag” dalam firman
Allah: "Yauma Yunksyafu ‘An Saq” (QS. al-Qalam:
42), adalah betis; yaitu salah satu anggota badan
yang tersusun dari kulit, daging, tulang, urat, dan
sumsum. Jika makna zhahir anggota badan ini
dipegang teguh dan diambil untuk memahami
kandungan ayat QS. al-Qalam: 42 tersebut maka
jelas itu adalah kekufuran. Dan jika makna zhahir
anggota badan ini tidak diambil, lantas apakah
kemudian pernyataan mereka: “Kita harus
memberlakukan  teks-teks  mutasyabihat  sesuai
makna zhahirnya”?! Bukankah mereka tahu
bahwa Allah maha suci dari anggota zhahir
semacam itu?! Artinya, secara tidak sadar jika
mereka tidak memberlakukan pengertian anggota
badan tersebut maka sebenarnya mereka telah
meninggalkan makna zhahir teks. Dengan
demikian, mereka telah membatalkan pernyataan
mereka sendiri bahwa kita harus mengambil
makna-makna zhahir teks.

Kemudian jika musuh tersebut berkata:
”Makna-makna zhahir yang disebutkan dalam
teks-teks  mutasyabihat tersebut tidak memiliki
makna”. Kita jawab: Jika demikian berarti teks-

teks tersebut adalah kesia-siaan belaka, maka
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untuk apakah kemudian teks-teks tersebut
disampaikan kepada kita jika tidak memiliki
maknar! Tentunya kesia-siaan teks semacam itu
adalah sesuatu yang mustahil, karena dalam
penggunaan bahasa Arab terdapat banyak
kelonggaran dalam memahami sebuah teks, dan
tentunya orang-orang Arab sendiri pasti dapat
memahami suatu teks, baik tujuan maupun
maksud-maksudnya. Dengan demikian,
sebenarnya seorang yang anti terhadap takwil
maka dia adalah orang yang sama sekali tidak
mengerti bahasa Arab, karena siapapun yang
benar-benar paham bahasa Arab maka ia akan
memiliki  kemudahan  untuk  mengungkap
kebenaran yang terkandung dalam teks-teks

mutasyabibat tersebut.

Lebih dari pada itu semua, ada satu
pendapat menyebutkan bahwa dalam firman
Allah QS. Ali ‘Imran: 7 di atas dengan sangat
jelas menyebutkan bahwa orang-orang yang kuat
dalam ilmu (ar-Rasikbun Fi al-’lim) adalah orang-
orang  yang mengetahui  takwil  teks-teks
mutasyabibat. Dan orang-orang yang kuat dalam
ilmu ini adalah mereka yang berkata: “Kami
beriman dengannya”. Karena sesungguhnya
keimanan terhadap sesuatu hanya tumbuh
setelah sesuatu tersebut diketahui secara pasti.
Adapun terhadap sesuatu yang tidak diketahui
maka keimanan kepadanya tidak akan pernah
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tumbuh. Dan karenanya sahabat Abdullah ibn
Abbas berkata: “Saya adalah termasuk orang-

orang yang kuat dalam iImu™?

Dari tulisan  a/-Imam  Abu Nashr al-Qusyari yang
panjang ini menjadi jelas bagi kita bahwa mereka yang
mengatakan takwil tidak boleh diberlakukan dalam teks-teks
mutasyabihat adalah sebuah kesesatan dan kebodohan belaka.
Pendapat ini jelas tertolak dengan sabda Rasulullah dalam
doa beliau bagi sahabat Abdullah ibn Abbas, Rasulullah
berkata: “Ya Allah ajarilah ia akan hikmah dan takwil al-
Qur'an” (HR. Ibn Majah dan lainnya) >3,

Kemudian a/-Imam al-Hafizh Ibn al-Jawzi, salah seorang
ahli figth terkemuka dalam madzhab Hanbali, sangat
menentang keras terhadap mereka yang anti takwil. Dalam
karya beliau berjudul a/-Majalis, dengan sangat panjang lebar
Ibn al-Jawzi menyerang habis mereka yang anti terhadap
takwil tersebut. Di antara yang ditulisakan beliau dalam kitab
al-Majalis tersebut adalah sebagai berikut:

“Bagaimana mungkin dikatakan bahwa
ulama Salaf tidak memakai metode takwil,
padahal telah jelas dalam riwayat yang shahih
bahwa suatu ketika Rasulullah disediakan air
wudlu baginya oleh sahabat Abdullah ibn Abbas,

*2 Lihat alHafizh Murtadla al-Zabidi dalam Ithaf al-Sadab al-
Muttaginij. 2, h. 110

>3 Sebagaimana telah ditakhrij oleh Ibn Majah dalam kitab
Sunan pada Mugaddimah-nya dalam penjelasan keutamaan sahabat

Abdullah ibn Abbas.
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Rasulullah  berkata:  ”Siapakah yang telah
melakukan ini?”. Ibn Abbas menjawab: “Saya
wahai  Rasulullah”.  Kemudian  Rasulullah
mendoakannya, berkata: ”Ya Allah berilah ia
pemahaman akan ilmu agama dan ajarilah ia akan
takwil”.

Doa Rasulullah ini tidak terlepas dari dua
kemungkinan. Kemungkinan pertama; untuk
mendoakan kebaikan bagi Ibn Abbas, atau
kemungkinan kedua; untuk mendoakan
keburukan = baginya.  Tentu anda  harus
mengatakan bahwa doa Rasulullah tersebut
adalah demi kebaikan bagi Ibn Abbas, bukan
keburukan. Seandainya takwil adalah sesuatu
yang tercela maka berarti doa Rasulullah tersebut
merupakan doa demi keburukan bagi Ibn Abbas.
Kemudian dari pada itu saya katakan: Doa
Rasulullah itu doa yang diterima (mustajab) atau
tidak? Jika anda mengatakan bahwa doa
Rasulullah adalah doa mustajab, maka berarti anda
telah mengingkari pendapat anda sendiri dalam
mengingkari takwil.

Dan dengan demikian menjadi
terbantahkan pendapat mereka yang mengatakan
bahwa ulama Salaf tidak memakai metode takwil
dalam memahami teks-teks mutasyabihat. Padahal
Allah senditi telah berfirman: "Wa Ma Ya'lamu
Ta’wilabn  Ulallah  Wa ar-Rasikhuna Fi al-Tm
Yaguluna Amanna Bih” (QS. Ali Tmran: 7) “Dan
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tidaklah mengetahui takwilnya kecuali Allah dan
orang-orang yang kuat dalam ilmu; yaitu mereka
yang mengatakan: Kami beriman dengannya”.
Karenanya dalam al-Qur’an firman Allah: “A/f
Lam Mim” (QS. al-Bagarah: 1), dalam salah salah
satu takwilnya ialah:  “Awa Allah A’lam” (Aku
Allah yang lebih mengetahui). Lalu dengan ayat:
“Kaf Ha Ya ‘Ain Shad” (QS. Maryam: 1) dalam
salah satu takwilnya disebutkan: “Kaf dari kata a/-
Kafi (Yang Maha mencukupi), Hz dari kata a/-
Hadi (Maha Pemberi petunjuk), Yz dari kata a/-
Hakim (Yang Maha Bijaksana), ‘4 dari kata a/-
‘Alim (Yang Maha Mengetahi), Shad dari kata
Shadig (Yang Maha Benar). Dan berbagai takwil

teks-teks mutasyabibat lainnya” >

Faedah Penting:

Dalam QS. Ali ‘Imran: 7 tersebut di atas terdapat dua
bacaan. Pertama; dengan bacaan wagf (berhenti) pada Lafzh
al-Jalalah “Allah” dan menjadikan kata “@r-Rasikhun” sebagai
mubtada’ (Awal pembicaraan). Kedua; dengan menjadikan
kata “ar-Rasikbun” sebagai ‘athf (bersambung) kepada Lafzh
al-Jalalah *“ Allah”.

Dalam bacaan pertama; yaitu waqf pada Lafzh al-Jalalab
“Allah” maka makna yang dimaksud adalah perkara-perkara
yang gaib yang dirahasiahkan oleh Allah atas para makluk-

* Kitab al-Majalis, h. 13
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Nya, seperti kapan terjadinya peristiwa kiamat dan lain
sebagianya. Adapun dalam bacaan kedua; yaitu dengan
menjadikan kata “@r-Rasikbun” sebagai ‘athf kepada Lafzh al-
Jalalah “Allah” maka makna yang dimaksud adalah bahwa
takwil dari ayat-ayat mutasyabibat selain diketahui oleh Allah,
juga diketahui oleh orang-orang yang kuat dalam ilmu (ar-
Rasikbun Fi al-Tm). Dengan penjelasan ini maka kandungan
QS. Ali ‘Imran: 7 di atas menjadi sangat jelas, dan hilanglah
segala pemahaman yang rancu. Ini sebagai dalil kuat bahwa
metode takwil zafshili adalah sebagai cara dalam memahami
ayat-ayat mutasyabibat, seperti takwil kata “Asn” dalam firman
Allah: "Wa li Tushna’a ‘Ala ‘Aini” (QS. Thaha: 39), bahwa
yang dimasud dengan kata “Aiz” dalam ayat ini adalah
“Pemeliharaan” (a/-Hifzh).

Tafsir QS. al-Ma-idah Ayat 44

Ayat 44 dari QS. al-Ma-idah dimaksud adalah firman
Allah: “Wa Man Lam Yabkum Bima Anzallah Fa Ula-ika Hum
al-Kafirun”. Ayat ini oleh beberapa komunitas yang mengaku
sebagai gerakan keislaman seringkali dipakai untuk
mengklaim zakfir terhadap orang-orang yang tidak memakai
hukum Allah, termasuk klaim zkfir terhadap orang yang
hidup dalam suatu negara yang tidak memakai hukum Islam,
sekaligus klaim mereka bahwa negara tersebut sebagai negara
kafit (Dar al-Harb/Dar al-Kufr). Klaim ini termasuk di

antaranya mereka sematkan kepada negara Indonesia.

Sayyid Quthub dalam karyanya “F: Zhilal al-Qur'an”

menyatakan bahwa masa sekarang tidak ada lagi orang Islam
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yang hidup di dunia ini, karena tidak ada satupun negara
yang memakai hukum Allah. Menurutnya suatu negara yang
tidak memakai hukum Allah waluapun dalam masalah sepele
maka pemerintahan negara tersebut dan rakyat yang ada di
dalamnya adalah orang-orang kafir. Kondisi semacam ini --
menurut Sayyid Quthub-- tak ubah seperti kehidupan masa
jahiliyah dahulu sebelum kedatangan Islam. Pernyataan
Sayyid Quthub ini banyak terulang dalam karyanya berjudul
Fi Zhilal al-Qur’'an®.

Para ulama kita menyatakan bahwa ayat QS. Al-Mai-
dah: 44 di atas tidak boleh dimaknai secara general. Artinya;
tidak boleh dipahami bahwa siapapun yang tidak memakai
hukum Allah maka dia adalah seorang yang kafir. Sebab
mengambil faham dengan memaknai makna zhahirnya
seperti  demikian ini akan menghasilkan bumerang.

55 Lihat misalkan j. 2, h. 590, dan h. 898/ j. 2, Juz 6, h. 898/ j.
2,h. 1057/ j. 2, h. 1077/ j. 2,h. 841/ j. 2,h. 972/ j. 2, h. 1018/ j. 4, h.
1945 dan dalam beberapa tempat lainnya. Juga pernyataan ini ia
sebutkan dalam karyanya yang lain, seperti Ma alim Fi ath-Tharig, h. 5-6/
h. 17-18. Ini adalah salah satu akar teologis dan politis dari
perkembangan gerakan radikal di beberapa negara timur tengah.
Padahal negara Mesir, yang merupakan basis awal gerakan allkbwan al-
Muslimun, belakangan menolak keras kelompok yang dianggap ekstrim
ini bahkan memenjarakan orang-orang yang terlibat di dalamnya.
Faham Sayyid Quthub di atas kemudian dijadikan “ajaran dasat” oleh
banyak gerakan, sepetti Syabab Mubammad, Jama'ah al-Takfir Wa al-
Hijrah, Jama'ah al-[ibad, al-Jama'ah al-Islamiyyah dan banyak lainnya.
Muara semua gerakan tersebut adalah menggulingkan kekuasan
setempat dan mengklaim mereka sebagai orang-orang kafir dengan
alasan tidak memakai hukum Islam. Lebih luas baca dengan data yang
cukup valid; A. Maftuh Abegebriel, A. Yani Abeveiro, dan SR-Ins Team
dalam Negara Tuhan; The Thematic Incyclopaedia, h. 459-555.
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Sesungguhnya dasar keyakinan yang telah kita sepakati
bersama bahwa seorang muslim siapapun dia, --kecuali para
nabi dalam masalah ajaran agama--, pasti akan jatuh dalam
dosa dan maksiat, kecil atau besar. Ini artinya, ketika ia
melakukan dosa-dosa  tersebut sebenarnya ia  tidak
melaksanakan dan menyalahi hukum Allah. Lalu apakah
hanya karena berbuat dosa, --bahkan bila dosa tersebut
dalam kategori dosa kecil--, ia dihukumi sebagai orang kafir
dengan alasan tidak memakai hukum Allah?! Bila demikian
maka berarti semenjak dimulainya sejarah kehidupan
manusia tidak ada seorangpun yang beragama Islam, sebab
siapapun manusianya pasti memiliki dosa dan berbuat

maksiat kepada Allah.

Al-lmam  al-Qurthubi  dalam  kitab tafsirnya dalam
menjelaskan  ayat ini mengatakan bahwa ayat ini
mengandung makna takwil sebagaimana telah dinyatakan
oleh sahabat Abdullah ibn Abbas dan sahabat al-Bara’ ibn
Azib. Al-Imam Al-Qurthubi menuliskan:

2y el i r s o 3 S e QU  LlST p
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Selurub ayat ini (ayat 44, 45 dan 46) turun tentang mereka orang-
orang kafir (Yabudi), sebagaimana hal tersebut telah dijelaskan
dalam  Shabih Muslim dari hadits sababat al-Bara’ ibn ‘Azib.

Adapun seorang muslim, walaupun ia melakukan dosa besar —selama
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ta tidak menghalalkannya-, maka ia tetap dibukumi sebagai orang
Islam, dan tidak menjadi kafir. Menurut pendapat lainnya; dalam
ayat di atas terdapat makna tersembunyi (ighmar), yang dimaksud
talah: "Barangsiapa tidak memakai bukum Allah, karena menolak
al-Qur'an dan mengingkarinya, maka ia digolongkan sebagai orang-
orang kafir”, sebagaimana hal ini telah dinyatakan dari Rasulullah
oleh Abdullah ibn Abbas dan Mujabid. Inilah yang dimaksud

dengan ayat tersebut”®.

Selain pendapat di atas tentang QS. Al-Ma-idah: 44 di
atas, terdapat pendapat lain dari para ulama. Di antaranya
pernyataan sahabat Abdullah ibn Mas’ud dan a/iImam al-
Hasan yang menyebutkan bahwa ayat tersebut berlaku
umum, baik orang-orang Islam, orang-orang Yahudi,
maupun orang-orang kafir, dalam pengertian bahwa
siapapun yang tidak memakai hukum Allah dengan
menyakini bahwa perbuatan tersebut adalah sesuatu yang
halal maka ia telah menjadi kafir. Adapun seorang muslim
yang berbuat dosa/tidak memakai hukum Allah dengan
tetap menyakini bahwa hal tersebut suatu dosa yang haram
dikerjakan maka ia digolongkan sebagai muslim fasik. Ia

berada di bawah kehendak Allah, antara diampuninya atau
tidak>’.

Pendapat lainnya, dari a/-Imam asy-Sya’bi menyebutkan
bahwa ayat ini khusus tentang orang-orang Yahudi.
Pendapat ini juga dipilih oleh a@/Imam al-Nahhas. Alasan
pendapat ini menyebutkan bahwa pada permulaan ayat

56 Lihat al-Qurthubi, alJani’ Li Abkam al-Qur an, j. 6, h. 190
57 al-Qurthubi, al-Jami’ Li Abkan al-Qur’an, j. 6, h. 190
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tersebut yang dibicarakan adalah orang-orang Yahudi, yaitu
firman Allah;  “Lilladzin Hadun...”, dengan demikian kata
ganti (dlamir) yang dimaksud dalam ayat di atas adalah orang-
orang Yahudi. Alasan lainnya, masih menurut pendapat ini,
ialah bahwa pada ayat sesudahnya, yaitu ayat ke 45, firman
Allah; “Wa Katabna ‘Alaybim...”. Kata ganti (dlamir) ”dalam
kalimat "’Alayhim” pada ayat 45 ini telah disepakati oleh para
ahli tafsir bahwa yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi.
Artinya, dengan demikian sangat jelas bahwa antara ayat 44
dan 45 memiliki korelasi kuat bahwa yang dimaksud adalah
orang-orang Yahudi. Pemahaman adanya kolerasi kedua ayat
tersebut sebagaimana dipahami dalam ’llw Munasabah al-
Ayars.

Diriwayatkan bahwa sahabat Hudzayfah ibn al-Yaman
ditanya tentang ayat ini, apakah yang dimaksud ayat ini
adalah Bani Isra’il?, beliau menjawab; Benar, semuanya turun
tentang Bani Isra’il. Sementara menurut a/-Imam Thawus
bahwa yang dimaksud “kufur” dalam ayat tersebut bukan
dalam makna kufur yang mengeluarkan seseorang dari Islam,
tapi yang dimaksud “kufur” disini adalah dosa besar. Hal ini
berbeda dengan apa bila seseorang membuat hukum dari
dirinya sendiri kemudian ia meyakini bahwa hukum
buatannya tersebut adalah hukum Allah atau lebih baik dari
hukum Allah, maka orang semacam ini telah jatuh dalam
kufur yang mengeluarkannya dari Islam. Oleh karenanya a/-

DImam al-Qusyairi berkata bahwa pendapat yang mengatakan

58 al-Qurthubi, al-Jami’ Li Abkan al-Qur’an, j. 6, h. 190
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bahwa orang yang tidak memakai hukum Allah maka ia telah
menjadi kafir adalah pendapat kaum Khawarij>.

Apa yang telah ditulis oleh a/-Imam al-Qurthubi di atas,
juga telah dikutip oleh a/-Mufassir al-Khazin dalam kitab

tafsirnya yang dikenal dengan Tafsir al-Khazin. Di antara yang
dituliskan oleh al-Khazin adalah sebagai berikut:
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“Tentang  tiga ayat  tersebut, Mujahid berkata:  “Barangsiapa
meninggalkan bukum Allah  fkarena membangkang terbadap  al-
Qur'an (hukum-hukum-Nya) maka dia adalah seorang yang telah
kafir, Zhalim dan fasik”. Sementara "lkrimah berkata: "Barangsiapa
tidak memakai hukum Allah karena mengingkarinya maka dia

adalah seorang yang kafir. Adapun seorang mengakni hukum Allah,
namun dia tidak memakainya maka dia tetap seorang mukmin tetapi

5 Lihat al-Qurthubi, a/Jami’ Li Abkam al-Qur'an, j. 6, h. 190.
Kelompok Khawarij terbagi kepada beberapa golongan sub sekte. Salah
satunya sekte bernama al-Bathasiyyah. Kelompok ini menyatakan
bahwa siapa yang tidak memakai hukum Allah walaupun dalam masalah
kecil maka ia telah menjadi kafir, keluar dari Islam. Sebagian ulama
mengatakan bahwa Sayyid Quthb dianggap sebagai orang yang
menghidupkan kembali sekte al-Baihasiyyah ini.
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seorang mukmin  yang halim dan  fasik”. Pendapat ini juga
merupakan pendapat Ibn Abbas. Sementara Thawus berkata: "’ Akn
pernal bertanya keapada Ibn Abbas: Apakab seorang yang tidak
mematkai hukum Allah telah menjadi kafir? Belian menjawab: la
telah  berbuat “kufur”, tetapi “kufur” yang tidak mengeluarkannya
dari Islam, (artinya telah berbuat dosa besar) tidak seperti kufur
mereka yang kafir kepada Allah, para Malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para Rasul-Nya, dan hari akhir”. Pemahaman ini juga sama
persis telah diriwayatkan dari "Atha, ia berkata: "Makna “kufur” di

sini bukan makna kufur kelnar dari Islan’.

Kemudian dalam kitab a/-Mustadrak, al-Imam al-Hakim
meriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Abbas yang telah
menjelaskan tiga ayat dari surat al-Ma’idah (ayat 44, 45 dan
46), bahwa ia (Ibn Abbas) berkata: “Yang dimaksud kata
“kufur” dalam ayat tersebut bukan seperti yang dipahami
oleh mereka (kaum Khawarij); kufur di sini bukan dalam
pengertian keluar dari Islam. Makna firman Allah: “Wa Man
Lam Yabkum Bima Anzallah Fa Ula-ika Hum  al-Kafirun”,
adalah dalam pengertian bahwa hal tersebut adalah

merupakan dosa besar” ¢!,

Artinya, bahwa dosa besar tersebut seperti dosa kufur
dalam keburukannya, namun demikian bukan berarti yang
tidak memakai hukum Allah itu telah keluar dari Islam.
Pemahaman semacam ini seperti makna sebuah hadits

Rasulullah yang berbunyi: “Szbab al-Muslim Fusuk Wa Qitalub

60 Al-Khazin, Tafsir al-Khazin, j. 1, h. 467-468
ot Al-Hakim, A/+Mustadrak ‘Ala  ash-Sbabibayn, j. 2, h. 313.
Hadits shahih sebagaimana disepakati oleh adz-Dzahabi
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Kufr”, makna zhahirnya; “Mencaci-maki muslim adalah
perbuatan fasik dan membunuhnya/memeranginya adalah
perbuatan “kufur”. (HR. Ahmad), tetapi yang dimaksud
“kufur” di sini adalah dosa besar. Oleh karena itu,
peperangan atau saling bunuh sesama orang Islam sudah
terjadi dari semenjak masa sahabat dahulu, misalkan antara
kelompok Ali ibn Abi Thalib yang bertikai dengan kelompok
Mu’awiyah, dan kejadian semacam ini terus berlanjut hingga
sekarang. Orang-orang mukmin yang terlibat peperangan
tersebut hingga saling bunuh antara mereka sendiri tidak
kemudian mereka semua telah menjadi kafir. Dalam al-
Qur'an Allah  berfirman:  “Wa In  Tha'ifatani Min  al-
Mu’mininagtataln” (QS. Al-Hujurat: 9), dalam ayat ini Allah
menyebut dua kelompok orang-orang mukmin yang saling
berperang tetap sebagai orang-orang mukmin.

Wa Allabu A’lam.
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Bab IV

Metode Yang benar Belajar Ilmu Dalam Islam

Rasulullah adalah seorang guru (Mu'allim), dan
Rasulullah adalah sebaik-baiknya guru. Rasulullah adalah
yang menetapkan ajaran-ajaran syari’at (syari’)), sehingga
dalam apa yang disampaikan oleh beliau kepada umatnya
tidak mengandung kekeliruan sedikitpun. Setiap apa yang
disampaikan olehnya dari ajaran-ajaran hingga hukum-
hukum adalah kebenaran mutlak. Dengan demikian metode
yang dipergunakan oleh Rasulullah dalam menyampaikan
ajaran-ajarannya tersebut adalah juga sebaik-baiknya metode.
Itulah metode yang akan senantiasa sesuai bagi setiap zaman
dan tempat. Metode yang akan terus kekal sampai kiamat
sekekal ajaran-ajaran Rasulullah itu sendiri.

Rasulullah menurunkan ajaran-ajaran Islam kepada
para sahabatnya, lalu para sahabat menurunkan itu semua
kepada orang-orang di bawah mereka dari kalangan tabi’in,
kemudian para tabi’in menurunkan itu semua kepada orang-
orang di bawah mereka dari kalangan tabi’i at-tabi’in,
demikian seterusnya turun-temurun antar generasi. Terkait
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dengan materi yang disampaikan diriwayatkan dari sahabat

Abullah ibn Umar bahwa beliau berkata:
(Gl o5y ()31 Vs Beols iy 3bU ST BN o)

TUmn-ilmn dalam Islam ini ada tiga, yaitu Kebenaran al-Quran,
Hadits yang sahib, dan perkataan “la adri” (akn tidak tabu). (HR.
Ath-Thabarani).

Perkataan Abdullah ibn Umar ini memberikan
penjelasan bagi kita betapa besar kewajiban memegang teguh
amanat syari’at. Jika dalam masalah dunia sesama kita
dituntut untuk saling memegangteguh amanat, maka
tuntutan tersebut lebih besar lagi bila menyangkut ajaran-

ajaran dalam syari’at ini.

Problem di sebagian masyarakat kita di zaman
seckarang dalam masalah pengetahuan agama salah satunya
adalah tidak memahami metode yang benar dalam mencari
ilmu agama itu sendiri. Timbulnya berbagai faham ekstrim
dalam masalah-masalah wshuliyyah maupun furu’iyyah adalah
bukti nyata dari akibat di atas. Makalah ini hendak
menawarkan solusi bagi masalah tersebut. Dalam makalah
ini akan diungkap urgensi sanad, at-talagqi bi al-musyafahab, al-
yjazah, dan lainnya dari berbagi metodologi pembelajaran
yang telah dicontohkan oleh Rasulullah dan orang-orang
Salaf saleh terdahulu. Termasuk dibahas pemahaman 7#had
dan zaqlid dan berbagai aspek terkait dengannya, supaya kita
dapat memposisikan diri kita dalam keilmuan secara
proporsional.
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Secara garis besar penyakit masyarakat kita dalam
masalah pengetahuan atau ilmu-ilmu agama di zaman
modern ini ada dua; tidak mau belajar dan salah belajar.

(Pertama); Tidak mau belajar. Tentu akibatnya fatal,
kita semua mengetahui itu. Dan sesungguhnya kebodohan
atau ketidaktahuan dalam urusan ilmu-ilmu agama yang
pokok secara syari’at tidak dimaafkan. Karena itulah ada
banyak teks-teks al-Quran (QS. az-Zwmar: 9, QS. al-
Mujadilah: 11) dan hadist yang menetapkan kewajiban belajar
ilmu-ilmu agama (HR. Al-Bayhaqi dan lainnya). Yang
dimaksud wajib dalam teks-teks tersebut adalah mempelajari
ilmu pokok-pokok agama (Dlaruruiyyat Ilm ad-Din), bukan

seluruh ilmu agama.

(Ke dua); Salah belajar. Problem ke dua ini adalah
laksana bola salju, ia menggelinding semakin besar.
Masyarakat kita banyak yang tidak lagi peduli dengan metode
belajar ilmu-ilmu agama yang baik dan benar sesuai tuntunan
syari’at itu sendiri. Masyarakat modern dikenal instan dalam
setiap tatanan kehidupannya. Termasuk dalam memahami
ilmu-ilmu  agama, kebanyakan mereka instan untuk
mengetahui sesuatu dengan hanya dengan membuka znzernet,
searching google, atau alat pencari lainnya. Ini di satu sisi. Di sisi
lainnya, ada sebagian masyarakat yang nyata-nyata salah
dalam belajarnya, walaupun ia belajar kepada seorang guru.
Oleh karena guru yang dijadikan gurunya itu adalah orang
yang tidak memiliki sanad, tidak kapabel, tidak #igah, dan
tidak memiliki sifat ‘adalah. Sehingga guru semacam ini
bukan memperbaiki tetapi justru menjerumuskan.
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Dua problem ini memiliki akibat negatif yang sangat
besar. Dua problem ini tidak hanya akan merusak pribadi-
pribadi secara individual, bahkan juga dapat merusak tatanan
keidupan secara menyeluruh. Timbulnya berbagai faham,
aliran dan sekte; seperti sinkretisme,  skularisme, hingga
teroroisme tidak lepas dari dua problem di atas; tidak mau

belajar atau salah belajar.

Ugensi Sanad

Sanad adalah mata rantai orang-orang yang membawa
sebuah disiplin ilmu (Szsilah ar-Rjjal). Mata rantai ini terus
bersambung satu sama lainnya hingga kepada pembawa awal
ilmu-ilmu  itu sendiri; yaitu Rasulullah. Integritas sanad
dengan ilmu-ilmu Islam tidak dapat terpisahkan. Sanad
dengan ilmu-ilmu keislaman laksana paket yang merupakan
satu kesatuan. Seluruh disiplin ilmu-ilmu Islam dipastikan
memiliki sanad. Dan Sanad inilah yang menjamin
keberlangsungan dan kemurnian ajaran-ajaran dan ilmu-ilmu

Islam sesuai dengan yang dimaksud oleh pembuat syari’at itu
sendiri; Allah dan Rasul-Nya.

Di antara sebab kebal ajaran-ajaran yang dibawa
Rasulullah dari berbagai usaha luar yang hendak merusaknya
adalah karena keberadaan sanad. Hal ini berbeda dengan
ajaran-ajaran  atau  syari’at nabi-nabi  sebelum  nabi
Muhammad. Adanya berbagai perubahan pada ajaran-ajaran
mereka, bahkan mungkin hingga terjadi pertentangan ajaran
antara satu masa dengan masa lainnya setelah ditinggal oleh
nabi-nabi yang bersangkutan, adalah karena tidak memiliki
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sanad. Karena itu para ulama menyatakan bahwa sanad
adalah salah satu “keistimewaaan” yang dikaruniakan oleh
Allah kepada umat nabi Muhammad, di mana hal tersebut
tidak dikaruniakan oleh Allah terhadap umat-umat nabi
sebelumnya. Dengan jaminan sanad ini pula kelak kemurnian
ajaran-ajaran Rasulullah akan terus berlangsung hingga
datang hari kiamat®.

Tentang pentingnya sanad, al-Imam Ibnu Sirin, seorang
ulama terkemuka dari kalangan Tabi’in, berkata:

WAB 3 ks b i8S G3ia s ke s s o
()

“Sesunggubnya ilmu -agama- ini adalah agama, maka libatkan oleh

kalian  dari  manakab  kalian  mengambil  agama  kalian”.

(Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam mukadimalh kitab Shabib-
nya).
Al-Imam ‘Abdullah ibn al-Mubarak berkata:

2 G als 2a U B Y T s 3y

62 Penjelasan ini diungkapkan dalam hampir seluruh kitab-kitab
Musthalah al-Hadits, lihat di antaranya; an-Nawawi (w 676 H) dalam az-
Tagrib, . 2, h. 94, as-Suyuthi dalam Tadrib ar-Rawi, j. 2, h. 93, Ibn ash-
Shalah dalam al-Mugaddimab, h. 239, al-‘Iraqi dalam at-Taqyid wa al-1dlab,
h. 239, al-Traqi dalam Fath al-Mughits Syarh Alfiyah al-Hadits, h. 308
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“Sanad adalah bagian dari agama, jika bukan karena sanad maka
setiap orang benar-benar akan berkata -tentang wurusan agama-
terhadap apapun yang ia inginkan”?.

Pentingnya sanad tidak hanya berlaku khusus dalam
disiplin hadits, atau ilmu-ilmu hadits saja, tetapi berlaku
dalam seluruh ilmu-ilmu agama. Perhatikan perkataan Ibnu
Sirin di atas, beliau tidak mengatakan khusus dalam masalah
hadits saja, tetapi beliau mengatakan “@/-‘l/»” artinya secara
mutlak mencakup seluruh ilmu-ilmu agama. Pemahaman ini
pula tersirat dalam perkataan a/Imam Abdullah ibn al-
Mubarak.

Tradisi Mencari Sanad ‘Aly

Sanad ‘Aly adalah sanad yang jumlah orang-orang
terlibat dalam mata rantainya lebih sedikit dan kesemua
orang tersebut adalah orang-orang terpercaya (Zsigah).
Kebalikannya disebut Sanad Nazil; ialah bahwa orang-orang
yang terlibat dalam mata rantainya lebih banyak. Sanad ‘Aly
memiliki potensi lebih kecil dari kemungkinan adanya
kesalahan dalam mata rantai itu sendiri atau dalam redaksi
(informasi) yang dibawa oleh mata rantai tersebut.
Sementara Sanad Nazil sebaliknya, berpotensi mengandung
kesalahan lebih besar. Karena itu tradisi para ulama saleh
dahulu adalah berusaha sekuat tenaga mencari Sanad ‘Aly.
Lihat, sahabat dan murid-murid Abdullah ibn Umar yang
berada di Kufah mengadakan perjalanan yang cukup jauh

63 Ibn ash-Shalah, a/-Mugaddimah, h. 239
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dan menyulitkan menuju Madinah hanya untuk mendengar
dan belajar langsung kepada Umar ibn al-Khattab; yang
padahal materi-materinya telah disampaikan oleh Abdullah
ibn Umar. Tradisi mulia ini telah diceritakan oleh a/-Inam

Ahmad ibn Hanbal berkata:

S35 155 A W Sl BY (Galo e il W sty LD
wn Ofharis sab G ORIES 1 J) 8501 6

“Mencari Sanad ‘Aly adalah adalah tradisi dari para ulama salaf,

karena para sababat Abdullah ibn Umar mengadakan perjalanan

dari Kufah ke Madinah hanya untuk belajar dan mendengar dari

Umar’®,

Al-lmam  Ahmad ibn Hanbal juga meriwayatkan
bahwa a/-Imam Yahya ibn Ma’in; salah seorang Imam hadits
terkemuka, di tengah sakit beliau menjelang wafatnya sempat
ditawarkan kepada apakah yang dia inginkan saat itu? Beliau

menjawab:

“Aku ingin rumah sepi dan Sanad ‘Aly”>.

At-Talaqqi Bil Musyafahah

Sudah menjadi kesepakatan Ulama Salaf dan Khalaf
bahwa ilmu agama tidak diperoleh dengan membaca

64 as-Suyuthi, Tadrib ar Rawi, j. 2, h. 95
65 Ibn ash-Shalah, al-Muqaddimah, h. 239



Islam Versus Ekstrimisme | 125

beberapa literatur agama, melainkan dengan belajar langsung
(talagqi) kepada seorang alim yang terpercaya (Zsigah) yang
pernah berguru kepada seorang alim terpercaya, dan
demikian seterusnya hingga berujung kepada Sahabat Nabi.
Al-Hafizh Abu Bakr al-Khatib al-Baghdadi berkata:

A gl 2 2l Ay
Umu agama tidak dapat diambil kecnali dari lisan Ulama’.

Sebagian ulama Salaf mengatakan:

e ST B2l iy s st SN g Esudy 320

z
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“Orang yang mempelajari badits dari kitab (tanpa gurn) dinamakan
shahafi (bukan Mubaddits), sedangkan orang yang mempelajari al-
Qur'an dari mushaf (tanpa guru) dinamakan mushafi, tidak disebut

)y

qgart

Dan ini  sesungguhnya dipahami dari sabda
Rasulullah:

olg, aaddl, 4aall L i Ml ) Ry & GE e 4 W 3 G

Gilyla]!

“Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah baginya suatu kebaikan,
maka Allah mudabkan baginya seorang gurn yang mengajarinya
LIimn-llmu Agama, Sesunggubnya ilmn agama (diperoleh) dengan cara
belajar fkepada seorang alim, begitn pula figih".  (HR. ath-
Thabarani)
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Metode A¢-Tahammul Dalam Meraih Ilmu

Ada delapan metode a#-Tabammul dalam meraih ilmu.
Ini tidak dikhususkan hanya belaku dalam bidang hadits saja,
tapi berlaku bagi berbagai disiplin ilmu agama; figh, tafsir,
tasawwuf, dan lainnya. Metode a#t-Tahammul ini biasanya
sering dibahas dalam bidang hadits saja adalah karena titik
konsentrasi hadits itu berupa kajian terhadap sanad dan
matan. Dari segi matan dituntut tidak ada perbedaan atau
perubahan redaksi dari satu perawi kepada perawi yang
lainnya yang ada di bawahnya. Lalu dari segi sanad dituntut
adanya mata rantai yang berkesinambungan, lalu semua
perawinya orang-orang terpercaya (fsigah), orang-orang adil,
dan orang-orang kafabel (dlabith).

Delapan metode ar-Tahammmul tersebut adalah dengan
tingkatan tersusun demikian ini; (1) Mendengar lafazh
(pelajaran) syekh/guru (Sama’ Lafzh asy-Syaikh), (2) Membaca
di hadapan syekh (a/-Qira’ab ‘Ala asy-Syaikh), (3) al-ljazab, (4)
al-Munawalah, (5) al-Kitabah, (6) al-I'lam, (T) al-Washiyyah, dan
(8) al-Wijadah. Dengan demikian tingkatan yang paling tinggi
adalah Sama’ Lafzh asy-Syaikh®|5].

6 Untuk mengenal definisi masing-masing istilah ini silahkan
merujuk kepada kitab-kitab Musthalah, seperti an-Nawawi dengan at-
Taqrib, as-Suyuthi dengan Tadrib ar-Rawi, Ibn ash-Shalah dengan al-
Muqaddimah, al-Traqi dengan at-Taqyid wa al-Idlah, dan Fath al-
Mughits Syarh Alfiyah al-Hadits, Ibn Hajar al-‘Asqalani dengan
Nukhbah al-Fikar, serta lainnya.
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Akibat Tidak Memiliki Guru; Kasus Nyata

Allmam  Abu Hayyan al-Andalusi; salah seorang
Imam ahli Tafsir, penulis Tafsir al-Babr al-Mubith, dalam

untaian bait-bait syair-nya menuliskan sebagai berikut:
SIETIET NGRS R NEERSE I e T
ool e s Gad * s OL S ok by
M‘LM\JW*@M@M &3 13)
oS U G el 1 T 5 Bl 53 s
Orang  lalai  mengira  bahwa  kitab-kitab  dalapat  memberikan

petunjuk kepada orang bodoh untuk meraib ilmu...”

Padahal orang bodoh tidak tahu bahwa dalam kitab-kitab tersebut

ada banyak pemabaman-pemahaman sulit yang telah membingungkan
orang yang pintar”.

Jika engkan menginginkan (meraih) ilmu dengan tanpa gurn maka
engkan akan sesat dari jalam yang lurus’.

Segala perkara akan menjadi rancu atas dirimn, hingga engkan bisa
Jadi lebib sesat dari orang yang bernama Tuma al-Hakin’ [6].

Tuma al-Hakim adalah seorang tabib (dokter) yang
dalam praktek pengobatannya hanya berdasar buku belaka.
Suatu hari ia mendapati sebuah redaksi hadits berbunyi; ‘“a/-
Habbah as-Sawda’ Syifa’ Likulli Da’”. Namun Tuma al-Hakim

67 Ibn Hamdun, Syarh Bahriqg Ala Lmiyah al-Afal, h. 44
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mendapati huruf ba’ pada kata al-habbah dengan dua titik;
menjadi ya’, karena kemungkinan salah cetak atau lainnya,
maka ia membacanya menjadi a/-Hayyah as-Sawda’. Tentu
maknanya berubah total, semula makna yang benar adalah
“Habbah Sawda’ (jintan hitam) adalah obat dari segala penyakit”,
berubah drastis menjadi “Ular hitam adalah obat bagi segala
penyakit”.  Akibatnya, Tuma al-Hakim telah membunuh
banyak orang karena kebodohannya, mereka mati terkena
bisa ular ganas yang ia anggapnya sebagai obat.

Memahami Makna Jjtihad Dan Taqlid

Ijtibad adalah mengeluarkan (menggali) hukum-
hukum yang tidak terdapat nash (teks) yang jelas. Teks yang
jelas adalah yang tidak mengandung kecuali satu makna saja.
Maka Mujtahid (orang yang melakukan zibad) ialah orang
yang memiliki keahlian dalam menggali hukum-hukum pada
masalah-masalah yang tidak terdapat nash (teks) yang jelas di
dalamnya. Mujtahid adalah seorang yang hafal ayat-ayat
Abtkam, hadits-hadits Abkam beserta mengetahui sanad-sanad
dan keadaan para perawinya, mengetahui Nasikh dan
Mansukh, ‘Am dan Kbash, Muthlag dan Mugayyad  serta
menguasai betul bahasa Arab dengan sekira hafal
pemaknaan-pemaknaan setiap zash sesuai dengan bahasa al-
Qur’an, mengetahui apa yang telah disepakati oleh para ahli
ytihad dan apa yang diperselisihkan oleh mereka, karena jika
tidak mengetahui hal ini maka dimungkinkan ia menyalahi
Ijma’ (konsensus para ulama) para ulama sebelumnya.
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Lebih dari syarat-syarat tersebut ini, masih ada sebuah
syarat besar lagi yang harus terpenuhi dalam berzzhad yaitu
kekuatan pemahaman dan nalar. Kemudian juga disyaratkan
memiliki sifat ‘adalah; yaitu selamat dari dosa-dosa besar dan
tidak membiasakan berbuat dosa-dosa kecil yang bila
diperkirakan secara hitungan jumlah dosa kecilnya tersebut
melebihi jumlah perbuatan baiknya. Sedangkan Mugallid
(orang yang melakukan taqglid; mengikuti pendapat para
Mujtabid) adalah orang yang belum sampai kepada derajat
tersebut di atas. Dalil bahwa orang Islam terbagi kepada dua
tingkatan ini adalah hadits Nabi:

Y A s $s 0 ae S RIBG Kleg @w cw A s
(Ol oly sl olyy) 33 45

“Allah memberikan fkemuliaan kepada seseorang yang mendengar
perkataanKu, — kemudian ia  menjaganya dan  menyampaikannya
sebagaimana  ia  mendengarnya,  betapa  banyak  orang  yang
menyampaikan tapi tidak memiliki pemabaman”. (HR. at-Tirmidzi
dan Ibnu Hibban)

Bukti (mahall asy-saybid) terdapat pada redaksi: “Fa
Rubba Muballigh 1L.a Figha ‘Indabn”, artinya; “Betapa banyak
orang yang menyampaikan tapi tidak memiliki pemahaman”.
Dalam riwayat lain: “Fa Rubba Muballagh Aw’a Min Sami’”,
artinya; “Betapa banyak orang yang mendengar (disampaikan
kepadanya hadits) lebih mengerti dari yang menyampaikan”.

Bagian dari redaksi hadits tersebut memberikan
pemahaman kepada kita bahwa di antara sebagian orang
yang mendengar hadits dari Rasulullah ada yang hanya
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meriwayatkan saja dan pemahamannya terhadap kandungan
hadits tersebut kurang dari pemahaman orang yang
mendengar darinya. Orang yang kedua ini dengan kekuatan
nalar dan pemahamannya memiliki kemampuan untuk
menggali dan mengeluarkan hukum-hukum dan masalah-
masalah (dinamakan Is#inbath) yang terkandung di dalam
hadits tersebut. Dari sini diketahui bahwa sebagian sahabat
Nabi ada yang pemahamannya kurang dari para murid dan
orang yang mendengar hadits darinya. Pada redaksi lain
hadits int: “Fa Rubba Hamil Figh lla Man Huwa Afgah Minhn”,
artinya; “Betapa banyak orang yang membawa figh kepada
orang vyang lebih paham darinya”. Dua riwayat ini
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Mutahid
dengan pengertian inilah yang dimaksud oleh hadits Nabi:

dyy ATl Ll dgEs By ol A Sl asdy dg )
()b

“Apabila  seorang  Penguasa  berijtibad  dan  benar maka  ia
mendapatkan dua pahala dan bila salah maka ia mendapatkan satn

pahala”. (HR. al-Bukhari)

Dalam hadits ini disebutkan “Penguasa” (a/-Hakim)
secara khusus karena ia lebih membutuhkan kepada aktivitas
ytihad dari pada lainnya. Di kalangan para ulama salaf,
terdapat para Mujtahid yang sekaligus penguasa, seperti para
khalifah yang enam; Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman, ‘Ali, al-
Hasan ibn ‘Ali, ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz, Syuraih al-Qadli dan

lainnya.
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Para ulama hadits yang menulis karya-karya dalam
Mushthalah al-Hadits menyebutkan bahwa ahli fatwa dari
kalangan sahabat hanya kurang dari sepuluh, yaitu sekitar
enam menurut suatu pendapat. Sebagian ulama  lain
berpendapat bahwa ada sekitar dua ratus sahabat yang
mencapati tingkatan Mzutahid dan ini pendapat yang lebih
sahih. Jika keadaan para sahabat saja demikian adanya maka
bagaimana mungkin setiap orang muslim yang bisa membaca
al-Quran dan menelaah beberapa kitab berani berkata:
“Mereka (para Mutahid) adalah manusia dan kita juga
manusia, tidak scharusnya kita taqglid kepada mereka”.
Padahal telah terbukti dengan data yang wvalid bahwa
kebanyakan ulama salaf bukan Mujtabid, mereka ikut (faglid)
kepada ahli 7/#had yang ada di kalangan mereka.

Dalam shahih al Bukhari diriwayatkan bahwa seorang
pekerja sewaan telah berbuat zina dengan isteri majikannya.
Lalu ayah pekerja tersebut bertanya tentang hukuman atas
anaknya, ada yang mengatakan: “Hukuman atas anakmu
adalah  membayar  seratus  ekor  kambing  dan
(memerdekakan) seorang budak perempuan”. Kemudian
sang ayah kembali bertanya kepada ahli ilmu, jawab mereka:
“Hukuman atas anakmu dicambuk seratus kali dan
diasingkan satu tahun”. Akhirnya ia datang kepada
Rasulullah  bersama suami perempuan tadi dan berkata:
“Wahai Rasulullah sesungguhnya anakkku ini bekerja kepada
orang ini, lalu ia berbuat zina dengan isterinya. Ada yang
berkata kepadaku hukuman atas anakku adalah dirajam, lalu
aku menebus hukuman rajam itu dengan membayar seratus

ckor kambing dan (memerdekakan) seorang budak
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perempuan. Lalu aku bertanya kepada para ahli ilmu dan
mereka menjawab hukuman anakmu adalah dicambuk
seratus kali dan diasingkan satu tahun ?”. Rasulullah berkata:
“Aku pasti akan memberi keputusan hukum terhadap kalian
berdua dengan Kitabullah, a/-walidah (budak perempuan) dan
kambing tersebut dikembalikan kepadamu dan hukuman
atas anakmu adalah dicambuk seratus kali dan diasingkan
(dari kampungnya sejauh jarak Qashar —sekitar 78 Km)
setahun”.

Laki-laki tersebut sekalipun seorang sahabat tapi ia
bertanya kepada para sahabat lainnya dan jawaban mereka
salah lalu ia bertanya kepada para ulama di kalangan mereka
hingga kemudian Rasulullah memberikan fatwa yang sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh para ulama mereka. Dalam
kejadian ini Rasulullah memberikan pelajaran kepada kita
bahwa sebagian sahabat sekalipun mereka mendengar
langsung  hadits dari Nabi namun tidak semuanya
memahaminya, artinya tidak semua sahabat memiliki
kemampuan untuk mengambil hukum dari hadits Nabi.
Mereka ini hanya berperan meriwayatkan hadits kepada
lainnya sekalipun mereka memahami betul bahasa Arab yang
fasih. Dengan demikian sangatlah aneh orang-orang bodoh
yang berani mengatakan: “Mereka adalah manusia dan kita
juga manusia...”. Mereka yang dimaksud adalah para ulama
Mujtabid seperti para imam yang empat (Imam Abu Hanifah,
Malik, Syafi'i dan Ahmad ibn Hanbal).

Senada dengan hadits di atas, hadits yang
diriwayatkan Abu Dawud tentang seorang laki-laki yang
terluka di kepalanya. Pada suatu malam yang dingin ia junub,
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setelah ia bertanya tentang hukumnya kepada orang-orang
yang bersamanya, mereka menjawab: “Mandilah 7.
Kemudian ia mandi dan meninggal (karena kedinginan).
Ketika Rasulullah dikabari tentang hal ini, beliau berkata:
“Mereka telah membunuhnya, semoga Allah membalas
perbuatan mereka, Tidakkah mereka bertanya kalau memang
tidak tahu, karena obat ketidaktahuan adalah bertanya!”
Dengan demikian obat kebodohan adalah bertanya, bertanya
kepada ahli ilmu. Lalu Rasulullah berkata: “Sesungguhnya

cukup bagi orang tersebut bertayammum, dan membalut

lukanya dengan kain lalu mengusap kain tersebut dan
membasuh (mandi) sisa badannya”. (HR. Abu Dawud dan
lainnya). Dari kasus ini diketahui bahwa seandainya z#had
diperbolehkan bagi setiap orang Islam untuk melakukannya,
tentunya Rasulullah tidak akan mencela mereka yang
memberi fatwa kepada orang junub tersebut padahal mereka
bukan ahli untuk berfatwa.

Kemudian di antara tugas khusus seorang Mujtahid
adalah melakukan gqiyas, yaitu mengambil hukum bagi
sesuatu yang tidak ada mash-nya dengan sesuatu yang
memiliki nash karena ada kesamaan dan keserupaan antara
keduanya. Maka berhati-hati dan waspadalah terhadap
mereka yang menganjurkan para pengikutnya untuk ber-
ytihad, padahal mereka sendiri, juga para pengikutnya sangat
jauh dari tingkatan g#had. Mereka dan para pengikutnya
adalah para pengacau dan perusak agama. Termasuk kategori
ini adalah orang-orang yang di majelis-majelis mereka biasa
membagikan lembaran-lembaran tafsiran suatu ayat atau
hadits, padahal mereka tidak pernah belajar ilmu agama
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secara langsung kepada para ulama. Orang-orang semacam
ini adalah golongan yang menyempal dan menyalahi para
ulama Ushul Figh. Karena para ulama ushul berkata: “Qiyas
adalah pekerjaan seorang Mujtabid’. Mereka juga menyalahi
para ulama ahli hadits.

Mengapa Harus Empat Madzhab?

Ibnu Khaldun dalam kitab a/-Mugaddimah menuliskan
bahwa produk-produk hukum yang berkembang dalam
disiplin ilmu figih yang digali dari berbagai dalil-dalil syari’at
menghasilkan banyak perbedaan pendapat antara satu imam
Mujtabid dengan lainnya. Perbedaan pendapat di antara
mereka tentu disebabkan banyak alasan, baik karena
perbedaan pemahaman terhadap teks-teks yang tidak sharih,
maupun karena adanya perbedaan konteks.

Demikian maka perbedaan pendapat dalam produk
hukum ini sesuatu yang tidak dapat dihindari. Namun
demikian, setiap produk hukum yang berbeda-beda ini
selama dihasilkan dari tangan seorang ahli z#had (Mujtahid
Muthlak) maka semuanya dapat dijadikan sandaran dan
rujukan bagi siapapun yang tidak mencapai derajat Mujtabid,
dan dengan demikian masalah-masalah hukum dalam agama
ini menjadi sangat luas. Bagi kita, para ahli taqglid; orang-
orang yang tidak mencapai derajat Muyjtahid, memiliki
keluasan untuk mengikuti siapapun dari para ulama Mujtahid

tersebut.
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Dari sekian banyak imam Mujtabid, yang secara
formulatif dibukukan hasil-hasil 7#hadnya dan hingga kini
madzhab-madzhabnya masih dianggap cksis hanya terbatas
kepada Imam madzhab yang empat saja, yaitu; a/-Imam Abu
Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit al-Kufy (w 150 H) sebagai
perintis madzhab Hanafi, a/-Imam Malik ibn Anas (w 179 H)
sebagai perintis madzhab Maliki, a/-Imam Muhammad ibn
Idris asy-Syafi’i (w 204 H) sebagai perintis madzhab Syafi’i,
dan al-Imam Ahmad ibn Hanbal (w 241 H) sebagai perintis
madzhab Hanbali. Sudah barang tentu para Imam Mujtabid
yang empat ini memiliki kapasitas keilmuan yang mumpuni
hingga mereka memiliki otoritas untuk mengambil intisari-
intisari hukum yang tidak ada penyebutannya secara sharih,
baik di dalam al-Qur’an maupun dalam hadits-hadits
Rasulullah. Selain dalam masalah figth (Fwrw'iyyah), dalam
masalah-masalah akidah (Ushuliyyah) para Imam Mujtahid
yang empat ini adalah Imam-Imam teolog terkemuka (a/-
Mutakllimun) yang menjadi rujukan utama dalam segala
persoalan teologi. Demikian pula dalam masalah hadits
dengan segala aspeknya, mereka merupakan tumpuan dalam
segala rincinan dan berbagai seluk-beluknya (a/-Mubadditsun).
Lalu dalam masalah tasawwuf yang titik konsentrasinya
adalah pendidikan dan pensucian ruhani (Ishlah al-A’mal al-
Qalbiyyah, atan Tazkiyah an-Nafs), para ulama Mujtahid yang
empat tersebut adalah orang-orang terkemuka di dalamnya
(ash-S hufiyyah). Kompetensi para Imam madzhab yang empat
ini dalam berbagai disiplin ilmu agama telah benar-benar
ditulis dengan tinta emas dalam berbagai karya tentang
biografi mereka.
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Pada periode Imam madzhab yang empat ini
kebutuhan kepada penjelasan masalah-masalah figih sangat
urgen dibanding lainnya. Karena itu konsentrasi keilmuan
yang menjadi fokus perhatian pada saat itu adalah disiplin
ilmu figth. Namun demikian bukan berarti kebutuhan
terhadap Ilmu Tauhid tidak urgen, tetap hal itu juga menjadi
kajian pokok di dalam pengajaran ilmu-ilmu syari’at, hanya
saja saat itu pemikiran-pemikiran ahli bid’ah dalam masalah-
masalah akidah belum terlalu banyak menyebar. Benar, saat
itu sudah ada kelompok-kelompok sempalan dari para ahli
bid’ah, namun penyebarannya masih sangat terbatas.
Dengan demikian kebutuhan terhadap kajian atas faham-
faham ahli bid’ah dan pemberantasannya belum sampai
kepada keharusan melakukan kodifikasi secara rinci terhadap
segala permasalahan akidah Ahlussunnah. Namun begitu,
ada beberapa karya teologi Ahlussunnah yang telah ditulis
oleh beberapa Imam madzhab yang empat, seperti al-Imam
Abu Hanifah yang telah menulis lima risalah teologi; a/-Figh
al-Akbar, ar-Risalah, al-Figh al-Absath, al-‘Alim Wa al-
Muta’allim, dan al-Washiyyah, juga al-Imam asy-Syaf’i yang
telah menulis beberapa karya teologi. Benar, perkembangan
kodifikasi terhadap Ilmu Kalam saat itu belum sesemarak
pasca para Imam madzhab yang empat itu sendiri.

Allah Dan Rasul-Nya Menjamin Kebenaran Ijtihad
Para Imam Madzhab

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa di antara
mukjizat Rasulullah adalah beberapa perkara atau peristiwa
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yang beliau ungkapkan dalam hadits-haditsnya, baik
peristiwa yang sudah terjadi, yang sedang terjadi, maupun
yang akan terjadi. Juga sebagaimana telah kita ketahui bahwa
seluruh ucapan Rasulullah adalah wahyu dari Allah, artinya
segala kalimat yang keluar dari mulut mulia beliau bukan
semata-mata timbul dari hawa nafsu. Dalam pada ini Allah
berfirman:

(87t Sy (S 1 59Y) 3 0L bl o (g g
“Dan tidaklah dia -Mubammad- berkata-kata dari hawa nafsunya,
sesunggubnya tidak lain kata-katanya tersebut adalah wahyn yang
diwahynkan kepadanya” (QS. An-Najm: 34)

Di antara pemberitaan Rasulullah yang merupakan
salah satu mukjizat beliau adalah sebuah hadits yang beliau
sabdakan bahwa kelak dari keturunan Quraisy akan datang
seorang alim besar yang imu-ilmunya akan tersebar

diberbagai pelosok dunia, beliau bersabda:
afolyy We 29 B S g B W s

“Janganiah  kalian mencaci Quraisy karena sesunggubnya -akan
datang- seorang alim dari keturunan Quraisy yang ilmunya akan

memennhi selurub pelosok bumi” (HR. Abmad).

Terkait dengan sabda ini para ulama kemudian
mencari siapakah yang dimaksud oleh Rasulullah dalam
haditsnya tersebut? Para Imam madzhab terkemuka yang
ilmunya dan para muridnya serta para pengikutnya banyak
tersebur paling tidak ada empat orang; a/-Inzam Abu Hanifah,
al-Imam Malik, al-Imam asy-Syaft’i, dan al-Imam Ahmad ibn
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Hanbal. Dari keempat Imam yang agung ini para ulama
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hadits
Rasulullah di atas adalah a/-Imam asy-Syafi’i, sebab hanya
beliau yang berasal dari keturunan Quraisy. Tentunya
kesimpulan ini dikuatkan dengan kenyataan bahwa madzhab
al-Imam asy-Syafi’i telah benar-benar tersebar di berbagai
belahan dunia Islam hingga sekarang ini.

Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda:
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“Hampir-hampir selurnb orang akan memukul punuk-punuk unta
(artinya mengadakan perjalan mencari seorang yang alim untuk
belajar kepadanya), dan ternyata mereka tidak mendapati seorangpun
yang alim yang lebih alim dari orang alim yang berada di Madinah’.
(HR. Ahmad).

Para ulama menyimpulkan bahwa yang maksud oleh
Rasulullah dalam haditsnya ini tidak lain adalah a/-Imam
Malik ibn Anas, perintis Madzhab Maliki; salah seorang guru
al-Imam asy-Syaf’i. Itu karena hanya a/Imam Malik dari
Imam madzhab yang empat yang menetap di Madinah, yang
oleh karenanya beliau digelari dengan Imam Dar al-Hijrah
(Imam Kota Madinah). Kapasitas keilmuan beliau tentu
tidak disangsikan lagi, terbukti dengan eksisnya ajaran
madzhab yang beliau rintis hingga sekarang ini.

Tentang  al-Imam  Abu Hanifah, demikian pula
terdapat dalil tekstual yang menurut sebagian ulama
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menunjukan bahwa beliau adalah sosok yang dimaksud oleh
Rasulullah dalam sebuah haditsnya, bahwa Rasulullah
bersabda:

CET a1y 8 o581 2 Jis, 40 g3y HE RN

‘Seandainya ilmn itu tergantung di atas bintang-bintang Tsurayya
maka benar-benar ia akan diraib oleh orang-orang dari keturunan

Persia” (HR. Abmad).

Sebagian ulama menyimpulkan bahwa yang dimaksud
oleh hadits tersebut adalah a/Imam Abu Hanifah, oleh
karena hanya beliau di antara Imam Mujtabid yang empat
yang berasal dari daratan Persia. a/-Imam Abu Hanifah telah
belajar langsung kepada tujuh orang sahabat Rasulullah dan
kepada sembilan puluh tiga ulama terkemuka dari kalangan
Tabt’in. Tujuh orang sahabat Rasulullah tersebut adalah;
Abu ath-Thufail Amir ibn Watsilah al-Kinani, Anas ibn
Malik al-Anshari, Harmas ibn Ziyad al-Bahili, Mahmud ibn
Rabi’ al-Anshari, Mahmud ibn Labid al-Asyhali, Abdullah
ibn Busyr al-Mazini, dan Abdullah ibn Abi al-Awfa al-
Aslami.

Demikian pula dengan a/-Imam Abul Hasan al-Asy’ari,
para ulama kita menetapkan bahwa terdapat beberapa dalil
tekstual yang menunjukan kebenaran akidah Asy’ariyyah. Ini
menunjukan bahwa rumusan akidah yang telah dibukukan
oleh al-Imam Abul Hasan sebagai akidah Ahlussunnah Wal
Jama’ah; adalah keyakinan mayoritas umat Nabi Muhammad
sebagai a/l-Firqah an-Najiyah; kelompok yang kelak di akhirat

akan selamat kelak.
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Al-Imam al-Hafizh Tonu Asakir dalam Tabyin Kadzib al-
Mufatri  menuliskan satu bab yang ia namakan: “Bab
beberapa riwayat dari Rasulullah tentang kabar gembira
dengan kedatangan Abu Musa al-Asy’ari dan para penduduk
Yaman yang merupakan isyarat dari Rasulullah secara
langsung akan kedudukan ilmu Abul Hasan al-Asy’ari”.
Bahkan kabar gembira tentang kebenaran akidah Asy’ariyyah
ini tidak hanya dalam beberapa hadits saja, tapi juga terdapat
dalam al-Qur’an. Dengan demikian hal ini merupakan bukti
nyata sekaligus sebagai kabar gembira dari Rasulullah
langsung bagi orang-orang pengikut a/-Imam Abul Hasan al-
Asy’ari. Dalam al-Qur’an Allah berfirman:
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“Wabai sekalian orang beriman barangsiapa di antara kalian murtad
dari agamanya, maka Allah akan mendatangkan suatn kaum yang
Dia cintai dan kaum tersebut mencintai Allah, mereka adalah orang-
orang yang lemah lembut kepada sesama orang mukmin dan sangat
kuat -ditakuti- oleh orang-orang kafir. Mereka berjibad  dijalan

Allah, dan mereka tidak takut terbadap cacian orang yang mencact’.
(OS. Al-Ma'idah: 54).

Dalam sebuah hadits diriwayatkan bahwa ketika
turun ayat ini, Rasulullah memberitakannya sambil menepuk
pundak sahabat Abu Musa al-Asy’ari, seraya bersabda:
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“Mereka (kaum tersebut) adalah kaum orang inil!”. Dari
hadits ini para ulama menyimpulkan bahwa kaum yang
dipuji dalam ayat di atas tidak lain adalah kaum Asy’ariyyah,
karena sahabat Abu Musa al-Asy’ari adalah moyang dari a/-
DImam Abul Hasan al-Asy’ari. Dalam penafsiran firman Allah
di atas: “Maka Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Dia cintai dan kaum tersebut mencintai Allah....” (QS. Al-
Ma’idah: 54), al-Imam Mujahid berkata: “Mereka adalah kaum
dari negeri Saba’ (Yaman)”. Kemudian a/l-Imam al-Hafizh
Ibnu Asakir dalam Tabyin Kadzib al-Muftari menambahkan:
“Dan orang-orang Asy’ariyyah adalah kaum yang berasal dari
negeri Saba”’8,

Penafsiran ayat di atas bahwa kaum yang dicintai
Allah dan mencintai Allah tersebut adalah kaum Asy’ariyyah
telah dinyatakan pula oleh para ulama terkemuka dari para
ahli hadits. Lebih dari cukup bagi kita bahwa hal itu telah
dinyatakan oleh orang sekelas a/-Imam al-Hafizh Ibnu Asakir
dalam kitab Tabyin Kadzib al-Muftari. Beliau adalah seorang
ahli hadits terkemuka (Afdlal al-Mubaditsin) di seluruh daratan
Syam (sekarang Siria dan sekitarnya) pada masanya. A/-Dnam
Tajuddin as-Subki dalam Thabagat asy-Syafi’iyyah menuliskan:
“Ibnu Asakir adalah termasuk orang-orang pilihan dari umat
ini, baik dalam ilmunya, agamanya, maupun dalam
hafalannya. Setelah a/-Imam ad-Daraquthni tidak ada lagi
orang yang sangat kuat dalam hafalan selain Ibnu Asakir.

Semua orang sepakat dalam hal ini, baik mereka yang sejalan

6 Tajuddin as-Subki, Thabagat asy-Syafiiyyah, j. 3, h. 364
mengutip dari Tabyin Kadzib al-Muftari.
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dengan Ibnu  Asakir sendiri, atau mereka yang
memusuhinya”®.

Lebih dari pada itu Ibnu Asakir sendiri dalam kitab
Tabyin Kadzib al-Muftari telah mengutip pernyataan para
ulama hadits terkemuka (Huffazh al-Hadifs) sebelumnya yang
telah menafsirkan ayat tersebut demikian, di antaranya ahli
hadits terkemuka a/-Imam al-Hafizh Abu Bakar al-Bayhaqi
penulis kitab Swnan al-Baybagi dan berbagai karya besar

lainnya.

Al-Hafizh Tbnu Asakir dalam Tabyin Kadzib al-Muftari
menuliskan pernyataan a/-Imam al-Bayhaqi dengan sanad-nya
dari Yahya ibn Fadlillah al-Umari, dari Makky ibn Allan,
berkata: Telah mengkabarkan kepada kami a/-Hafizh Abu al-
Qasim ad-Damasyqi, berkata: Telah mengkabarkan kepada
kami Syaikh Abu Abdillah Muhammad ibn al-Fadl al-
Furawy, berkata: Telah mengkabarkan kepada kami a/-Hafizh
Abu Bakar Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Bayhaqi, bahwa
ia (al-Bayhaqi) berkata:

“Sesungguhnya  sebagian para Imam  kaum
Asy’ariyyah ~ -semoga ~ Allah  merahmati  mereka-
mengingatkanku dengan sebuah hadits yang diriwayatkan
dari ‘Iyadl al-Asy’ari, bahwa ketika turun firman Allah:
“Maka Allah akan mendatangkan suatn kaunm yang Dia cintai dan
kanm tersebut mencintai Allah” (QS. Al-Ma'idabh: 54), Rasulullah
kemudian berisyarat kepada sahabat Abu Musa al-Asy’ari,
seraya berkata: “Mereka adalah kaum orang ini”. Dalam

0 Ibn as-Subki, Thabagat asy-Syafiiyyab, j. 3, h. 364
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hadits ini terdapat isyarat akan keutamaan dan derajat mulia
bagi al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari, karena tidak lain beliau
adalah berasal dari kaum dan keturunan sahabat Abu Musa
al-Asy’ari. Mereka adalah kaum yang diberi karunia ilmu dan
pemahaman yang benar. Lebih khusus lagi mereka adalah
kaum yang memiliki kekuatan dalam membela sunah-sunnah
Rasulullah dan memerangi berbagai macam bid’ah. Mereka
memiliki dalil-dalil yang kuat dalam memerangi bebagai
kebatilan dan kesesatan. Dengan demikian pujian dalam ayat
di atas terhadap kaum Asy’ariyyah, bahwa mereka kaum yang
dicintai Allah dan mencintai Allah, adalah karena telah
terbukti bahwa akidah yang mereka yakini sebagai akidah
yang hak, dan bahwa ajaran agama yang mereka bawa
sebagai ajaran yang benar, serta terbukti bahwa mereka
adalah kaum yang memiliki kayakinan yang sangat kuat.
Maka siapapun yang di dalam akidahnya mengikuti ajaran-
ajaran mereka, artinya dalam konsep meniadakan keserupaan
Allah dengan segala makhluk-Nya, dan dalam metode
memegang teguh al-Qur’an dan Sunnah, sesuai dan sejalan
dengan faham-faham Asy’ariyyah maka ia berarti termasuk
dari golongan mereka”7.

Al-lmam  Tajuddin as-Subki dalam  Thabagat  asy-
Syafi’iypah mengomentari pernyataan al-Imam al-Bayhaqi di
atas, berkata:

70 Ibnu Asakir, Tabyin Kadzib al-Mufari, h. 49-50. Tulisan Ibnu
Asakir ini dikutip pula oleh Tajuddin as-Subki dalam Thabagat asy-
Syafi'iyyah, . 3, h. 362-363
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“Kita katakan; -tanpa kita memastikan bahwa ini
benar-benar maksud Rasulullah-, bahwa ketika Rasulullah
menepuk  punggung sahabat Abu Musa al-Asy’ari,
sebagaimana dalam hadits di atas, seakan beliau sudah
mengisyaratkan akan adanya kabar gembira bahwa kelak
akan lahir dari keturunannya yang ke sembilan a/-Imam Abul
Hasan al-Asy’ari. Sesungguhnya Rasulullah itu dalam setiap
ucapannya terdapat berbagai isyarat yang tidak dapat
dipahami kecuali oleh orang-orang yang mendapat karunia
petunjuk Allah. Dan mereka itu adalah orang yang kuat
dalam ilmu (ar-Rasikbun Fi al-1/m) dan memiliki mata hati
yang cerah. Firman Allah: “Seorang yang oleh Allah tidak
dijadikan petunjuk  baginya, maka sama sekali ia tidak akan
mendapatkan petunjuk” (QS. An-Nur: 40)°7'.

Penutup; Slogan “Pepesan Kosong”

Dewasa ini timbul pendapat pada sebagian
masyarakat kita mengatakan bahwa ilmu-ilmu dalam Islam
dapat dipelajari sendiri tanpa harus memiliki sanad.
Ironisnya, kelompok ini dalam praktek belajar ilmu-ilmu
agama hanya terpaku kepada selebaran, buletin, jurnal,
browsing internet, secara virtual, dan berbagai media
elektronik lainnya. Betul, kita tindak mengingkari ada banyak
nilai-nilai positif dari media teknologi yang di manapun dan
kapanpun dapat kita “nikmati”, sebagaimana kita juga tidak
bisa menutup mata dari sisi-sisi negatifnya. Seharusnya, kita

7t Ibn as-Subki, Thabaqgat asy-Syafiiyyah, j. 3, h. 363
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tetap memposisikan media teknologi informasi tersebut
murni sebagai pembawa “Informasi” yang sangat butuh
kepada Klarifikasi (tabayyun), tidak menjadikannya guru
utama (guru besar), atau menjadikannya sebagai rujukan
apapun dalam segala pengetahuan, termasuk ilmu-ilmu
agama.

Kita semua yakin bahwa media internet dengan segala
konten di dalamnya mengandung berbagai sisi baik, juga
mengandung sisi buruk. Kalau boleh sedikit “kasar”, penulis
menyebutnya laksana tong sampah; di dalamnya apapun ada.
Sesungguhnya, seorang yang memiliki sanad maka berarti ia
dapat mempertanggungjawabkan kebenaran cara beragama
yang dipraktekannya. Sikap apriori dari beberapa kelompok
masyarakat kita yang “anti” terhadap naskah-naskah klasik
(Kitab Kuning) tidak lain adalah karena didasarkan kepada
hawa nafsu belaka dan karena mereka sendiri tidak memiliki

sanad dalam keilmuan dan dalam cara beragama mereka.

Ada pula sebagian orang pada masyarakat kita
mengatakan bahwa mereka tidak butuh kepada pendapat
para ulama terdahulu dengan alasan bahwa mereka sendiri
telah dapat memahami teks-teks syari’at. Bahkan terkadang
ungkapan mereka ini diselingi dengan “caci maki” terhadap
para imam madzhab empat, atau terhadap para ulama
terkemuka lainnya. Biasanya mereka membuat propaganda
dengan slogan-slogan “pepesan kosong”, seperti: “Kami
tidak membutuhkan madzhab”, atau: “Madzhab kami hanya
al-Qur’an dan Sunnah”, atau kadang mereka berkata: “Nabnu
Rijal Wa Hum Rijal (Kita manusia dan mereka --para ulama--
juga manusia)”’, atau: “Sumber kita murni; al-Qur’an dan
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Sunnah, kita tidak mengambil dari karya-karya para ulama
(kitab kuning)”.

Bahkan ada yang lebih parah dari itu semua dengan
mengatakan bahwa taqlid kepada para Imam madzhab
adalah perbuatan syirik. Na'wdzu Billah. Perkataan orang-
orang semacam ini justru menegaskan bahwa mereka tidak
paham terhadap kandungan al-Qur’an dan Sunnah. Segala
praktek ibadah dan keyakinan orang-orang semacam ini
patut dipertanyakan. Dari manakah mereka memahami teks-
teks syari’at? Siapakah yang telah membawa teks-teks syari’at
tersebut hingga turun kepada mereka? Atau kita mulai
dengan pertanyaan sederhana ini; “Apakah mereka faham
bahasa Arab?”, “Apakah mereka hafal dan faham ayat-ayat
dan hadits Abkam dengan berbagai aspek di dalamnya;
semisal ‘am kbash, mutlag mugayyad, nasikh mansukh, sabab an-
muznl dan lainnyar”, ““Tahukan mereka apa definisi istirkba’
dan istibra® Apakah mereka merasa lebih paham terhadap
ajaran agama ini dibanding para ulama? Sungguh penulis
sangat “khawatir”, jangan-jangan mereka yang sangat anti
terhadap madzhab tidak mengetahui berapa rukun wudlu.

Wa Allah A’lam Bi as-Shawab.
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